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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifkasi kebutuhan media, mengetahui
hasil pengembangan media serta kelayakan media pembelajaran interaktif
sistem pengisian untuk siswa kelas XI Teknik Kendaraan Ringan di SMK
Nasional Berbah.

Penelitian ini merupakan jenis penelitian dan pengembangan. Penelitian ini
mengadopsi model penelitian 4D (four D) dari Thiagarajan. Subjek dalam
penelitian ini adalah siswa kelas XI Teknik Kendaraan Ringan SMK Nasional
Berbah. Objek dalam penelitian ini adalah media pembelajaran interaktif sistem
pengisian. Pengumpulan data kelayakan media menggunakan angket. Teknik
analisis data yang digunakan untuk kelayakan media menggunakan analisis
deskriptif kuantatif.

Hasil penelitian ini diketahui bahwa: Hasil identifikasi kebutuhan media,
yaitu: materi pada media pembelajaran interaktif sistem pengisian mengacu pada
silabus yang digunakan di SMK Nasional Berbah. Selain itu kebutuhan siswa
terhadap media, yaitu: background berwarna biru dan putih, jenis huruf arial, dan
isi media berupa teks, gambar, animasi, dan video. Hasil pengembangan media
berupa media pembelajaran interaktif sistem pengisian dengan spesifikasi
memori 106 MB, resolusi 1336x768 piksel, dan compatible dengan windows 7.
Media pembelajaran interaktif sistem pengisian layak digunakan berdasarkan
penilaian ahli materi, ahli media, ahli bahasa dan respons siswa. Penilaian oleh
ahli materi memperoleh skor rata-rata 3,55 yang termasuk Kklasifikasi sangat
layak. Penilaian oleh ahli bahasa memperoleh skor rata-rata 3,31 yang termasuk
klasifikasi layak. Penilaian oleh ahli bahasa memperoleh skor rata-rata 3,17 yang
termasuk klasifikasi layak. Respons siswa terhadap media memperoleh skor
rata-rata 3,31 yang termasuk klasifikasi layak.

Kata kunci : media pembelajaran interaktif, sistem pengisian
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan diselenggarakan dalam upaya pengembangan manusia
menjadi manusia yang benar dan lebih bermanfaat. Kesadaran akan pentingnya
pendidikan sebagai upaya peningkatan kualitas sumber daya manusia untuk
meningkatkan mutu pendidikan. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20
Tahun 2003 menyatakan bahwa Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermanfaat
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk
mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan
bertaqgwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap,
kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis dan bertanggung
jawab. Pendidikan diselenggarakan dengan memberdayakan semua komponen
masyarakat melalui peran serta dalam penyelenggaraan dan pengendalian mutu
layanan pendidikan.

Upaya penyelengaraan pendidikan tersebut dapat ditempuh melalui jalur
pendidikan yang terdiri atas pendidikan formal, nonformal, dan informal. Jenjang
pendidikan secara formal dapat dilaksanakan di lembaga pendidikan yang
disebut dengan sekolah. Sekolah memberikan pembelajaran secara formal dan
materi-materi yang telah disesuaikan oleh pemerintah. Sekolah memiliki jenjang
pendidikan, yakni Sekolah Dasar (SD), Sekolah Menengah Pertama (SMP),

Sekolah Menengah Atas (SMA) atau Sekolah Menegah Kejuruan (SMK) dan



Perpendidikan Tinggi. Jenis pendidikan formal mencakup pendidikan umum,
kejuruan, akademik, profesi, vokasi, keagamaan dan khusus.

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan salah satu bentuk satuan
pendidikan formal yang menyelenggarakan pendidikan kejuruan pada jenjang
pendidikan menengah sebagai lanjutan dari SMP, MTs, atau bentuk lain yang
sederajat. Pendidikan kejuruan merupakan pendidikan menengah yang
mempersiapkan siswa terutama untuk bekerja dalam bidang tertentu. SMK
membekali siswa dengan keterampilan praktikum sehingga dalam
perkembangannya dapat diadaptasikan dengan perkembangan dan kemajuan
ilmu pengetahuan teknologi, sehingga mempersiapkan siswa untuk mampu
masuk di dunia kerja maupun menciptakan lapangan pekerjaan. Lulusan SMK
diharapkan mempunyai keterampilan khusus yang siap untuk diaplikasikan dan
dikembangkan dalam memasuki dunia kerja maupun melanjutkan ke jenjang
pendidikan selanjutnya sesuai dengan bidang keahliannya.

Keputusan Direktur Jenderal Manajemen Pendidikan Dasar dan Menengah
Nomor: 251/C/kep/mn/2008 tentang Spektrum Keahlian Pendidikan Menegah
Kejuruan menyatakan bahwa Teknik Kendaraan Ringan merupakan salah satu
kompetensi keahlian pada program studi keahlian Teknik Otomotif. Kompetensi
teknik Teknik Kendaraan Ringan menekankan keahlian pada bidang penguasaan
jasa perbaikan kendaraan ringan. Kendaraan ringan dalam hal ini adalah mobil.

SMK Nasional Berbah merupakan sekolah kejuruan swasta yang
menawarkan jurusan TKR. Siswa TKR mempelajari materi Dasar kompetensi
kejuruan (DKK) dan kompetensi keahlian (KK) pada bidang pekerjaan jasa
perawatan dan perbaikan kendaraan ringan. Adapun materi DKK dan KK yang

ada di SMK Nasional Berbah, meliputi: pengetahuan dasar teknik mesin, dasar



teknik otomotif, menggambar teknik, las dan patri, perawatan dan perbaikan
motor otomotif, chasis otomotif, sistem kelistrikan otomotif, dan sistem pemindah
tenaga serta kemudi (Joko Supriyanto, 2013). Jika siswa mampu menguasai
DKK dan KK, maka siswa dikatakan menguasai kompetensi keahlian TKR.
Seberapa jauh penguasan siswa terhadap kompetensi tersebut perlu dilakukan
studi pendahuluan di SMK Nasional Berbah.

Studi pendahuluan diawali dengan penyebaran angket untuk mengetahui
tingkat kesukaran materi. Berdasarkan data angket kesukaran materi yang
dibagikan kepada 20 responden dapat diketahui bahwa siswa merasa kesulitan
pada kompetensi keahlian perbaikan sistem starter dan sistem pengisian.
Kompetensi keahlian tersebut oleh responden dianggap sulit dengan skor rata-
rata 2,65 dari skala 1 sampai 4.

Keterangan lebih lanjut didapatkan melalui dokumen sekolah. Berdasarkan
dokumen leger untuk kompetesi keahlian perbaikan sistem starter dan sistem
pengisian didapatkan data kelas XI TKR A mendapatkan nilai rata-rata 80,60,
kelas XI TKR B mendapatkan nilai rata-rata nilai 80,20, dan kelas XI TKR C
mendapatkan nilai rata-rata 80,80. Kriteria ketuntasan minimal (KKM) mata
pelajaran Perbaikan Sistem Starter dan Sistem Pengisian di SMK Nasional
Berbah adalah 75. Data analisis angket kesukaran menunjukan bahwa semua
nilai siswa memenuhi KKM. Walaupun demikian, perlu adanya perbaikan dari
siswa ataupun proses belajar dalam upaya peningkatan pemahaman siswa pada
materi perbaikan sistem starter dan sistem pengisian. Sehingga prestasi belajar

siswa mengalami peningkatan.



B. Identifikasi Masalah
Identifikasi masalah pada proses pembelajaran sistem pengisian di SMK

Nasional Berbah, yaitu:

1. Proses pembelajaran terpusat kepada guru. siswa hanya mendengarkan
apa yang disampaikan guru. Guru memberikan pertanyaan hanya
beberapa siswa yang aktif menjawab. Siswa-siswa akan aktif ketika disuruh
mencatat apa yang sudah disampaikan guru dan merangkum modul.

2. Siswa sering membuat aktivitas sendiri saat pembelajaran berlangsung.
Contohnya ketika pelajaran berlangsung siswa main HP. Hal ini
menyebabkan berkurangnya konsentrasi dari siswa terhadap proses
pembelajaran yang berlangsung sehingga ilmu dan materi yang diterima
siswa tidak akan optimal.

3. Media yang digunakan dalam proses pembelajaran, yaitu: papan tulis,
power point, dan modul. Ketiga media hanya menampilkan gambar dan
teks. Materi sistem pengisian pada modul belum lengkap.

4. Siswa hanya mempunyai media belajar berupa buku catatan hasil
merangkum dari modul dan apa yang disampaikan guru. Isi catatan kurang
lengkap. Selain itu, Cara kerja sistem pengisian hanya gambar dengan
penjelasan mengenai cara sistem pengisian. Hal ini menyebabkan
terjadinya verbalisme, dimana siswa hanya bisa mengatakan tanpa bisa
mengetahui wujudnya.

5.  Saat siswa disuruh merangkum guru biasanya keluar dari kelas. Guru tidak
membimbing siswa selama proses pembelajaran di dalam kelas.

6. Motivasi belajar siswa rendah. Pada saat siswa dipersilakan untuk bertanya

tidak ada siswa yang mengajukan pertanyaan.



C. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi proses pembelajaran sistem pengisian, masalah
yang muncul masih sangat luas, maka perlu adanya pembatasan masalah.
Penelitian ini dibatasi pada permasalahan media pembelajaran yang digunakan
oleh siswa untuk belajar mandiri. Hal ini dikarenakan media yang digunakan
siswa berupa buku catatan hasil merangkum hanya berisi teks dan gambar
belum media pembelajaran interaktif yang berisi teks, gambar, animasi, dan
video yang dikontrol oleh siswa. Sedangkan materi yang dikembangkan yaitu
sistem pengisian. Hal ini dikarenakan materi sistem pengisian yang bersifat
abstrak lebih banyak dibandingkan bagian kerja dan sistem pengisian dengan IC
regulator terbagi menjadi 5 bagian. Sedangkan cara kerja sistem starter hanya
terbagi menjadi 3 bagian. Pengembangan media pembelajaran interaktif

menggunakan sofware Adobe Flash Professional CS6.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah yang telah dikemukakan di atas, maka

dapat dirumuskan permasalahan dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Apa saja kebutuhan untuk membuat media pembelajaran interaktif sistem
pengisian untuk siswa kelas XI Teknik Kendaraan Ringan di SMK Nasional
Berbah?

2. Bagaimanakah hasil pengembangan media pembelajaran interaktif sistem
pengisian untuk siswa kelas XI Teknik Kendaraan Ringan di SMK Nasional
Berbah?

3. Apakah media pembelajaran interaktif sistem pengisian yang
dikembangkan layak digunakan siswa kelas XI Teknik Kendaraan Ringan

di SMK Nasional Berbah?



E.  Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, maka penelitian ini

memiliki beberapa tujuan, yaitu:

1. Mengetahui apa saja kebutuhan dalam membuat media pembelajaran
interaktif sistem pengisian untuk siswa kelas XI Teknik Kendaraan Ringan
di SMK Nasional Berbah.

2. Mengetahui hasil media pembelajaran interaktif sistem pengisian untuk
siswa kelas XI Teknik Kendaraan Ringan di SMK Nasional Berbah.

3. Mengetahui kelayakan media pembelajaran interaktif sistem pengisian

untuk siswa kelas XI Teknik Kendaraan Ringan di SMK Nasional Berbah.

F. Manfaat Penelitian
1. Manfaat teoritis
a. Menambah kajian media pembelajaran interaktif, khususnya
pembelajaran kompetensi kejuruan bidang keahlian Teknik Kendaraan
Ringan SMK Nasional Berbah.
b. Menjadi bahan kajian atau referensi bagi penelitian berikutnya.
2. Manfaat praktis
a. bagi pihak sekolah
Alternatif Media yang digunakan pada proses pembelajaran sistem
pengisian. Selain itu penelitian ini diharapkan dapat dijadikan masukan
dalam rangka peningkatan kualitas pembelajaran.
b. bagi mahasiswa
Menambah pengetahuan dalam pembuatan media dan

keterampilan dalam meningkatkan kompetensi perbaikan sistem starter



dan sistem pengisian, sekaligus sebagai sarana menerapkan ilmu yang
telah dipelajari di bangku kuliah.
c. bagi siswa
Dengan adanya media pembelajaran ini, maka diharapkan dapat
menjadi sarana belajar mandiri dan mempermudah pemahaman sistem
pengisian bagi siswa. Dari hal tersebut diharapkan prestasi belajar siswa

mengalami peningkatan.

G. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan

Buku catatan hasil merangkum siswa pada materi sistem pengisian
memiliki beberapa kekurangan, yaitu: hanya menampilkan gambar dan teks. Hal
ini cenderung membuat siswa bosan dengan gaya belajar bukan visual. Isi buku
catatan hanya secara garis besar saja tidak lengkap. Tidak adanya soal latihan
sehingga siswa tidak tahu seberapa besar pemahamannya setelah belajar sistem
pengisian, Selain itu, cara kerja sistem pengisian diilustrasikan dengan gambar
siswa dapat menyebabkan terjadinya verbalisme. Oleh karena itu, perlu adanya
pengembangan media pembelajaran untuk mengatasi kekurangan pada media
pembelajaran yang sudah ada.

Media yang dikembangkan bernama media pembelajaran interaktif sistem
pengisian. Media ini dibagikan menggunakan CD dan internet. Isi media
disesuaikan dengan silabus yang ada. Unsur interaktif dalam media ini yaitu
adanya tombol-tombol interaktif yang digunakan siswa untuk menjalankan dan
mengontrol animasi, video, musik, dan membuka halaman materi yang
dibutuhkan. Selain itu terdapat soal-soal latihan pilihan ganda dengan umpan
balik berupa tampilan jawaban yang benar dan salah, nilai KKM, dan nilai hasil

pengerjaan. Jika nilai hasil pengerjaan melebihi KKM, maka akan ditampilkan.



A.

1.

BAB I

TINJAUAN PUSTAKA

Kajian Teori
Pembelajaran

a. Pengertian pembelajaran

Gagne dalam Eveline Siregar dan Hartini Nara (2011:12),
mendefinisikan pembelajaran : instruction as set of external events
design to support the several processes of learning, which are internal.
Pembelajaran dimaksudkan untuk menghasilkan belajar, situasi
eksternal yang harus dirancang sedemikian rupa untuk mengaktifkan,
mendukung, dan mempertahankan proses internal yang terdapat dalam
setiap peristiwa belajar.

Rusman dkk (2012: 16), mendefinisikan pembelajaran
merupakan suatu proses interaksi komunikasi antara sumber belajar,
guru dan siswa. Interaksi komunikasi tersebut dapat dilakukan secara
langsung melalui tatap muka maupun tidak langsung dengan
menggunakan media dimana sebelumnya telah menentukan model
pembelajarannya. Siswa jangan selalu dianggap sebagai objek belajar
yang belum tahu apa apa. Siswa memiliki latar belakang, minat, dan
kebutuah, serta kemampuan yang berbeda-beda. Peran guru tidak
hanya terbatas sebagai pengajar, tetapi juga sebagai pembembing,
pengembang, dan pengelola kegiatan belajar siswa dalam mencapai
tujuan yang telah ditetapkan.

Berdasarkan definisi dari beberapa ahli, maka dapat disimpulkan

bahwa pembelajaran adalah kegiatan yang dilaksanakan secara sadar



dan terencana untuk menciptakan interaksi yang nyaman antara siswa,
guru, dan komponen pembelajaran lainnya. guru dapat melakukan
pemebelajaran secara langsung tatap muka maupun tidak langsung
menggunakan media. Setelah pembelajarn guru memberikan tes untuk

mengetahui tingkat tercapaian tujuan pembelajaran.

. Tujuan pembelajaran
Nana Sudjana dan Ahmad Rivai (2011: 1), menyatakan tujuan
pembelajaran adalah rumusan kemampuan yang diharapkan dimiliki
para siswa setelah menempuh pengalaman belajar. Untuk
mengetahui tujuan pembelajaran sudah tercapai atau belum maka
dilakukan pengamatan sikap selama proses pembelajaran dan tes
pada akhir pembelajaran.
Sitiatava Rizema Putra (2013: 31), mengidentifikasi tujuan
pembelajaran yaitu:
1) Tecapainya tujuan dari segi waktu, yaitu setelah siswa belajar.
2) Tercapainya tujuan dari segi subtansi, yaitu apa yang siswa bisa
setelah belajar.
3) Tercapainya tujuan dari cara mencapainya.
4) Takaran dalam pencapainya.
5) Pusat kegiatan, yaitu sama-sama berada pada diri siswa.
Berdasarkan pendapat beberapa ahli, maka dapat disimpulkan
bahwa tujuan pembelajaran tidak hanya guru menyampaikan ilmu

pengetahuan tapi perubahan aktivitas belajar siswa.



c. Komponen pembelajaran

Nana Sudjana dan Ahmad Rivai, (2011: 1), membagi
pembelajaran menjadi empat komponen, vyaitu: tujuan, bahan,
metodelogi, dan penilaian pembelajaran. Keempat komponen tersebut
saling berkaitan untuk mencapai tujuan pembelajaran. Jika salah satu
tidak dilakukan maka pembelajaran tujuan pembelajaran tidak dapat
tercapai, karena keempat komponen tersebut merupakan bagian dari
sistem yang disebut pembelajaran.

Sedangkan Rusman dkk (2012: 42), menyatakan terdapat lima
komponen dalam pembelajaran yaitu; tujuan, bahan/materi, strategi,
media, dan evaluasi pembelajaran. Adapun penjelasan masing-masing
komponen dalam pembelajaran adalah sebagai berikut.

1) Tujuan pendidikan berperan dalam pengingkatan sumber daya
manusia (SDM) suatu bangsa. Adanya SDM yang memadai akan
menjadikan kesejahteraan dipenuhi. Selain itu, bangsa tersebut juga
dapat bersaing dengan bangsa lain dalam berbagai bidang.

2) Sumber belajar merupakan segala sesuatu yang berada di luar diri
siswa yang dapat membuat atau memudahkan proses belajar.
Sumber belajar dapat berupa perangkat lunak maupun perangkat
keras, atau keduanya.

3) Strategi pembelajaran merupakan tipe pendekatan yang spesifik
untuk menyampaikan informasi, dan kegiatan yang mendukung
penyelesaian tujuan khusus. Strategi pembelajaran merupakan
kombinasi prinsip-prinsip dalam ilmu pendidikan dan ilmu psikologi.

4) Media pembelajaran digunakan untuk meningkatkan interaksi antara
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siswa dengan guru dan siswa dengan lingkungan. Selain itu media
pembelajaran juga digunakan oleh guru untuk menunjang metode
mengajar dalam proses pembelajaran.

5) Evaluasi pembelajaran merupakan alat untuk menilai proses dan
tujuan pembelajaran secara keseluruhan. Evaluasi pembelajaran
bukan kegiatan yang dilakukan secara mendadak atau insidental,
melainkan merupakan kegiatan untuk menilai pembelajaran secara
sistematik, terencana, dan terarah sesuai tujuan.

Berdasarkan pendapat beberapa ahli, maka dapat disimpulkan
bahwa setiap komponen memiliki peranan yang penting dalam kegiatan
pembelajaran. Oleh karena itu, keberhasilan pembelajaran sangat

ditentukan oleh semua komponen- komponen tersebut.

. Tipe-tipe pembelajaran

Joice dan Weil dalam Rusman dkk (2012:43), mengidentifikasi
tipe pembelajaran berdasarkan orientasi psikologi terdiri dari empat
jenis yaitu :

1) Informatian procesing orientation, tipe pembelajaran ini menitik
beratkan pada kemampuan kognitif siswa dengan menggunakan
proses deduktif-induktif dan pemecahan masalah yang lain.

2) Social-interaction orientation, sesuai dengan namanya, tipe
pembelajaran ini memiliki tujuan saling memahami antar individu
dalam kehidupan sosial disamping tujuan utamanya vyaitu
memajukan siswa.

3) Person orientation, tipe ini serupa dengan pendidikan kemanusian

memberikan kesempatan pada individu siswa memajukan dirinya.
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4) Behavior modification orientation, tipe pembelajaran ini menitik
beratkan pada perubahan perilaku siswa yang sesuai harapan guru.
Barry Moris dalam Rusman dkk (2012:43-44), membagi tipe
pembelajaran didasarkan pada kaitan media pembelajaran dengan

proses pembelajaran seperti yang terlihat pada gambar 1.
Tujl.lal"l —}m —p( Pendidik ] [Peserta didik)

Peneta an isi Pendidik Ert
Tu;uan —} i mztode —p dengan media]—b-[Peseria dldlkj

-Pend|d|k
Tujuan  |—fp| Penetapan 's' /V Peserta didik

(©)
Tujuan _p P;::t;gf: i —p( Media ]—p[Peserta didik)
(d)
Gambar 1. Tipe pembelajaran Barry Moris (Rusman dkk, 2012:44)
(a) Pola pembelajaran tradisional 1
(b) Pola pembelajaran tradisional 2
(c) Pola pembelajaran guru dan media
(d) Pola pembelajaran bermedia

Berdasarkan gambar 1, peranan guru akan berubah seiring
perkembangan media pembelajaran, baik software maupun hardware.
Gambar 1 (a) dan gambar 1 (b) merupakan tipe pembelajaran
tradisional. Pada gambar 1 (a), guru berperan sebagai satu-satunya
sumber informasi bagi siswa. Sedangkan gambar 1 (b) walaupun
pembelajaran sudah menggunakan media, namun materi yang
diperoleh dari media hanya berfungsi sebagai tambahan informasi bagi
siswa. Gambar 1 (c) merupakan tipe pembelajaran guru dan media.
Pada tipe pembelajaran ini guru bukan lagi satu-satunya sumber belajar

dalam proses pembelajaran. Siswa dapat memperoleh informasi dari
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berbagai media seperti buku, televisi, radio, majalah, atau internet.
Sehingga informasi yang diperoleh siswa dari media setara dengan apa
yang diberikan oleh guru. Dewasa ini, guru tidak hanya sebagai
pengajar (transfer of knowladge) tetapi juga harus berperan sebagai
pengelola kegiatan pembelajaran (director of learning). Tugas guru
memfasilitasi kegiatan pembelajaran melalui berbagai sumber belajar
dan media pembelajaran. Bahkan apabila sudah sampai tipe yang ke
empat, guru hanya berperan sebagai fasilitator seperti pada tipe
pembelajaran bermedia gambar 1 (d).

Berdasarkan uraian tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa
perbedaan tipe pembelajaran didasarkan pada aspek tertentu. Pada
pembahasan yang telah diuraikan, aspek tipe pembelajaran didasarkan
pada orientasi yang digunakan dan kedudukan media dalam

pembelajaran.

. Pendekatan pembelajaran

Roy Killen dalam Rusman dkk (2012:45-46), menyatakan
pendekatan pembelajaran secara umum dibagi menjadi dua yaitu :
1) Pendekatan pembelajaran berorientasi pada guru.

Kegiatan dalam pembelajaran berorientasi pada guru bersifat
klasik. Guru merupakan satu-satunya sumber belajar dan pihak yang
serba bisa, sedangkan siswa merupakan objek dalam kegiatan
pembelajaran. Ciri pendekatan pembelajaran beorientasi pada guru
adalah pengelolaan pembelajaran sepenuhnya ditentukan oleh
guru. Strategi pembelajaran yang pembelajaran yang digunakan

adalah pembelajaran langsung, ekspositori atau induktif.
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2) Pendekatan pembelajaran berorientasi pada siswa.

Kegiatan dalam pembelajaran berorientasi pada siswa
berlangsung secara modern. Adapun siswa bertindak sebagai
subjek belajar, sedangkan guru berperan sebagai fasilitator dan
pembimbing dalam mengarahkan kegaitan  pembelajaran.
Pendekatan ini menurunkan strategi pembelajaran discovery, inkuiry
dan pembelajaran induktif.

Berdasarkan uraian tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa
pendekatan pembelajaran berorientasi pada guru menjadikan guru
sangat menentukan dalam segala kegiatan dalam proses
pembelajaran. Siswa melaksanakan instruksi yang diberikan oleh guru.
Sedangkan pada pendekatan pembelajaran berorientasi pada siswa.
Siswa dipersilakan untuk berkreativitas mengembangkan
kemampuannya melalui aktivitas secara langsung sehingga

pembelajaran menjadi lebih efektif.

2. Materi Sistem Pengisian

Materi sistem pengisian termasuk merupakan salah satu mata pelajaran yang
terdapat pada kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP) pada jurusan TKR di
SMK Nasional Berbah. Materi sistem pengisian merupakan bagian dari kompetensi
keahlian nomor 18 yaitu perbaikan sistem starter dan pengisian. Dalam silabus
kompetensi keahlian nomor 18 yang digunakan pada bidang keahlian TKR di SMK
Nasional Berbah terdapat empat kompetensi dasar yang terdiri dari dua pokok
materi yaitu sistem starter dan sistem pengisian. Kompetensi dasar pada pokok

materi sistem pengisian ditujukkan pada Tabel 1.
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Tabel 1. Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar KK 18

Standar Kompetensi Kompetensi Dasar

Perbaikan sistem stater a. Mengidentifikasi sistem starter

dan Pengisian (PSSP) b. Memperbaiki sistem starter dan komponen-
komponennya

c. Mengidentifikasi sistem pengisian

d. Memperbaiki sistem pengisian  dan

komponen-komponennya

Sumber : Dokumen silabus-silabus tahun 2016 SMK Nasional Berbah
Kompetensi dasar yang akan dikembangkan media pembelajarannya,
yaitu (1) mengidentifikasi sistem pengisian dan (2) memperbaiki sistem
pengisian dan komponen-komponennya. Materi pembelajaran kedua kompetensi
dasar tersebut ditunjukkan Tabel 2.

Tabel 2. Kompetensi Dasar dan Materi Pembelajaran Sistem Pengisian

No | Kompetensi Dasar Materi Pembelajaran
1. | Mengidentifikasi a. Teori pembangkitan listrik
sistem pengisian dan | b. Fungsi sistem pengisian
komponen- ¢. Komponen sistem pengisian konvensional
komponennya d. Cara kerja sistem pengisian konvensional
e. Komponen sistem pengisian dengan IC
regulator
f. Cara kerja sistem pengisian jenis IC regulator
2 | Memperbaiki sistem a. Pemeriksaan komponen sistem pengisian
pengisian baterai b. Perbaikan sistem pengisian
dan komponen- ¢. Pengukuran arus dan tegangan sistem
komponennya pengisian

Sumber : Dokumen silabus-silabus tahun 2016 SMK Nasional Berbah
dengan sedikit perubahan.

Pada kompetensi dasar mengidentifikasi sistem pengisian terdapat
penambahan materi pembelajaran, vyaitu teori pembangkitan listrik.

Penambahan ini atas permintaan Banung Heru Cahyono, S.Pd., selaku
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pengampu pembelajaran PSSP. Hal ini dikarenakan perlu adanya pemberian

pemahaman dasar kepada siswa sebelum belajar sistem pengisian lebih lanjut.

3. Karakteristik Siswa SMK

Secara psikologis siswa SMK berada pada tahapan masa remaja,
yakni masa peralihan dari kanak-kanak menuju dewasa. Istilah lain dari
masa remaja adalah adolescentia yang berasal dari bahasa latin.
Adolescentia dari kepustakaan berbahasa inggris menunjukkan masa
peralihan dengan semua perrubahan psikis, yaitu antara umur 12-22 tahun
(Singgih D. Gunarsa, 2008: 202)

Remaja yang termasuk siswa SMK berusia antara 15-18 tahun.
Masa ini merupakan masa yang singkat dan sulit dalam perkembangan
kehidupan manusia. Pada masa ini individu mengalami ambivalensi
kemerdekaan. Pada satu sisi individu menunjukkan ketergantungan pada
orang tua atau orang dewasa; pada sisi lain individu menginginkan
pengakuan dirinya sebagai individu yang mandiri (Mamat Supriatha dan
Nandang Budiman, tanpa tahun).

Pada setiap tahapan perkembangan manusia terdapat sejumlah
tugas perkembangan yang harus dipelajari dan diselesaikan oleh individu
agar diperoleh kesuksesan dalam perkembangan kehidupan selanjutnya.
Tugas perkembangan merupakan tugas-tugas yang muncul pada setiap
periode perkembangan individu selama hidupnya, yang dipengaruhi oleh
tuntutan kematangan diri, aspirasi lingkungan sosial masyarakat, dan
lingkungan budaya sekitarnya.

Singgih D. Gunarsa (2008: 207) merumuskan tugas perkembangan

bagi para remaja adalah sebagai berikut.
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. Menerima keadaan fisiknya.

. Memperoleh kebebasan emosional.

. Mampu bergaul.

. Menemukan model untuk identifikasi.

. Mengetahui dan menerima kemampuan sendiri.

. Memperkuat penguatan diri atas dasar skala nilai dan norma.

. Meninggalkan reaksi dan cara penyesuaian kekanak-kanakannya.

Media Pembelajaran

a. Pengertian media pembelajaran

Miarso, dkk (1984:46) dalam Arif S. Sadiman Arief S. Sadiman
dkk (2011: 15), mendefinisikan kata media sebagai bentuk jamak dari
kata medium yang secara harfiah berarti perantara atau pengantar.

Yudhi Munadi (2013:6), mendefinisikan media berasal dari
bahasa Latin, yakni medius yang secara harfiahnya berarti tengah,
pengantar atau perantara. Dalam bahasa Arab, media disebut wasalil
yang artinya juga tengah. Kata tengah artinya adalah sebagai
perantara atau yang mengantarai kedua sisi.

Dari definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa proses
pembelajaran merupakan proses komunikasi, sedangkan media
merupakan perantara antara sumber informasi dengan siswa.

Media pembelajaran memiliki peran yang penting dalam
proses pembelajaran. Miarso dalam Rusman dkk (2012: 170),
mendefinisikan media pembelajaran sebagai segala sesuatu yang
digunakan untuk menyalurkan pesan serta dapat merangsang pikiran,

perasaan, perhatian, dan kemauan belajar sehingga dapat mendorong
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terjadinya proses belajar yang disengaja, bertujuan, dan terkendali.

Fleming (1987:234) dalam Azhar Arsyad (2011:4-5)
mendefinisikan media pembelajaran sebagai mediator yaitu penyebab
atau alat yang turut campur tangan dan mendamaikannya. Dengan
istilah mediator, media pembelajaran menunjukkan perannya, yaitu
mengatur hubungan yang efektif antara dua pihak utama dalam
proses belajar sisiwa dan isi pelajaran. Disamping itu, mediator dapat
pula mencerminkan pengertian bahwa setiap sistem pembelajaran
yang melakukan peran mediasi, mulai dari guru sampai kepada
peralatan paling canggih, dapat tersebut media.

Berdasarkan pendapat beberapa ahli, maka dapat disimpulkan
bahwa media pembelajaran adalah wahana yang digunakan untuk
meyalurkan pesan berupa materi pembelajaran sehingga meningkatkan

kemauan siswa untuk belajar.

b. Ciri-ciri media pembelajaran
Gerlach dan Ely dalam Azhar Arsyad ( 2011:12-14), menyatakan
media pembelajaran memiliki tiga ciri berdasarkan tujuan dan
kemampuan media pembelajaran, yaitu: fiksitatif, manipulatif, distributif.
1) Ciri fiksatif
Ciri fiksatif media pembelajaran yaitu kemampuan media untuk
merekam, melestarikan, menyimpan, dan merekonstruksi suatu
peristiwa atau objek. Peristiwa yang direkam disimpan pada media
penyimpanan seperti fotografi, audio tape, video tape, atau disk.
2) Ciri manipulatif

Kejadian atau objek dapat ditranformasi dari segi waktu dan
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urutannya. Sebuah kejadian yang berlangsung lama dapat dikemas
dalam media pembelajaran dengan waktu yang relatif singkat. Selain
itu urutan kejadian dapat dimanipulasi dengan tujuan memberikan
penekanan dan penjelasan kepada siswa.
3) Ciri distributif
Ciri ini memungkinan suatu objek atau peristiva dapat
ditransportasi melauli ruang dan waktu dan secara bersamaan objek
tersebut dapat disajikan kepada sejumlah besar siswa tanpa
mengurangi nilai informasi yang terdapat di media tersebut.
Berdasarkan pendapat-pendapat diatas, maka dapat disimpulkan
bahwa media pembelajaran dapat menjadi perantara informasi dari
sumber kepada siswa sehingga pembelajaran akan menjadi lebih

mudah dilaksanakan.

. fungsi media pembelajaran
Nana Sudjana dan Ahmad Rivai (2011: 6-7), menyebutkan fungsi
media pembelajaran sebagai:

1) Alat untuk memperjelas bahan pembelajaran pada saat guru
menyampaikan pelajaran. Dalam hal ini guru menggunakan media
pembelajaran  sebagai variasi penjelasan verbal mengenai
pembelajaran.

2) Alat untuk mengangkat atau menimbulkan persoalan untuk dikaji lebih
lanjut dan dipecahkan oleh para siswa dalam proses belajarnya.

3) Sumber belajar bagi siswa, artinya media tersebut berisikan bahan-
bahan yang harus dipelajari para siswa baik individual maupun

kelompok.
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Berdasarkan pendapat tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa
media pembelajaran berfungsi sebagai sarana mengajar guru dan
belajar mandiri bagi siswa yang didalamnya membawa pesan berupa
informasi dari sumber belajar sekaligus dapat memotivasi minat dan

tindakan serta memberi instruksi kepada siswa.

d. Klasifikasi media pembelajaran
Rusman dkk (2012:63-94) membagi media pembelajaran menjadi
lima jenis, yaitu :
1) Media visual

Media visual merupakan media yang hanya bisa dilihat
menggunakan indra penglihatan. Penggunaan media visual
memperlancar pemahaman dan memperkuat ingatan siswa.

Berdasarkan hasil penelitian Rahina (2007:41), media
pembelajaran berbasis visual merupakan media yang efektif untuk
meningkatkan daya serap siswa terhadap pelajaran.

Berdasarkan pendapat beberapa ahli, maka dapat disimpulkan
bahwa media visual dapat digunakan dalam pembelajaran yang
memerlukan ilustrasi berupa gambar. Contoh media visual adalah
sketsa, diagram, bagan, grafik, poster, peta, dan papan buletin.

2) Media audio

Media audio merupakan media yang mengandung pesan
dalam bentuk suara. Ada beberapa kelompok media audio antara
lain: radio, alat perekam pita magnetik, piringan hitam dan

laboratorium bahasa.
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3)

4)

5)

Media audio-visual

Media audio visual atau pandang-dengar merupakan
perpaduan antara media visual dan audio. Contoh media audio-
visual yaitu televisi, program video, dan program slide suara.
Media objek

Media objek merupakan media tiga dimensi yang
meyampaikan informasi melalui ciri fisik bahan pembelajaran. Media
objek terbagi menjadi dua yaitu media objek sebenarnya dan media
objek pengganti. Contoh media objek yaitu globe, patung anatomi
manusia, dan prototype sistem elektronika.
Media berbasis komputer

Pemanfaatan teknologi telah banyak memberikan konstribusi
dalam proses pembelajaran, salah satunya penggunaan komputer
sebagai pembantu tambahan belajar (Computer Assisted learning-
CAL). Dalam menggunakan komputer sebagai media pembelajaran,
Azhar Arsyad (2011: 96), menyatakan media pembelajaran tersebut
harus mengikuti proses instruksional sebagai berikut :
a) Merencanakan, mengatur, mengorganisasikan, dan

menjadwalkan pengajaran.

b) Mengevaluasi siswa (tes).
¢) Mengumpulkan data mengenai siswa.
d) Melakukan analisis statistik mengenai data pembelajaran.
e) Membuat catatan perkembangan pembelajaran.

Menurut Azhar Arsyad (20011:97-98), format penyajian

informasi dalam CAI terdiri dari empat jenis yaitu tutorial terprogram,
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tutorial intelijen, drill and practice, dan simulasi.

Tutorial terprogram adalah seperangkat tayangan baik statis
mapun dinamis yang lebih dahulu diprogramkan. Langkah
pembelajaran CAI tutorial terprogram adalah menayangkan
seperangkat informasi kemudian diikuti dengan pertanyaan.
Jawaban siswa dianalis untuk memperoleh umpan balik yang
sesuai. Pemilihan umpan balik ini dilakukan oleh program komputer.
Semakin banyak tipe umpan balik maka media pembelajaran
semakin dapat menyesuaikan dengan perbedaan individu siswa.

Jenis media pembelajaran berbasis komputer kedua adalah
tutorial intelijen, jenis media ini memiliki kesamaan dengan tutorial
terprogram. Hanya saja jawaban komputer terhadap pertanyaan
siswa diperoleh dari kecerdasan buatan. Oleh karana itu akan ada
dialog dua arah antara siswa dengan komputer.

Jenis media pembelajaran berbasis komputer kedua adalah
drill and practice. Drill and practice digunakan untuk menuntun siswa
dengan serangkaian contoh untuk meningkatkan keterampilan.
Media pembelajaran jenis drill and practice sangat efektif apabila
dalam pembelajaran membutuhkan perulangan agar siswa dapat
menghafal sebuah informasi.

Jenis CAl yang ke empat yaitu simulasi, penggunaan simulasi
pada komputer memberikan kesempatan bagi siswa untuk belajar
interaktif, dinamis, dan mandiri. Selain itu lingkungan pekerjaan yang
komplek dapat ditampilkan layaknya dunia nyata. Media

pembelajaran komputer mempengaruhi hasil belajar siswa.
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Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat disimpulkan media
pembelajaran terdiri dari media pembelajaran visual, audio, audio-
visual, objek dan media pembelajaran berbasis komputer. Pemilihan
media pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran

disesuiakan dengan karakteristik materi yang dipelajari.

Media Pembelajaran Interaktif

Azhar Arsyad (2011:36-37), mendefinisikan media pembelajaran
interaktif adalah media yang selain membawa pesan kepada penerima,
namun juga memproses informasi yang diungkapkan oleh siswa. Konsep
interaktif sangat berkaitan dengan media pembelajaran berbasis komputer.
Ada tiga unsur interaksi yang terdapat dalam lingkungan pembelajaran
berbasis komputer yaitu urut-urutan instruksional yang dapat disesuaikan,
jawaban/respons atau pekerjaan siswa, dan umpan balik yang dapat
disesuaikan.

Andi Prastowo (2011: 330), media pembelajaran interaktif adalah
bahan ajar yang mengkombinasikan beberapa media pembelajaran berupa
audio, video, teks, grafik, dan animasi. Bahan ajar ini bersifat interaktif
untuk mengendalikan suatu perintah atau perilaku alami dari suatu
presentasi.

Berdasarkan penjelasan yang telah diuraikan, disimpulkan media
pembelajaran interaktif harus mempunyai fleksibilitas dalam menangani
perbedaan pengetahuan awal siswa. Tugas-tugas yang disediakan
memperkenankan jawaban benar yang lebih dari satu, kreativitas, dan

perbedaan pemecahan dari siswa.
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Pengembangan Media Pembelajaran Interaktif
Pengembangan media pembelajaran yang baik dan sesuai
kebutuhan diperlukan prosedur pengembangan yang tepat. Arief S.
Sadiman dkk (2011:100) terdapat enam langkah yang harus dilaksanakan

dalam pengembangan media pembelajaran yaitu:

a. Analisis kebutuhan dan karakteristik siswa
Kebutuhan merupakan kesenjangan antara kemampuan,
keterampilan, dan sikap siswa yang diinginkan dengan kemampuan,
keterampilan, dan sikap yang dimiliki oleh siswa. Kebutuhan siswa
dapat dilihat dari tuntutan kurikulum yang digunakan. Media yang
dikembangkan sebaiknya merujuk pada silabus mata pelajaran tertentu.
Hal lain yang perlu diperhatikan dalam pengembangan media
pembelajaran adalah kesesuaian dengan karakteristik siswa sasaran.
Program media pembelajaran harus menyesuaikan kondisi awal siswa.
Media pembelajaran akan terlalu mudah jika siswa sudah tahu
sebagian maupun keseluruhan isi materi yang disampaikan. Akibatnya
setelah menggunakan media pembelajaran tersebut maka siswa tidak
mengalami perubahan pengetahuan. Sebaliknya media pembelajaran
akan terlampau sulit apabila siswa belum memiliki pengetahuan

prasyarat dari isi materi pelajaran yang disampaikan.

b. Perumusan tujuan
Tujuan dalam pendidikan menentukan arah proses pembelajaran
dan sebagai acuan menentukan suatu tindakan berhasil ataupun gagal.
Oleh karena itu, proses pembelajaran harus memiliki tujuan

instruksional yang jelas, sehingga guru dapat menentukan materi
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maupun alat pembelajaran yang tepat bagi siswa.

Terdapat dua hal yang perlu diperhatikan dalam merumuskan
tujuan instruksional yaitu :

1) Tujuan Instruksional harus berorientasi pada siswa bukan guru.
2) Tujuan harus dinyatakan dengan kata kerja operasional.

Selain itu pernyataan tujuan instruksional harus menunjukan
perbuatan yang dapat diamati atau hasilnya dapat diukur. Pernyataan
yang tidak operasional dapat menimbulkan berbagai intepretasi. Tujuan
instruksional yang telah dirumuskan sesuai kriteria selanjutnya menjadi
dasar pengembangan media pembelajaran. Konten materi pada media
pembelajaran disesuaikan dengan kompetensi dasar yang telah
ditentukan dan setelah media digunakan dalam pembelajaran maka

diharapkan siswa mengalami peningkatan kualitas yang diharapkan.

. Pengembangan materi pembelajaran

Materi dalam media pembelajaran harus disesuaikan dengan
tujuan instruksional yang telah dirumuskan. Namun tujuan
instruksional tersebut masih bersifat sangat umum, diperlukan dasar
pengembangan materi pembelajaran yang lebih detail. Berkaitan
dengan hal tersebut, pada silabus sebuah mata pelajaran terdapat
indikator keberhasilan pada setiap kompetensi dasar. Dengan mengacu
pada indikator tersebut maka isi materi pembelajaran akan sesuai
dengan tujuan instruksional.

Rusman dkk (2012:180-181), menyebutkan materi pada media
pembelajaran perlu disusun dengan memperhatikan lima kriteria, yaitu:

1) Sahih (valid), yaitu materi pada media pembelajaran telah teruji

25



kebenarannya.

2) Tingkat kepentingan (significant), materi yang diberikan memang
dibutuhkan oleh siswa.

3) Kebermanfaatan (utility), materi yang dituangkan dalam media
pembelajaran hendaknya memiliki manfaat yaitu meningkatkan
kemampuan dan dapat menjadi bekal kecakapan hidup dalam
kehidupan keseharian siswa.

4) Learnability, artinya media pembelajaran dimungkinkan dapat
dipelajari baik dari tingkat kesulitannya (tidak terlalu sulit dan tidak
terlalu mudah) maupun kelayakannya pada kegiatan pembelajaran.

5) Menarik minat (interest), materi yang diberikan hendaknya dapat
memotivasi siswa untuk belajar lebih lanjut sehingga menimbulkan
kemauan untuk belajar secara aktif dan mandiri.

Berdasarkan uraian diatas, maka dapat disimpulkan untuk
menghasilkan materi yang baik dalam sebuah media pembelajaran
haru memperhatikan kriteria yaitu: sahih, tingkat kepentigan,
kebermanfaatan, learnability, dan dapat menaik minat siswa untuk

menggunakannya.

. Perumusan alat ukur keberhasilan

Penilaian kelayakan media pembelajaran yang digunakan dalam
pembelajaran, ada beberapa pendapat mengenai kriteria media
pembelajaran yang baik. Walker & Hess dalam Azhar Arsyad (2011:
175-176), menyebutkan kriteria perangkat lunak media pembelajaran
berdasarkan kualitas terdiri dari beberapa aspek, yaitu:

1) Kualitas isi dan tujuan, meliputii ketepatan, kepentingan,
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kelangkapan, keseimbangan, minat perhatian, keadilan, kesesuian
dengan situasi siswa, dan bahasa.

2) Kualitas instruksional, meliputi: memberikan kesempatan belajar,
memberikan bantuan untuk belajar, kualitas memotivasi, fleksibilitas
instruksionalnya, hubungan dengan program pengajaran lainnya,
kualitas sosial interaksi intruksionalnya, kualitas tes dan penilaiannya,
dapat memberi dampak bagi siswa, dan dapat memberi dampak bagi
guru dan pengajarannya.

3) Kualitas teknis, meliputi: keterbacaan, mudah digunakan, kualitas
tampilan/tayangan, kualitas penanganan jawaban, kualitas
penanganan programnya, dan kualitas pendokumentasiannya.

Ahmad Mukrim, dkk (2015: 6) mengidentifikasi penilaian media
dilihat dari bahasa yang digunakan terdiri dari dua aspek, yaitu:

1. Penggunaan bahasa, meliputi : kejelasan makna kata, ketepatan
pemilihan kata, kejelasan kalimat, ketepatan istilah asing.

2. Ketepatan bahasa, meliputi : kejelasan huruf, keterbacaan bahasa,
simbol yang digunakan, kejelasan kata perintah/petunjuk, dan
kemudahan memahami bahasa

Berdasarkan kajian kriteria kelayakan mengacu pada pendapat

Walker dan Hess dalam Azhar Arsyad dan Ahmad Mukrim, dkk.

Adanya penilaian kualitas bahasa dikarenakan kualitas isi dan tujuan

divalidasi oleh ahli materi. Padahal ahli materi belum tentu mengetahui

kualitas bahasa yang baik. Oleh karena itu, penilai kualitas bahasa

dirasa perlu dilakukan penilaian oleh ahli bahasa.
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e. Penulisan naskah dan produksi media

Azhar Arsyad (2011: 175-176), menyatakan penulisan naskah
merupakan tahap awal produksi media pembelajaran. Dalam media
pembelajaran interaktif berbasis komputer, naskah ini menentukan
materi yang akan disajikan. Materi ini dapat berupa tes, gambar, video,
maupun animasi pembelajaran. Selain itu naskah ini memberikan
keterangan mengenai urutan dan cara penampilan bahan pembelajaran
tersebut. Storyboard merupakan alur penggunaan media pembelajaran
yang akan dibuat. Isi stroryboard berupa urutan tampilan media
pembelajaran disertai deskripsi, tampilan visual, dan suara (audio) yang
digunakan. Untuk media pembelajaran interaktif yang dikembangkan
menggunakan Adobe Flash CS6 Professional, diperlukan penyusunan
flowchart. Flowchart merupakan gambaran mengenai struktur dan
urutan dari media pembelajaran yang berupa diagram yang
menggambarkan urutan dari masuk ke program sampai keluar dari
program.

Phlips dalam Sudharta dan tegeh (2009: 70) menyatakan
produksi media pembelajaran perlu memperhatikan penggunaan desain
dokumentasi, desain navigasi, dan desain grafis.

1) Desain dokumentasi

Desain dokumentasi merupakan tahap awal dalam
pengembangan media. Kegiatan yang dilakukan pengembang
media pembelajaran pada tahap ini adalah membuat storyboard
media pembelajaran. storyboard adalah sketsa awal atau
rancangan awal yang menggambarkan alur cerita yang akan

dimuat dalam media pembelajaran.
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2)

Halas (1991) dalam Ariesto Hadi Sutopo (2012: 132),
menyebutkan storyboard dapatdibagi menjadi 3 versi. Versi
pertama, storyboard berisi rangkaian gambar manual yang dibuat
secara keseluruhan sehingga menggambarkan suatu cerita. Versi
kedua, storyboard berisi rangkaian cerita yang disampaikan hanya
dengan kata-kata (text only storyboard). Luther (1994) dalam
Ariesto Hadi Sutopo (2012: 132-133) menyatakan versi ketiga
storyboard berisi deskripsi dari setiap scene yang secara jelas
menggambarkan objek muti media serta pelakunya. Deskripsi ini
dapat dibuat menggunakan teks, simbol, maupun tabel.

Desain navigasi

Desain navigasi merupakan gambaran hubungan antara
berbagai macam isi dalam media pembelajaran. desain navigasi
berfungsi sebagai alat bantu dalam mengorganisasikan menu utama
atau materi pelajaran yang terdapat dalam media. Desain navigasi
media pembelajaran memiliki beberapa skema, yaitu.

a) Skema navigasi linier
Skema navigasi linier merupakan skema navigasi yang dapat
menyajikan meteri pelajaran bagian demi bagian. Kelemahan
navigasi linier adalah siswa akan kesulitan untuk kembali ke
materi sebelumnya.

b) Skema navigasi hierarki
Skema navigasi hierarki berfungsi untuk menampilkan materi
pelajaran berdasarkan hierarki. Penggunaan skema hierarki

dapat memudahkan siswa untuk kembali ke materi sebelumnya.
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¢) Skema navigasi hierarki campuran
Skema hierarki campuran merupakan kombinasi antara skema
navigasi linier dengan skema navigasi hierarki. Penggunaan
skema navigasi ini memudahakan siswa dalam mengakses maeri
pelajaran. Penggunaan hierarki yang terlalu banyak dapat
menyulitkan siswa untuk mengetahui pada level mana ia berada.

d) Skema navigasi konsentris
Skema navigasi konsentris biasanya digunakan pada media yang
memiliki beberapa topik pembelajaran. pesan pembelajaran yang
disampaikan dengan skema navigasi konsentris dapat disajikan
dalam definisi tertentu atau dalam kategori umum.

e) Skema navigasi hypermedia
Skema navigasi hypermedia merupakan skema navigasi yang
memfasilitasi pendekatan konstruktivistik. Penggunaan skema ini
dapat memberikan kesempatan kepada siswa untuk membangun
pengetahuan sesuai dengan cara mereka sendiri.

Media pembelajaran interaktif sistem pengisian yang
dikembangakan menggunakan skema hierarki campuran. Adanya
tombol home (menu utama), sub materi, tombol kembali, tombol
selanjutnya dapat memudahkan siswa untuk mengakses apa yang
ingin dipelajari pada media pembelajaran interaktif sistem pengisian.

3) Desain grafis

Penggunaan desain grafis pada media pembelajaran interaktif
bertujuan untuk menjadikan media pembelajaran lebih efektif.
Desain grafis terdiri dari tujuh yaitu garis, bentuk, tekstur,

keseimbangan, ruang, warna, dan teks.
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a) Garis
Garis memiliki peranan yang sangat penting dalam tampilan

layout. Penggunaan garis bertujuan untuk mengarahkan siswa
kepada materi mmateri pelajaran yang akan disampaikan media
pembelajaran interaktif.

b) Bentuk
Bentuk dasar penyampaian pesan pembelajaran dengan

menggunakan media pembelajaran dibagi menjadi tiga bentuk
yaitu bentuk persegi, segitiga, dan lingkaran.

c) Tekstur
Proses pengerjaan tekstur sama dengan pengerjaan grafis

dan layout. Penggunaan tekstur haruslah secukupnya.
Penggunaan tekstur yang berlebihan akan menyulitkan siswa
dalam memahami materi pelajaran. Sebaliknya media yang tidak
memiliki tekstur pembelajaran interaktif yang tidak memiliki
tekstur membuat mata perih saat membaca materi pelajaran.

d) Keseimbangan
Keseimbangan merupakan elemen penting yang perlu

diperhatikan dalam pengembangan media pembelajaran.
Keseimbangan penggunaan elemen-elemen desain grafis dapat
dilakukan dengan memahami karakter tiap elemen pada media
pembelajaran. keseimbangan tersebut dapat terlihat dari
penggunaan warna serta jenis tulisan yang digunakan dalan
media pembelajaran interaktif.

e) Ruang
Tujuan pemberian ruang dalam menyampaikan pesan

pembelajaran adalah untuk meberikan pandangan yang lebih baik
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kepada pengguna media pembelajaran interaktif.

f) Warna

Penggunaan warna cerah pada media pembelajaran
interaktif yang akan dikembangkan diharapkan dapat menarik
perhatian siswa untuk belajar. Sedangkan latar media yang
cenderung kebiruan dengan gradasi putih diharapkan mampu
memberikan kesan teknologi.

Philips dalam Sudharta dan

Tegeh (2009:79-80)

menjelaskan  bahwa penggunaan warna dalam media
pembelajaran perlu untuk memperhatikan aspek kesesuaian dan
aspek emosi. Aspek kesesuaian dan emosi yang tepat dapat
memberikan kemudahan bagi siswa dalam mempelajari materi
pelajaran dengan menggunakan media pembelajaran dan
menarik minat siswa untuk belajar. Kesesuaian warna dalam
media pembelajaran yang dikemukan Philips ditunjukkan Tabel 3.

Tabel 3. Kesesuaian Penggunaan Warna

Latar belakang

Warna yang disarankan

Warna yang dihindari

ungu tua, dan hitam

Biru tua Kuning, oranye pucat, | Orange terang, merah, dan
dan biru lembut hitam
Merah muda dan putih Orange terang, merah, dan
hitam
Kuning pucat | Warna sedang hingga | Putih  warna-warna terang,
biru tua, sedang hingga | warna-warna yang relatif

memiliki bayangan terang

Hijau pucat

Hitam, dan hijau tua

Merah, kuning, putih, warna-
warna yang relatif memiliki
bayangan terang

Hitam, warna-warna
yang tidak terlalu gelap

Warna - warna yang terangan
khususnya kuning

g) Teks

Desain pesan pembelajaran dibagi menjadi dua, yaitu : title

text dan body text. Title text merupakan tulisan yang berisi judul
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f.

materi yang akan dimuat dalam media pembelajaran.
penggunaan title text berbeda dengan body text baik itu dari segi
ukuran maupun jenis tulisan yang akan digunakan. Body text
berisi informasi mengenai materi atau topic yang sedang dibahas.
Penggunan huruf pada body text haruslah berukuran kecil dan

mudah dibaca.

Evaluasi media

Penilaian atau evaluasi dimaksudkan untuk media pembelajaran
yang telah dibuat dapat mencapai tujuan-tujuan yang telah ditentukan.
Azhar Arsyad (2011:174), tujuan evaluasi media pembelajaran meliputi :
1) Menentukan apakah media pembelajaran efektif.

2) Menentukan apakah media itu dapat diperbaiki atau ditingkatkan.

3) Memilih media pembelajaran yang sesuai untuk dipergunakan dalam
proses pembelajaran di kelas.

4) Menentukan apakah isi pelajaran sudah tepat dilakukan.

5) Mengetahui media pembelajaran itu benar-benar memberi
sumbangan terhadap hasil belajar seperti yang dinyatakan.

6) Mengetahui sikap siswa terhadap media pembelajaran.

Arief S. Sadiman dkk (2011:182), menyatakan jenis evaluasi
media pembelajaran ada dua vyaitu evaluasi formatif dan evaluasi
sumatif. Evaluasi formatif adalah proses yang dimaksudkan untuk
mengumpulkan data tentang efektivitas dan efisiensi bahan-bahan
pembelajaran (termasuk media) untuk mencapai tujuan yang telah
ditetapkan. Sedangkan evaluasi sumatif dilakukan setelah media dalam

bentuk akhir telah diperbaiki dan disempurnakan, dengan
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mengumpulkan data untuk menentukan kelayakan media dan efektifitas
media pembelajaran.

Evaluasi formatif merupakan jenis evaluasi yang digunakan pada
tahap pengembangan media pembelajaran. Terdapat tiga tahap dalam
evaluasi formatif yaitu:

1) Evaluasi satu lawan satu (one to one evaluation)

Tahap evaluasi satu lawan satu dilakukan dengan menyajikan
media pembelajaran terhadap dua orang siswa. Pemilihan siswa
harus ditentukan bahwa satu orang mewakili populasi dengan
kemampuan di atas rata-rata dan satu orang lagi mewakili populasi
berkemampuan di bawah rata-rata. Selain itu tahap evaluasi satu
lawan satu juga dapat dilakukan terhadap ahli bidang studi (content
expert). Mereka seringkali memberikan tanggapan mengenai
kelayakan media pembelajaran. Informasi yang dapat diperoleh dari
tahap ini antara lain: uraian materi yang kurang jelas, kurangnya
contoh, urutan penyajinan yang kerilu, tujuan tidak sesuai dengan
materi dan lain sebagainya. Berdasarkan data informasi, tersebut
maka dilakukan revisi media pembelajaran.

2) Evaluasi kelompok kecil (small group evaluation)

Evaluasi kelompok kecil melibatkan 10-20 siswa untuk
memberikan penilaian terhadap media pendidikan yang telah
direvisi. Pemilihan siswa hendaknya mencerminkan populasi.
Usahakan sampel terdiri dari siswa laki-laki dan perempuan; kurang
pandai, sedang, dan pandai; berbagai latar belakang. Umpan balik

yang diberikan oleh siswa dijadikan dasar perbaikan media
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pembelajaran.
3) Evaluasi lapangan (field evaluation)

Tahap evaluasi lapangan merupakan tahap akhir evaluasi
formatif media pembelajaran. Pada tahap ini dipilih 30 siswa untuk
memberikan masukan terhadap media pembelajaran yang telah
diperbaiki sebelumnya. Adapun 30 siswa dipilih dengan berbagai
karakteristik meliputi tingkat kepandaian, latar belakang, usia, kelas,
jenis kelamin, kemajuan belajar dan sebagainya. Atas dasar
informasi yang diperoleh dari siswa maka diadakan perbaikan pada
media pembelajaran.

Berdasarkan penjelasan evaluasi media pembelajaran yang telah
diuraikan. Dapat disimpulkan evaluasi formatif merupakan evaluasi
yang digunakan dalam pengembangan media pembelajaran. Adapun
tersebut terdiri dari tiga tahapan vyaitu evaluasi satu lawan satu,
evaluasi kelompok kecil, dan evaluasi lapangan. Evalusi digunakan
untuk mengetahui kelayakan media pembelajaran yang telah

dikembangkan.

Adobe Flash Professional CS6

Penelitan dan Pengembangan Wahana Komputer (2004:3)
mendefinisikan Flash adalah sebuah aplikasi yang ditekankan pada
pembuatan, pengolahan, serta manipulasi berbagai data meliputi audio,
video, gambar bitmap dan vektor, teks, serta data.sehingga dapat
disimpulkan, flash merupakan aplikasi yang memiliki berbagai kekmampuan
meliputi pembuatan, pengolahan, manipulasi, serta menganimasikan

berbagai jenis data seperti gambar, teks, audio, video dan data.
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Pengembangan media pembelajaran interaktif menggunakan adobe
flash CS6 professional. Pada Adobe Flash Professional CS6 tersedia
berbagai fasilitas yang dapat memudahkan pembuatan karya atraktif dan
interaktif. Oleh karena itu, Adobe Flash Professional CS6 dapat digunakan
untuk membuat berbagai keperluan seperti film animasi pendek, desain
web, game, dan media pembelajaran interaktif. Berikut beberapa
tampilan dan fasilitas yang tersedia di adobe flash professional CS6.

a. Halaman awal
Halaman awal akan tampil setelah Adobe Flash Professional CS6

dibuka.
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Gambar 2. Halaman Awal Adobe Flash Professional CS6
b. Jendela utama
Jendela utama akan tampil setelah halaman awal adobe flash CS6
professional. Gambar 3. merupakan tampilan jendela utama adobe

flash CS6 professional.
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Gambar 3. Jendela utama adobe flash CS6 professional

Penjelasan masing-masing fasilitas pada jendela utama adalah

sebagai berikut:

1) Menu bar berisi perintah-perintah operasi.

2) Title bar merupakan nama file yang sedang aktif atau dikerjakan.

3) Toolbox merupakan kumpulan peralatan yang memiliki fungsi seperti
desain, editing, dan pengaturan gambar atau objek.

4) Timeline merupakan panel yang digunakan untuk pengaturan layer,
timing objek, pengaturan lamanya durasi movie yang dibuat.

5) Stage merupakan halaman kerja yang digunakan untuk
menempatkan berbagai macam objek flash yang akan ditampilkan.

6) Properties and library panel. Properties panel merupakan panel
yang menampilkan informasi yang berkaitan dengan objek yang
sedang aktif. Sedangkan library panel adalah panel yang
menyimpan objek-objek yang digunakan dalam pembuatan aplikasi.

7) Multi panel terdiri dari color panel, component panel, project

browser, dan transform panel.
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c. Action script

Action script merupakan bahasa pemrograman flash. Pada
Adobe Flash CS6 mendukung semua versi action script mulai dari
action script 1, action script 2, dan action script 3. Fungsi action
script digunakan untuk mengontrol objek, navigasi, animasi dan lain
sebagainya agar program yang dibuat lebih interaktif.

Terdapat tiga hal yang harus diperhatikan dalam penulisan action
script yaitu event, target, dan action. Event merupakan syarat kejadian
sebuah aksi dijalankan dan target merupakan objek yang dikenai
perintah script. Sedangakan action merupakan perintah didalam suatu

objek. Berikut tampilan jendela penulisan action script.

e st |

ActionScript 1.0 & 2.0 R PO EEREOISYOD 3 & Code Snippets &y, @
ns - "

1

[ Layer1:1/48
~ | |Line 10f1, Col1

Gambar 4.Jendela penulisan action script

Model Research and Development

Research and Developtment (R&D) adalah metode penelitian yang
digunakan untuk memproduksi suatu produk, dan menguji keefektifan
produk tersebut (Sugiyono, 2010: 297). Dalam R&D terdapat berbagai

macam model pengembangan yang dapat digunakan, yaitu:

38



a. Model pengembangan oleh Borg And Gall
Model pengembangan ini dikemukakan oleh Borg and Gall dalam
Sugiyono (2010:409-427), yang terdiri dari 10 tahapan, yaitu:
1) Potensi dan masalah
Tahap ini digunakan oleh peneliti untuk pengumpulan dan
analisis data potensi dan masalah yang ada. Data potensi dan
masalah yang dikemukakan dalam penelitian harus ditunjukkan
dengan data empirik. Data tentang potensi dan masalah tidak harus
dicari sendiri tetapi bisa berdasarkan laporan penelitian orang lain
atau dokumentasi perorangan atau instansi yang di up to date.
2) Mengumpulkan informasi
Pada tahap ini, peneliti mulai mengumpulkan informasi yang
dapat digunakan sebagai bahan perencanaan produk, diantaranya
metode penelitian.
3) Desain produk
Pada tahap ini mulai disusun bentuk awal model dan perangkat
yang diperlukan. Produk awal model dapat berupa bagan sebagai
pegangan untuk menilai dan membuat produk dan rancangan desain

produk.

4) Validasi desain
Validasi desain merupakan proses kegiatan menilai rancangan
desai produk. Validasi desain dilakukan oleh beberapa pakar yang
sudah berpengalaman untuk menilai desain produk. Setelah

divalidasi oleh pakar untuk diketahui kelemahan dan kekuatannya.
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5) Perbaikan desain
Setelah diketahui kelemahan desain produk, selanjutnya
dilakukan perbaikan desain.
6) Uji coba produk
Desain produk yang sudah dibuat jika ingin diujicobakan harus
sudah menjadi barang atau prototipe. Pengujian ini dilakukan dengan
tujuan untuk mengetahui informasi apakah prototipe tersebut lebih
efektif dan efisien dibandingkan dengan barang yang sebelumnya.
7) Revisi produk
Jika hasil uji coba efektifitasnya tidak sesuai dari yang diharapakan,
maka prototipe harus direvisi.
8) Uji coba pemakaian
Setelah produk direvisi maka selanjutnya produk diterapkan
dalam lingkup yang lebih luas. Hasil uji coba pemakaian yaitu
diketahui tingkat kekurangan atau hambatan yang muncul.
9) Revisi produk
Revisi dilakukan, apabila dalam uji coba pemakaian yang lebih
luas terdapat kekurangan. Produk yang memiliki kekurangan
kemudian direvisi untuk penyempurnaan produk.
10) Pembuatan produk massal
Produk yang dinyatakan efektif dan layak kemudian diproduksi

massal. Produksi ini dapat bekerjasama dengan perusahaan.
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b. Model 4D
Model 4D merupakan singkatan dari Define, Design, Development
and Dissemination yang dikembangkan oleh Thiagarajan dalam Endang
Mulyatiningsih (2011: 195). Kegiatan-kegiatan yang dilakukan pada
setiap tahap pengembangan dapat dijelaskan sebagai berikut:
1) Pendefinisian (Define)

Kegiatan pada tahap ini dilakukan untuk menetapkan dan
mendefinisikan syarat-syarat pengembangan. Dalam model lain,
tahap ini sering dinamakan analisis kebutuhan. Setiap produk
membutuhkan analisis yang berbeda-beda.

2) Perancangan (Design)

Thiagarajan membagi tahap design dalam empat kegiatan,
yaitu: constructing criterion-referenced test, media selection, format
selection, initial design. Dalam tahap perancangan, peneliti sudah
membuat produk awal atau rancangan produk.

3) Pengembangan (Develop)

Thiagarajan membagi tahap pengembangan dalam dua
kegiatan yaitu: expert appraisal dan developmental testing. Expert
appraisal merupakan teknik untuk memvalidasi kelayakan rancangan
produk memperbaiki materi dan rancangan pembelajaran yang telah
disusun. Sedangkan developmental testing adalah kegiatan uji coba
rancangan produk pada sasaran subjek yang sesungguhnya

4) Penyebarluasan (Disseminate)
Thiagarajan membagi tahap dissemination dalam tiga kegiatan

yaitu: validation testing, packaging, diffusion dan adoption. Pada
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tahap validation testing, produk yang sudah direvisi pada tahap
pengembangan kemudian diimplementasikan pada sasaran yang
sesungguhnya. Kegiatan terakhir dari tahap pengembangan adalah
melakukan packaging (pengemasan), diffusion and adoption. Tahap

ini dilakukan supaya produk dapat dimanfaatkan oleh orang lain.

c. Model ADDIE
Model ADDIE dikembangkan oleh Dick and Carry (1996) dalam
Endang Mulyatiningsih (2011: 200) dengan lima tahapan, vyaitu;
Analysis, Design, Development, Implementation dan Evaluation. Adapun
tahapan-tahapan yang dilakukan adalah sebagai berikut:
1) Analysis
Pada tahap ini, kegiatan utama adalah menganalisis perlunya
pengembangan model baru dan menganalisis kelayakan dan syarat-
syarat pengembangan model/metode pembelajaran baru.
2) Design
Tahap desain memiliki beberapa kemiripan dengan merancang
kegiatan belajar mengajar. Kegiatan ini merupakan proses sistematik
yang dimulai dari menetapkan tujuan belajar, merancang skenario,
merancang perangkat pembelajaran, merancang materi
pembelajaran, dan alat evaluai hasil belajar. Rancangan model
pembelajaran ini masih tahap konseptual dan akan mendasari proses
pengembangan berikutnya.
3) Development
Dalam tahap desain, telah disusun kerangka konseptual

penerapan model atau metode pembelajaran baru. Dalam tahap
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4)

5)

pengembangan, model atau metode pembelajaran baru yang masih
konseptual tersebut direalisasikan menjadi produk yang siap
diimplementasikan.

Implementation

Pada tahap ini diimplementasikan rancangan dan metode yang
telah dikembangkan pada situasi yang nyata yaitu di kelas. Selama
implementasi, rancangan model atau metode yang telah
dikembangkan diterapkan pada kondisi yang sebenarnya. Materi
disampaikan sesuai dengan model baru yang dikembangkan.
Evaluation

Evaluasi dilakukan dalam dua bentuk yaitu evaluasi formatif
dan sumatif. Evaluation formatif dilaksanakan pada setiap akhir tatap
muka (mingguan),

Sedangkan evaluasi sumatif dilakukan setelah kegiatan
berakhir secara keseluruhan (semester). Evaluasi sumatif mengukur
kompetensi akhir dari mata pelajaran atau tujuan pembelajaran yang
ingin dicapai.

Model Pengembangan media pembelajaran interaktif sistem

pengisian menggunakan model pengembangan 4D dari Thiagarajan.

Alasan pemilihan model pengembangan 4D adalah karena sesuai

dengan tujuan penelitian yaitu hanya mengetahui tingkat kelayakan

media. Model pengembangan Borg and Gall tidak dipilih karena terdapat

uji

keefektifan dengan memdandingkan media yang ada dengan

prototipe media. Sedangkan Model pengembangan ADDIE tidak dipilih

karena tahap evaluasi dilakukan selama satu semester.
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B.

Kajian Penelitian yang Relevan

‘Pengembangan Media Pembelajaran Interaktif Berbasis Komputer untuk
Peserta Didik Mata pelajaran Teknik Kendaraan Ringan”, Penelitian oleh
Sukoco, Zainal Arifin, Sutiman, dan Muhkamad Wakid (2014).

Hasil pengembangan menyimpulkan bahwa 1) penilaian guru
pengampu materi dan ahli media dinyatakan relatif layak dengan diperoleh
prosentase kelayakan sebagai berikut: a) kemudahan navigasi 98%,
kandungan kognisi 100%, Integrasi media 87%, tampilan 78%, dan
Fungsi/kinerja 87%. 2) Respons pengguna menyatakan media relatif layak
dengan prosentase kelayakan sebagai berikut: a) kemudahan navigasi
92%, b) kandungan kognisi 95%, c) integrasi media 100%, d) tampilan
86,5%, dan e) fungsi/kinerja 97,3%. Prestasi belajar peserta didik yang
menggunakan media interaktif lebih baik dibandingan dibandingkan dengan
media power point dengan perbandingan thiung > twapel (1,91>1,70).
‘Pengembangan Multimedia Interaktif Pengukuran Tekknik untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa SMK”, Penelitian oleh Suyitno (2014).

Hasil penelitian yaitu: (1) proses pembuatan media pembelajaran
dilakukan melalui tiga tahap yaitu: analisis kebutuhan, pengembangan
produk, uji coba satu-satu, uji coba kelompok kecil dan implementasi
produk akhir; dan (2) produk multimedia ini dapat digunakan sebagai salah
satu media untuk meningkatkan pemahaman materi pengukuran teknik.
Terdapat perbedaan hasil belajar antara siswa yang menggunakan media
interaktif dan siswa yang menggunakan media konvensional. Media

interaktif lebih efektif daripada media konvensional, dapat dilihat dari rerata
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kelas eksperimen sebesar 78,83 yang lebih besar dari rerata kelas kontrol
sebesar 69,78.
3.  “Pengembangan Media Pembelajaran Interaktif Kompetensi Dasar Register
Berbasis Inkuiri Terbimbing”, Penelitian oleh Muhammad Munir (2014).
Hasil pengembangan media pembelajaran, yaitu: 1) pengembangan
Media Pembelajaran Interaktif Kompetensi Dasar Register Berbasis Inkuiri
Terbimbing melalui beberapa tahap, yaitu: tahap analisis, tahap desain
media, tahap implementasi, dan tahap pengujian. 2) media pemmbelajaran
ini dikembangkan menggunakan software Macromedia Flash 8. 3) hasil
unjuk kerja daro media pembelajaran interaktif komponen dasar register
berdasarkan hasil black box testing menunjukan fungsi-fungsi navigasi dan

tombol berjalan 100%.

C. Kerangka Pikir

Perbaikan Sistem Starter dan Pengisian merupakan salah satu standar
kompetensi yang ada pada program keahlian Teknik Kendaraan Ringan di SMK
Nasional Berbah. Salah satu isi materi standar kompetensi tersebut adalah
sistem pengisian yang membahas mengenai indetifikasi dan perbaikan sistem
pengisian.

Pembelajaran sistem pengisian di SMK Nasional Berbah menggunakan
media pembelajaran berupa power point dan buku teks. Penggunaan media
pebelajaran tersebut kurang dapat memberikan gambaran nyata materi sistem
pengisian. Media pembelajaran tersebut hanya menampilkan gambar dan teks.
Hal ini cenderung membuat motivasi belajar siswa rendah dan proses

pembelajaran menjadi membosankan.
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Salah satu upaya mengatasi masalah tersebut adalah dengan melakukan
pengembangan media pembelajaran interaktif sistem pengisian. Media
pembelajaran interaktif sistem pengisian merupakan media pembelajaran
berbantuan komputer pada materi sistem pengisian. Media ini dikembangkan
menggunakan software adobe flash CS6 professional. Pengembangan media
menggunakan software tersebut mampu mengombinasikan teks, gambar,
animasi, audio, maupun video dalam sebuah media pembelajaran. Teks
menggunakan huruf yang menarik dan ukurannya telah disesuaikan sehingga
dapat dilihat sampai siswa yang duduk dibagian belakang. Penggunaan animasi
untuk menjelaskan cara kerja sistem pengisian dapat memberikan siswa
pemahaman yang lebih dibandingkan menggunakan gambar. Audio berupa
musik dapat memberikan siswa rasa nyaman saat belajar. Video pengukuran
arus dan tegangan sistem pengisian dapat menjadikan siswa cepat paham
langkah-langkah pengkuruannya. Namun demikian, media pembelajaran
pembelajaran interaktif sistem pengisian yang akan dikembangkan perlu
dilakukan penelitian sehingga didapatkan hasil akhir yang sempurna.

Media yang telah dibuat nilaii oleh ahli media, ahli materi, dan ahli bahasa
kemudian dilakukan revisi awal. Setelah media dilakukan revisi tahap selanjutnya
adalah uji coba terbatas kepada pengguna, yaitu siswa. Kemudian dilakukan
analisis untuk mengetahui apakah reabilitas dan validitasnya terpenuhi. Apabila
reabilitas dan validitasnya terpenuhi, maka langkah selanjutnya yaitu uji coba
lebih luas. Hasil uji coba lebih luas inilah yang nantinya akan menentukan
apakah media pemebelajaran interkatif sistem pengisian layak digunakan di SMK

Nasional Berbah.
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Media pembelajaran sistem pengisian yang digunakan di SMK Nasional Berbah
masih berupa power point dan buku teks. Kedua media pembelajaran tersebut
kurang dapat memberikan gambaran nyata tentang sistem pengisian karena hanya
menampilkan gambar dan teks. Hal ini cenderung membuat motivasi belajar siswa
rendah dan proses pembelajaran menjadi membosankan.

L 2

Media pembelajaran interaktif sistem pengisian merupakan mengkombinasikan
gambar, tulisan, suara, video, dan animasi terkait sistem pengisian.
Pengkombinasian beberapa media ini dapat memberikan gambaran nyata dan
meningkatkan minat belajar siswa.

v

Validasi media pembelajaran interaktif sistem pengisian menjadi bahan revisi awal.
Validasi dilakukan oleh ahli materi, ahli media, dan ahli bahasa. Selanjutnya media
tersebut diuji cobakan pada user yaitu siswa.

v

Hasil revisi akhir akan didapatkan media pembelajaran interaktif sistem pengisian
yang layak digunakan dalam proses pembelajaran sistem pengisian di SMK
Nasional Berbah.

D.

Gambar 5. Flow chart kerangka berpikir

Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan uraian diatas, maka kaitannya dengan penelitian ini dapat

dirumuskan pertanyaan penelitiannya sebagai berikut:

1.

Apa saja kebutuhan untuk membuat media pembelajaran interaktif sistem
pengisian untuk siswa kelas XI Teknik Kendaraan Ringan di SMK Nasional
Berbah?

Bagaimanakah hasil pengembangan media pembelajaran interaktif sistem
pengisian untuk siswa kelas XI Teknik Kendaraan Ringan di SMK Nasional
Berbah?

Apakah media pembelajaran interaktif sistem pengisian yang
dikembangkan layak digunakan siswa kelas XI Teknik Kendaraan Ringan

di SMK Nasional Berbah?
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BAB llI

METODE PENELITIAN

A. Model Pengembangan

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengembangkan dan mengetahui
kelayakan media pembelajaran interaktif sistem pengisian untuk di SMK Nasional
Berbah. Tujuan penelitian tersebut dapat dicapai menggunakan model
pengembangan penelitian dan pengembangan atau dikenal dengan research
and development (R&D). Sugiyono (2010: 407), menyatakan metode penelitian
dan pengembangan adalah metode penelitan yang digunakan untuk
menghasilkan produk tertentu, dan menguji keefektifan produk tersebut.

Sedangkan Endang Mulyatingsih (2011: 145), menyatakan penelitian
pengembangan (research and development) bertujuan untuk menghasilkan
produk baru melalui proses pengembangan. Dalam hal ini kegiatan penelitian
diintegrasikan dengan proses pengembangan. Berdasarkan definisi yang telah
diuraikan, dapat disimpulkan bahwa penelitan pengembangan merupakan
penelitian yang diintegrasikan dengan proses pengembangan untuk
menghasilkan produk baru dan menguiji keefektifan produk baru tersebut.

Model pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini diadaptasi dari
model pengembangan 4D (four-D) yang dikemukakan oleh Thiagarajan (1974)
dalam Endang Mulyatiningsih (2012: 195) yang terdiri atas empat tahap, yaitu
pendefinisian (define), perancangan (design), pengembangan (develope), dan

penyebaran (dissemination).
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B. Prosedur Pengembangan

Berikut prosedur pengembangan media pembelajaran interaktif sistem
pengisian mengacu model pengembangan 4D (four-D) dengan menyesuaikan
kondisi pembelajaran di SMK Nasional Berbah (Endang Mulyatiningsih,
2012:195-199).
1. Tahap Pendefinisian (Define)

Tahap pendefinisian bertujuan untuk menetapkan dan mendefinisikan
syarat-syarat yang dibutuhkan dalam pengembangan media pembelajaran
interaktif. Tahap ini meliputi 5 langkah pokok, yaitu:

a. analisis kebutuhan,

b. analisis siswa,

c. analisis tugas.

d. analisis konsep, dan

e. perumusan tujuan pembelajaran.

Data pendefinisian kebutuhan yang diperoleh selanjutnya digunakan
sebagai bahan perancangan dan pembuatan media pembelajaran interaktif
yaitu menentukan isi materi serta perangkat lunak yang digunakan. Tujuan
akhir tahap ini adalah untuk mengetahui bahwa media pembelajaran yang
dikembangkan sesuai dengan kebutuhan, sehingga media yang

dikembangkan dapat bermanfaat dalam pembelajaran.

2.  Tahap Perancangan (Design)
Tujuan tahap perancangan adalah menyiapkan prototipe perangkat
pembelajaran. Tahap ini terdiri dari empat langkah yaitu:
a. penyusunan tes acuan patokan, merupakan langkah awal yang

menghubungkan antara tahap define dan tahap design.
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b. pemilihan media yang sesuai tujuan
c. pemilihan format

d. rancangan awal.

Tahap Pengembangan (Develop)

Tujuan tahap pengembangan adalah untuk menghasilkan media
pembelajaran yang sudah direvisi berdasarkan masukan dari para ahli.
Tahap ini meliputi:

a. validasi media pembelajaran interaktif dengan 3 orang ahli materi dan 3
orang ahli media, dan 2 orang ahli bahasa kemudian diikuti dengan
revisi;

b. uji coba lapangan terbatas dengan responden satu kelas kemudian
diikuti dengan revisi;

C. uji coba lapangan lebih luas dengan responden dua kelas kemudian

diikuti dengan revisi;

Tahap Penyebaran (Disseminate)

Tahap ini bertujuan untuk menyebarkan hasil pengembangan agar
bisa diterima pengguna, baik individu, suatu kelompok atau sistem. Pada
tahap ini dilakukan pemaketan aplikasi mutimedia pembelajaran yang telah
selesai dibuat kedalam Compact Disk (CD) diikuti distribusi terbatas ke SMK
Nasional Berbah. Selain itu, Penyebaran media secara lebih luas dapat
dilakukan dengan cara mengunggah media pembelajaran interaktif ke

internet agar dapat diunduh dan digunakan secara luas.
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DEFINE

Analisis

1. Analisis kebutuhan

v

WD

Analisis siswa
Analisis konsep
Perumuasan tujuan

pembelajaran

Hasil Analisis

1. Identifikasi kebutuhan
2. Karekteristik siswa

3. Penetapan materi

4. Tujuan pembelajaran

DESIGN

Perancangan Produk

v

pembelajaran interkatif

1. Penyusunan instrumen-
instrumen penelitian

2. Format penyajian —

3. Pemilihan media

4. Perancangan desain  media

Produk:

1. Instrumen-instrumen penelitian
2. Peta kompetensi, peta materi,
dan

Flowchart, storyboard,

desain awal media

pembelajaran interaktif sistem
pengisian.
3. Aplikasi Adobe Flash CS 6

Professional

—»1

Validasi oleh ahli materi, ahli media dan ahli bahasa

Revisi

A 4

Uji coba lapangan terbatas pada satu kelas XI TKR semester ganjil di
SMK Nasional Berbah

DEVELOP Revisi
Ujii coba lapangan lebih luas kepada dua kelas XI TKR semester ganjil di
SMK Nasional Berbah
A
Revisi » Hasil Pengembangan : Produk
akhir media pembelajaran
interaktif sistem pengisian
Penyebarluasan media
1. Memberikan media pembelajaran interaktif dalam bentuk CD kepada
DESEMINATE >

guru dan siswa di SMK Nasional Berbah

2. Mengunggah media pembelajaran ke internet

Gambar 6. Alur Pengembangan Media Pembelajaran Interaktif
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Sumber Data Penelitian
Objek Penelitian

Objek penelitian ini adalah media pembelajaran interaktif sistem
pengisian yang didesain menggunakan program Adobe Flash CS6

Professional untuk Siswa Kelas XI TKR di SMK Nasional Berbah.

Responden Penelitian

Responden pada penelitian ini ditujukan kepada siswa kelas Xl
(sebelas) Teknik Kendaraan Ringan SMK Nasional Berbah tahun ajaran
2015/2016. Pemilihan responden dilakukan secara acak. Jika satu kelas
terdapat 20 siswa tetapi yang hadir hanya 18 siswa, maka 18 siswa yang
dijadikan responden. Pada uji coba lapangan terbatas, siswa yang menjadi
responden sejumlah yang berangkat dalam satu kelas. Pada uji coba
lapangan lebih luas, siswa yang menjadi responden sejumlah yang

berangkat dalam dua kelas.

Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian pengembangan media pembelajaran interaktif sistem
pengisian dilaksanakan di SMK Nasional Berbah yang beralamat di Jalan
Tanjungtirto, Desa Kalitito, Kecamatan Berbah, Kabupaten Sleman,
Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. SMK Nasional Berbah dipilih
menjadi tempat melakukan penelitian karena SMK tersebut merupakan
salah satu SMK yang menyelenggarakan program keahlian TKR. Penelitian
Penelitian akan dilaksanakan pada tahun ajaran 2016/2017 semester ganijil

(antara bulan Juli sampai dengan bulan Desember).
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D. Metode dan Alat Pengumpul Data

1.

Metode Pengumpulan Data

a. Pengamatan (Observation)

Suharsimi Arikunto (2013: 272), mendefinisikan pengamatan atau
yang lebih dikenal dengan observasi adalah suatu kegiatan
mendapatkan informasi yang diperlukan untuk menyajikan gambaran riil
suatu peristiwa atau kejadian untuk menjawab pertanyaan penelitian,
untuk membantu mengerti perilaku manusia, dan untuk evaluasi yaitu
melakukan pengukuran terhadap aspek tertentu melakukan umpan balik
terhadap pengukuran tersebut.

Sutrisno Hadi (1986) dalam Sugiyono (2010: 144) membedakan
observasi menjadi dua, yaitu: segi proses pelaksanaan observasi dan
segi instrumen yang digunakan.

Dari segi proses pelaksanaan observasi dapat dibedakan menjadi
dua yaitu:

1) Observasi peran serta merupakan observasi dimana peneliti terlibat
dalam kegiatan sehari-hari siswa dikelas. Dengan observasi ini, maka
data yang diperoleh akan menjadi lebih lengkap dan tajam.

2) Observasi non partisipan merupakan observasi dimana peneliti tidak
terlibat dan hanya sebagai pengamat independen.

Dilihat dari segi instrumen yang digunakan, maka observasi dapat
dibedakan menjadi dua yaitu:

1) Observasi terstruktur merupakan observasi yang dirancang secara
sistematis, mulai dari apa yang diamati, kapan dan dimana

tempatnya.
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2) Observasi tidak terstuktur merupakan observasi yang tidak
dipersiapkan secara sistematis karena peneliti tidak tahu pasti apa
yang diamati.

Dari penjabaran diatas, maka observasi penelitian ini termasuk
observasi peran serta dan observasi terstruktur. Observasi yang
dilakukan terkait media pembelajaran dan proses pembelajaran yang
ada di SMK Nasional Berbah. Hasil observasi digunakan untuk data

studi pendahuluan.

. Wawancara (Interview)

Suharsimi Arikunto (2013: 198) mendefinisikan wawancara atau
kuisioner lisan adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh pewawancara.
Wawancara dilakukan peneliti harus dapat menciptakan suasana santai
tapi serius sehingga responden dapat menjawab pertanyaan secara
jujur.

Sugiyono (2010: 138), mengemukan bahwa ada dua bentuk
wawancara, yaitu:

1) Wawancara terstruktur. Wawancara ini dengan instrumen berupa
pertanyaan-pertanyaan yang jawabannya sudah tersedia.

2) Wawancara tidak terstruktur. Wawancara tersebut tidak
menggunakan pedoman wawancara.

Sugiyono (2010: 328), mengemukakan bahwa agar hasil
wawancara terekam dengan baik, maka perlu bantuan alat-alat sebagai
berikut.

1) Buku catatan berfungsi mencatat semua percakapan informan.

2) Tape recorder berfungsi merekam semua percakapan.

54



3) Kamera berfungsi memotret peneliti saat melakukan wawancara.

Dari penjabaran diatas, maka jenis wawancara yang digunakan
adalah wawancara tidak terstruktur. Selain pedoman wawancara, alat
bantu yang harus dibawa, yaitu: tape recorder dan kamera. Wawancara
dilakukan kepada guru mata pelajaran dan siswa. Hasil Wawancara

digunakan sebagai data studi pendahuluan.

. Kuisioner
Sugiyono (2010: 142), mendefinisikan kuisioner merupakan teknik
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat
pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab.
Kusioner cocok digunakan bila jumlah responden cukup besar dan
tersebar di wilayah yang luas. Jika penelitian tidak di wilayah yang luas,
maka kuisioner dapat diantarkan langsung kepada responden.
Suharsimi  Arikunto (2013: 194-195), membedakan kuisioner
dibedakan menjadi tiga jenis, yaitu:
1) Dipandang dari cara menjawab, maka ada
a) Kuisioner terbuka adalah kuisioner yang memberikan responden
kesempatan menjawab sendiri dengan kalimat sendiri.
b) Kuisioner tertutup adalah kuisioner yang sudah disediakan
jawabannya, resonden tinggal memilih jawaban.
2) Dipandang dari jawaban yang diberikan, maka ada
a) Kuisioner langsung adalah kuisioner yang respondenya menjawab
dirinya sendiri
b) Kuisioner tidak langsung adalah kuisioner yang respondennya

mejawab tentang orang lain.
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3) Dipandang dari bentuknya, maka ada

a) Kusioner pilihan ganda kuisioner yang sudah disediakan
jawabannya, resonden tinggal memilih jawaba berupa pilihan
ganda.

b) Kuisioner isian sama dengan kuisioner terbuka.

c) Chek list adalah sebuah daftar dimana responden tinggal
membubuhi check list pada kolom yang sesuai.

d) Rating scale, adalah sebuah pernyataan dimana terdapat kolom-
kolom yang menunjukkan tingkat-tingkatan.

Dari penjabaran beberapa pendapat, maka dapat disimpulkan
bahwa kuisioner adalah pertanyaan-pertanyaan yang disiapkan dalam
bentuk list yang digunakan untuk memperoleh informasi dari responden.
Kuisioner yang digunakan pada studi pendahuluan dan penelitian

menggunakan rating scale.

Alat Pengumpulan Data
Alat pengumpul data atau lebih dikenal dengan instrumen penelitian

merupakan alat bantu yang digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan
data penelitian dengan cara melakukan pengukuran. Dalam penelitian
kuantitatif instrumen penelitian berkenaan dengan validitas dan reabilitas.
(Sugiyono: 2010: 305).

Penelitian ini menggunakan 3 alat pengumpulan data, yaitu:

1) Pedoman wawancara untuk metode wawancara

2) Ceklist untuk metode observasi

3) Angket untuk metode angket
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Angket yang diberikan kepada validator dan siswa digunakan untuk
mengetahui kelayakan media pembelajaran intekatif sistem pengisian.
Angket disusun dengan skala penilaian berupa pernyataan data kuantitatif
menggunakan skala rating scale. (Sugiyono, 2010: 135).

Tabel 4. Skala Rating Scale

Klasifikasi Sikap Skala
Sangat Setuju/Sangat Baik 4
Setuju/Baik 3
Tidak Setuju/Tidak Baik 2
Sangat Tidak Setuju/Sangat TidakBaik 1

a. Instrumen untuk ahli materi
Ahli materi akan menilai materi pada media pembelajaran yang telah
dikembangkan melalui instrumen berupa angket. Angket ini digunakan
untuk mengetahui kualitas media berdasarkan dua aspek yaitu: kualitas
isi dan tujuan dan kualitas instruksional. Kisi-kisi instrumen yang akan
disajikan untuk ahli materi ditunjukkan dalam Tabel 5.

Tabel 5. Kisi-Kisi Instrumen untuk Ahli Materi

No| Aspek Indikator Butir
Kesesuaian materi dengan kompetensi inti 1
Kesesuaian materi dengan kompetensi dasar 2
Kesesuaian materi dengan tujuan pembelajaran 3
Berisi materi tentang teori pembangkitan listrik 4
Berisi materi tentang fungsi sistem pengisian 5
Kesesuaian | Berisi materi tentang komponen sistem pengisian konvensional 6
! Materi Berisi materi tentang cara kerja sistem pengisian konvensional 7
Berisi materi tentang komponen sistem pengisian dengan IC regulator 8
Berisi materi tentang cara kerja sistem pengisian dengan IC regulator 9
Berisi materi tentang pemeriksaan komponen sistem pengisian 10
Berisi materi tentang troubleshooting sistem pengisian 11
Berisi materi tentang pengukuran arus dan tegangan sistem pengisian 12
Urutan penyusunan materi 13
Ketepatan gambar 14,15
5 Kualitas | Ketepatan animasi 16,17
Materi Ketepatan video 18,19
Pembelajaran mandiri 20
Kemudahan pemahaman materi 21
3 ) Kesesuaian soal dengan tujuan pembelajaran 22
Kualitas -
Soal Tingkat kesukaran soal 23
Feed back setelah pengerjaan soal 24
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b. Instrumen untuk ahli media
Ahli media akan menilai media pembelajaran yang telah
dikembangkan melalui instrumen berupa angket. Angket ini digunakan
untuk mengetahui kualitas media berdasarkan dua aspek yaitu: (1)
desain interface, (2) kualitas teknis. Kisi-kisi instrumen yang akan
disajikan untuk ahli media ditunjukkan dalam Tabel 6.

Tabel 6. Kisi-Kisi Instrumen untuk Ahli Media

No Aspek Indikator Butir
o 1,2,
Komunikatif 34
Kreatif dalam ide penuangan gagasan 5,6,7
Komunikasi Sedferhana d_an memikat 8,9
1 Visual Audio (narasi, backsound) 10,11
Visual (layout design, typography, 12,13,14,
warna) 15,16
Media Bergerak 17,18
Layout Interaktif 19,20
Efektif dan efisien dalam penggunaan 21,22
Reliable (Kehandalan media saat
. 23,24
digunakan)
2 |Pemrograman| Usabilitas (kemudahan media untuk o5 26
digunakan) ’
Kompatibilitas (kemampuan media 27 28
untuk dapat dijalankan) ’

c. Instrumen untuk ahli bahasa
Ahli bahasa akan menilai bahasa yang digunakan pada media
pembelajaran yang telah dikembangkan melalui instrumen berupa
angket. Angket ini digunakan untuk mengetahui kualitas media
berdasarkan dua aspek yaitu: (1) penggunaan bahasa, (2) ketepatan
bahasa. Kisi-kisi instrumen yang akan disajikan untuk ahli media

ditunjukkan dalam Tabel 7.
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Tabel 7. Kisi-Kisi Instrumen untuk Ahli Bahasa

No | Aspek Indikator Butir Soal
1 Penggunaan | Kejelasan makna kata 1
bahasa Kejelasan kalimat 2,3
Ketepatan istilah asing 4

2 Ketepatan
bahasa

Kejelasan huruf 5
Keterbacaan bahasa 6
Simbol yang digunakan 7
8
9

Kejelasan kata perintah/ petunjuk
Kemudahan memahami bahasa
Sumber : Ahmad Mukrim, dkk (2013)

d. Instrumen untuk siswa

Angket responden ditujukan untuk siswa kelas Xl Teknik
Kendaraan Ringan di SMK Nasional Berbah. Kisi-kisi instrumen yang
untuk mengetahui respons siswa yang ditunjukkan dalam Tabel 8.

Tabel 8. Kisi-Kisi Instrumen untuk Siswa

No | Aspek Indikator Butir
Ketepatan gambar 1
Ketepatan animasi 2

1 Materi | Ketepatan video 3
Pembelajaran mandiri 4
Feedback setelah pengerjaan soal 5
komunikatif 6,7
Kreatif dalam ide penuangan gagasan 8,9
Sederhana dan memikat 10
Audio 11,16
Visual (layout design, typography, warna) 12,13,14,1

2 Media 5,17
Media bergerak 18,19
Efektif dan efisien 20,21
Reliabel 22
Usabilitas 23,24
kompabilitas 25,26
Kejelasan kalimat 27
Kejelasan huruf 28

4 | Bahasa | Simbol yang digunakan 29
Kejelasan kalimat perintah/petunjuk 30
Kemudahan dalam memahami bahasa 31
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E. Teknik Analisis Data

Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif. Data hasil penilaian ahli
materi, ahli media, dan ahli bahasa, dan respons siswa dianalisis secara
deskriptif menggunakan klasifikasi kelayakan media. sebelum data respons
siswa dianalisis deskriptif menggunakan klasifikasi kelayakan media, data

tersebut perlu diuji validitas dan reabilitasnya.

1. Uji Validitas

Menurut Suharsimi Arikunto (2013:211), mendefinisikan validitas
adalah ukuran yang menunjukan tingkat-tingkat kevalidan atau
kesahihan suatu instrumen. Suatu Instrumen yang valid atau sahih
mempunyai validitas tinggi”. Dalam hal ini instrumen dapat dikatakan valid
apabila dapat mengukur apa yang seharusnya diukur. Proses pengujian
validitas instrumen dilakukan dengan melakukan uji validitas konstruks.

Sugiyono (2010:350), menyatakan bahwa instrumen yang berbentuk
non-test cukup memenuhi validitas konstruk (construct validity).
Selanjutnya Sugiyono (2010:177) “salah satu metode yang digunakan
untuk menguiji validitas konstruks adalah meminta pertimbangan ahli.

Berdasarkan Tim Tugas Akhir Skripsi FT UNY (2013:11), instrumen
penelitian yang dikembangkan harus divalidasi oleh 2 (dua) orang
validator yang relevan dibidangnya. Tahap selanjutnya adalah uji coba
instrumen terhadap siswa. Data yang diperoleh dari uji coba instrumen
tersebut diolah menggunakan software SPSS (Statistical Package for
Social Sciences) sehingga dapat ditentukan ke validan setiap butir
pertanyaan. S. Eko Putro Widoyoko, 2014:153) memberikan rumus untuk

menentukan validitas setiap butir pertanyaan, yaitu :
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NYXY — X))
{(NXX? = (ZX?)(NZY? — (XY?)}

rxy =

Dimana rxy = koefisien korelasi antara valiabel X dengan variabel Y

X = skor instrumen yang akan dicari validitasnya

Y =skorinstrumen yang akan dijadikan standar.
Selanjutnya, nilai rxy dibandingkan dengan standar minimal = 0,3. Apabila
nilai rxy lebih besar dari 0,3 maka butir pertanyaan yang bersangkutan
valid dan sebaliknya (S. Eko Putro Widoyoko, 2014:180)

Berdasarkan uraian diatas, penelitian pengembangan media ini
melaksanakan uji validitas instrumen dengan mengkonsultasikan instrumen
yang telah dibuat kepada para ahli. Selain itu, hasil penilaian respons siswa
pada ujicoba lapangan lebih luas juga divalidasi. (S. Eko Putro Widoyoko,

2014: 167).

Uji reabilitas

Reliabilitas merupakan konsistensi instrumen dimana akan
memberikan hasil yang relatif tetap walaupun dilakukan dalam kurun waktu
yang berbeda. Uji reabilitas menggunakan rumus alpha. Hal ini dikarenakan
skoring instrumen berbentuk non diskrit, yaitu skala lajuan 1 sampai 4,
bukan 1 dan 0. S. Eko Putro Widoyoko (2014:163) menyakatakan rumus

alpha, yaitu:

k 2
rll:(k—l) (1_2(:;)

Dimana ry; = reliabilitas instrumen
k = banyaknya butir soal atau pertanyaan

Y62 = jumlah varians butir
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g? =varians total setiap butir

X = skor total
S. Eko Putro Widoyoko (2014:163) menyatakan rumus untuk varians setiap
butir yaitu:

s - E0°

o’ =
N

Di mana g2 = varians total setiap butir
N = banyaknya subyek
$X2 = jumlah kuadrat item

(ZX)2 = kuadrat jumlah item

Selanjutnya, hasil perhitungan koefisien reliabilitas dengan rumus
diatas dibandingkan dengan harga kritik untuk indeks reabilitas istumen
= 0,7. Apabila hasil perhitungan koefisien reliabilitas lebih tinggi dari 0,7,
maka instrumen dinyatakan reliabel (Kaplan, 1982: 106 dalam S. Eko

Putro Widoyoko, 2014:165).

Kelayakan media
Langkah-langkah menentukan kelayakan media sebagai berikut:

a. Menghitung skor rata-rata dari setiap aspek menggunakan rumus :

X=YX/n

Dimana: X = Skor rata-rata
> X = Jumlah Skor butir aspek
n = Jumlah butir pada aspek

b. Menghitung skor rata-rata keseluruhan menggunakan rumus :

Xr=3% X/n
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Dimana : Xr = Skor rata-rata keseluruhan

> X = Jumlah Skor keseluruhan

n = Jumlah butir keseluruhan

c. Skor rata-rata dikonversi menjadi tingkat kelayakan produk secara

kualitatif dengan 5 skala likert. Berikut ini tabel konversi nilai yang

diadopsi dari Sukarjo (2006:52-53).

Tabel 9. Konversi Data Kuantitatif ke Data Kualitatif

Rentang Skor kuantitatif Nilai
(xi +1,80 SB)) < X A
(% + 0,60 SB)) < X < (x; + 1,80 SB)) B
(xi - 0,60 SB)) < X < (% + 0,60 SB) C
(% - 1,80 SB) < X < (x; - 0,60 SB) D
X < (% - 1,80 SB) E

Dimana:
X = skor aktual

X; = skor rata-rata ideal

% = 1/2 x (skor maksimal ideal + skor minimal ideal)

SB; = simpangan baku

SB;= 1/6 x (skor maksimal ideal — skor minimal ideal)

Tabel 10. Klasifikasi Kelayakan Media

Rentang Skor kuantitatif

Rumus Perhitungan

Klasifikasi kelayakan

(X + 1,80 SB) < X

34<X

Sangat layak

(X + 0,60 SB) < X < (X + 1,80 SB)) 2,8 < X < 3,4

Layak

(X - 0,60 SB) < X < (X + 0,60 SB)[2,2< X < 2,8

Cukup Layak

(X - 1,80 SB) < X < (X - 0,60 SB) [ 1,6 < X < 2,2

Kurang Layak

X < (% - 1,80 SB)

X<1,6

Sangat Kurang Layak
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Dimana

Skor maksimal ideal = 4

Skor minimal ideal = 1

%= 1/2 x (skor maksimal ideal + skor minimal ideal)
=12x(4+1)
=25

SBi= 1/6 x (skor maksimal ideal — skor minimal ideal)

=1/6x(4-1)

=05
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Pengembangan Media Pembelajaran Interaktif Sistem Pengisian
a. Tahap Pendefinisian (Define)

Tahap pendefinisian dilakukan dengan observasi kelas dan
wawancara terhadap guru serta siswa untuk mengetahui permasalahan
dalam pembelajaran sistem pengisiandi SMK Nasional Berbah.

1) Analisis ujung depan (front-end analysis)
Berdasarkan hasil wawancara dengan 5 orang siswa
didapatkan data seperti pada tabel 11.

Tabel 11. Kebutuhan Siswa terhadap Media

Pertanyaan Jawaban responden
Warna background yangsiswa | Urutan warna yang dipilih yaitu: biru, putih,
sukai ungu, hitam, ungu
Jenis huruf yang siswa sukai Urutan jenis huruf yang dipilih yaitu: arial dan
calibri
Kekurangan media yang sudah | Teks dan gambar kurang lengkap. Tidak ada
ada animasi dan video.

Berdasarkan wawancara didapatkan kemudian dipilih
background media berwarna biru, putih, jenis huruf media arial, dan

isi media berupa teks, gambar, animasi, dan video.

2) Analisis peserta didik (learner analysis)
Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa kelas XI Teknik
Kendaran Ringan di SMK Nasional Berbah didapatkan yaitu Pada
saat proses pembelajaran siswa tidak termotivasi dan aktif dalam

proses pembelajaran. Siswa hanya mempunyai catatan merangkum
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modul dan apa yang disampaikan guru sebagai media belajar.
Catatan merangkum hanya berupa teks dan gambar sehingga belum
mengakomodir semua karakterisik siswa. Selain itu, nilai rapor siswa
walaupun sudah mememnuh KKM tetapi belum maksimal. Oleh
karena itu perlu adanya mampu mengakomodir semua karakterisik

siswa dan membuat siswa termotivasi belajar sistem pengisian.

3) Analisis konsep (concept analysis)

Analisis konsep dilakukan untuk menentukan materi ajar yang
akan dimasukkan kedalam media. Berdasarkan data sekunder
didapatkan data bahwa kurikulum untuk kelas Xl (sebelas) yang ada
di SMK Nasional Berbah masih menggunakan KTSP, tapi pada tahun
ajaran 2017/2018 sudah menggunakan kurikulum 2013. Oleh karena
itu, kompetensinya disesuaikan dengan kurikulum 2013. Adapun
kompetensi yang harus dicapai siswa pada kompetensi inti sisem
starter dan pengisian dapat dilihat pada Tabel 12.

Tabel 12. Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar kompetensi

keahlian Sistem Starter dan Sistem Pengisian

Kompetensi Inti (K1) Kompetensi Dasar (KD)
KI'3 Memahami, menerapkan dan menganalisis
pengetahuan faktual, konseptual, prosedural 3.1. Mengidentifikasi sistem
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu starter
pengetahuan, teknologi, seni, budaya dan 3.2. Mengidentifikasi sistem
humaniora dalam wawasan kemanusiaan, pengisian

kebangsaan, kenegaraan dan peradaban terkait
penyebab fenomena dan kejadian, dalam bidang
kerja yang spesifik untuk memecahkan masalah.
KI'4 Mengolah, menalar dan menyaji dalam ranah

konkret dan ranah abstrak terkait dengan
pengembangan dari yang dipelajari di sekolah
secara mandiri dan mampu melaksanakan tugas
spesifik dibawah pengawasan langsung.

4.1. Memperbaiki sistem starter
dan komponen —
komponennya

4.2. Memperbaiki sistem
pengisian dan komponen—
komponennya

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa kompetensi dasar

materi sistem pengisian adalah a) mengidentifikasi sistem pengisian
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dan b) memperbaiki sistem pengisian dan komponen-komponennya.

Dari kedua kompetensi tersebut kemudian dijabarkan lagi menjadi

indikator dan materinya. Penjabaran kompetensi dasar disajikan pada

tabel berikut.

Tabel 13. Penjabaran Kompetensi Dasar, Indikator, dan Materi Sistem Pengisian

Kompetensi Dasar Indikator Materi Sub Materi
Induksi elektro magnet
Menjelaskan teori Teori Dasar Kaidah tangan kanan Flemming

Mengidentifikasi
sistem pengisian

pembangkitan listrik

Pembangkitan Listrik

Prinsip generator DC

Prinsip alternator

Menyebutkan fungsi
sistem pengisian

Fungsi sistem
pengisian

Fungsi sistem pengisian

Mengidentififkasi
komponen sistem
pengisian
konvensional

Komponen sistem
pengisian
konvensional

Baterai

Kunci kontak

sekering

Lampu Indikator Pengisian

Regulator

Alternator

Menjelaskan cara
kerja sistem pengisian
konvensional

cara kerja sistem
pengisian
konvensional

Saat kunci kontak ON, mesin mati

Saat mesin putaran rendah

Saat mesin putaran menengah

Saat mesin putaran tinggi

Mengidentififkasi
komponen sistem
pengisian dengan IC
regulator

Alternator dengan IC
regulator

Alternator dengan IC regulator

Menjelaskan cara
kerja sistem pengisian
dengan IC regulator

cara kerja sistem
pengisian dengan IC
regulator

Saat kunci kontak ON, mesin mati

Saat output alternator kurangdari 14 V

Saat output alternator lebih dari 14 V

Saat terminal S putus

Saat terminal B Putus

Memperbaiki sistem
pengisian dan
komponen-
komponennya

Memeriksa komponen
sistem pengisian

Pemeriksaan
sistem pengisian

Pemeriksaan baterai

Pemeriksaan sekering

Pemeriksaan V belt

Pemeriksaan lampu indikator

Pemeriksaan alternator

Pemeriksaan regulator

Memperbaiki sistem
pengisian

Perbaikan sistem
pengisian
konvensional

Lampu pengisian tidak menyala saat kunci
kontak ON

Lampu pengisian tidak mati saat mesin hidup

Lampu pengisian menyala redup saat mesin
hidup

Lampu pengisian kadang-kadang menyala
saat mesin hidup

Baterai lemah atau kosong

Suara berisik

Perbaikan sistem
pengisian dengan
IC regulator

Lampu pengisian tidak menyala saat kunci
kontak ON

Lampu pengisian tidak mati saat mesin hidup

Suara berisik

Mengukur arus dan
tegangan sistem
pengisian

Pengukuran arus
dan tegangan
sistem pengisian

Pengukuran arus dan tegangan sistem
pengisian tanpa beban

Pengukuran arus dan tegangan sistem
pengisian dengan beban
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4)

5)

Analisis tugas (task analysis)

Analisis tugas dilakukan untuk mengidentifikasi kegiatan apa
saja yang akan dilakukan siswa dalam pembelajaran mandiri. Siswa
nantinya akan mengamati gambar, animasi dan video serta membaca
teks. Kemudian dilanjutkan mengerjakan soal latihan. Jika nilai
pengerjaan soal latihan kurang dari KKM, maka siswa akan
mengamati dan membaca materi kembali kemudian mengerjakan

soal latihan kembali. Sehingga nilai siswa memenuhi KKM.

Perumusan tujuan pembelajaran (specifying instructional
objectives)

Berdasarkan identifikasi dari analisis konsep materi dan analisis
tugas yang telah dilakukan, maka dapat ditentukan tujuan
pembelajaran yang akan dilakukan melalui media. Adapun tujuan
pembelajaran tersebut, yaitu: (a) siswa dapat siswa dapat
menjelaskan teori pembangkitan listrik, (b) siswa dapat menyebutkan
fungsi sistem pengisian, (c) siswa dapat mengidentifikasi komponen
sistem pengisian konvensional, (d) siswa dapat menjelaskan cara
kerja sistem pengisian konvensional, (e) siswa dapat mengidentifikasi
komponen sistem pengisian dengan IC regulator, (f) siswa dapat
menjelaskan cara kerja sistem pengisian dengan IC regulator, (g)
siswa dapat mengidentifikasi langkah-langkah  pemeriksaan
komponen sistem pengisian, (h) siswa dapat mengidentifikasi
prosedur perbaikan sistem pengisian, (i) siswa dapat mengidentifikasi

prosedur pengukuran arus dan tegangan sistem pengisian.
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b. Tahap Perancangan (Design)
1) Penyusunan tes acuan patokan (constructing criterion-
referenced test)

Dalam penelitian ini digunakan instrumen non tes, sehingga
acuan patokan yang digunakan memperoleh berdasarkan hasil dari
pemberian angket yang merupakan instrumen non tes. Secara rinci
angket yang disusun dijelaskan sebagai berikut:

1) Angket evaluasi para ahli untuk menilai media yang terdiri dari
angket evaluasi ahli materi, media, dan bahasa. (Hasil angket
terlampir)

2) Angket respons siswa untuk menilai tanggapan siswa terhadap
media pembelajaran interaktif yang dikembangkan (Hasil angket

terlampir).

2) Pemilihan format (format selection)
Berdasarkan identifikasi kebutuhan media pembelajaran yang

diharapkan oleh siswa, memperoleh hasil bahwa:

a) Bentuk penyajian materi adalah menggunakan kombinasi format
tutorial.

b) llustrasi penyampaian materi disampaikan menggunakan
kombinasi teks, gambar, video dan animasi.

¢) Bentuk soal/pertanyaan untuk mengevaluasi hasil belajar adalah
dengan soal pilihan ganda sejumlah 40 soal.

d) Sistem akses media tanpa menggunakan koneksi internet

e) Format penyajian media adalah berbentuk aplikasi.
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3)

4)

Pemilihan media (media selection)

Pemilihan media dalam pengembangan media pembelajaran
interaktif sistem pengisian dilakukan berdasarkan hasil analisis
kebutuhan. Pembuatan media pembelajaran interaktif sistem
pengisian yaitu program Adobe Flash Professional CS6. Adobe Flash
Professional CS6 dipilih karena dapat digunakan untuk
mengombinasikan gambar, video dan animasi dengan format “.swf”.
File “media pengisian.swf” diubah ke format “media pengisian.exe”

agar dibuka tanpa perlu menginstal aplikasi tambahan

Rancangan awal (initial design)
Proses perancangan awal media pembelajaran interaktif sistem
pengisian dibagi menjadi dua kegiatan, yaitu:
a) Perancangan isi.
Perancangan isi merupakan proses penyusunan isi media.
Isi media disusun berdasarkan peta materi, peta kompetensi, garis
besar isi materi, jabaran materi, flow chart dan storyboard. Peta
materi menampilkan judul materi apa saja yang akan dimasukkan
kedalam media (terlampir). Peta kompetensi menampilkan tujuan
pembelajaran yang ingin dicapai (terlampir). Garis besar isi materi
menampilkan isi materi secara garis besar (terlampir). Jabaran
materi menampilkan isi materi media (terlampir). Flowchart
menampilkan alir tautan antarhalaman pada media (terlampir).
Sedangkan storyboard berisi rancangan tiap halaman pada media

(terlampir).
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b) Pembuatan media pembelajaran interaktif
(1)Langkah pembuatan
(a)Pembuatan antarmuka media

Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini meliputi:
pembuatan background layout dan animasi, memasukkan
teks, gambar, tombol navigasi, dan audio (musik, efek
suara, dan narasi) ke dalam stage Adobe Flash
Professional CS6.

(b)Pengkodean

Pengkodean atau coding merupakan bahasa
pemrograman Yyang dipakai untuk melakukan perintah
kepada objek yang diberikan kode. Objek-objek berupa
tombol atau movie clip yang telah dibuat pada antarmuka
belum dapat melakukan fungsi apapun. Untuk dapat
merealisasikan objek-objek tersebut sebagaimana yang
diinginkan diperlukan pengkodean. Kode dalam Adobe
Flash Professional CS6 dinamakan Actionscript. Pada
pengembangan media pembelajaran interaktif ini
digunakan kode Actionscript 2.0.

Adapun Actionscript yang dipakai dalam media
pembelajaran ini dapat dideskripsikan sebagai berikut.
(i) Actionscript fullscreen

Actionscript fullscreen  digunakan untuk
mengatur tampilan layar aplikasi media pembelajaran

yang akan disesuaikan dengan besar kecilnya resolusi
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(ii)

(iii)

(iv)

dari layar komputer yang digunakan saat aplikasi

dijalankan.

fscommand (“fullscreen”, true);

Actionscript stop

Actionscript stop digunakan untuk meng-
hentikan jalannya aplikasi baik itu movie clip ataupun
animasi dari satu frame ke frame lainnya. Format

penulisan

’ stop ();

Actionscript navigasi frame

Actionscript navigasi frame digunakan untuk
perpindahan dari satu frame ke frame lainnya dalam
satu scene. Actionscript ini diberikan pada sebuah

tombol untuk mengontrol perpindahan frame.

on (release)

{
}

on (release)

{

gotoAndPlay (2);

gotoAndStop (1);

}

Actionscript “on (release)” di atas menyatakan

suatu keadaan tombol navigasi, dimana tombol
tersebut apabila ditekan akan menuju ke frame 2 dan 1.
Actionscript loadmovie

Actionscript  loadmovie digunakan  untuk

menjalankan eksternal file yang telah dipublish,
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v)

(vi)

misalnya file yang berformat .swf. Actionscript ini

sebagian besar diberikan pada tombol atau button.

on (release)

loadMovie (“Materi.swf”, 2);

}

Actionscript nextframe
Actionscript  nextframe  digunakan  untuk
menuju ke frame berikutnya secara berurutan.

Actionscript ini diberikan pada tombol atau button.

on (release)

{
}

nextFrame ();

Actionscript prevframe
Actionscript  prevframe  digunakan  untuk
menuju ke frame sebelumnya secara berurutan.

Actionscript ini diberikan pada tombol atau button.

on (release)

{
}

prevFrame ();

(vii) Actionscript visible

Actionscript visible digunakan untuk mengatur
nampak atau tidaknya suatu obyek yang terdapat

pada stage.

on (release)

{
x1_panah. visible = 0;
Xx2_panah. visible = 1;

}
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Actionscript di  atas  digunakan  untuk
melakukan perintah pada suatu button. Angka “0”
menunjukan bahwa obyek akan disembunyikan dari
stage ketika suatu button ditekan. Sebaliknya, angka
“1” menunjukan bahwa obyek yang tersembunyi akan
ditampilkan apabila tombol ditekan.

(vii) Actionscript quit
Untuk dapat menutup aplikasi yang sedang

berjalan digunakan Actionscript “quit”.

on (release)

fscommand (“quit”,true);

}

(c) Test Movie

Setelah pemberian kode selesai, tahap selanjutnya
test movie (pengujian yang dilakukan pada Adobe Flash
Professional CS6). Test movie dilakukan pada semua
tampilan media pembelajaran. Tujuan dilakukannya test
movie untuk melihat apakah objek-objek maupun tampilan
media pembelajaran interaktif yang telah diberikan
Actionscript dapat melakukan fungsnya sesuai dengan
yang diharapkan. Jika terdapat fungsi belum sesuai, maka
diadakan perbaikan pada antarmuka maupun Actionscript
dari objek yang bersangkutan. Objek-objek yang dimaksud
meliputi: tombol-tombol navigasi, tombol musik, tombol
pemutar video, gambar, animasi serta audio. Pengujian ini

dilakukan sampai didapatkan hasil yang sesuai.
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(d)Publishing
Pada tahap ini media pembelajaran interaktif sistem
pengisian disimpan pada folder yang diinginkan. Format file

i

yang disimpan dapat diubah dari format “.swf” menjadi
“.exe” agar tanpa perlu menginstal aplikasi tambahan (flash

player) dalam pengoperasiannya.

c. Tahap Pengembangan (Develop)

Tahap pengembangan bertujuan untuk menghasilkan bentuk akhir
produk pengembangan media pembelajaran interaktif sistem pengisian.
Pada tahap ini media diperbaiki sesuai masukan para ahli dan siswa.
Hasil penilaian media yang ada pada tahap pengembangan dijabarkan
sebagai berikut:

1) Penilaian ahli

Rancangan awal media yang telah disusun pada tahap
perancangan (design) kemudian dinilai atau divalidasi oleh para ahli
yang memiliki kompetensi dalam bidang materi sistem pengisian,
bidang media pembelajaran, dan bidang bahasa. Data yang
memperoleh digunakan sebagai dasar untuk merevisi media
pembelajaran interaktif. Setelah produk dinyatakan layak oleh para
ahli, produk media pembelajaran kemudian dapat memasuki ujicoba

lapangan untuk mengetahui respons siswa.

a) Penilaian oleh ahli materi

Penilaian kualitas materi pada media pembelajaran sistem
pengisian dilakukan oleh tiga ahli materi, yaitu: Dr. Zainal Arifin,

M.T. dan Moch. Solikin, M.Kes., yang berprofesi sebagai dosen di
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Jurusan Pendidikan Teknik Otomotif FT UNY, serta Banung Heru
Cahyono, S.Pd., yang berprofesi sebagai guru produktif otomotif
di SMK Nasional Berbah, Sleman. Penilaian oleh ahli materi
mencakup tiga aspek, yaitu aspek kesesuaian materi, aspek
kualitas materi, dan kualitas soal. Aspek ini bertujuan untuk
mengetahui tanggapan ahli materi kesesuaian materi yang
disajikan dengan silabus, kecukupan isi materi yang disajikan,
kualitas isi materi yang sajikan, dan kualitas soal. Data hasil
penilaian tiga ahli materi dilihat dari aspek kualitas materi, aspek
materi, dan aspek kualitas soal setelah ditabulasikan dapat dilihat
pada Tabel 14, Tabel 15, dan Tabel 16.

Tabel 14. Data Penilaian Ahli Materi Aspek Kesesuaian Materi

Skor Ahli Materi| Skor
No Aspek Penilaian Rata-
1 2 3 Rata
1 Materi perr_mk_)el_ajaran pada media ini sesuai dengan 3 4 4 3,67
kompetensi inti
5 Materi pembelajaran pada media ini sesuai dengan 3 4 4 367
kompetensi dasar '
3 Materi pembelajaran pada media ini sesuai dengan 4 4 4 400
tujuan pembelajaran '
4 Kecukupan isi materi tentang teori pembangkitan 4 4 3 367
kelistrikan '
5 Kecukupan isi materi tentang fungsi sistem pengisian 4 4 3 3,67
6 Kecukupan isi materi tentang komponen-komponen 3 4 4 367
sistem pengisian konvensional '
7 Kecukupan isi materi tentang cara kerja sistem | 4 4 4 400
pengisian konvensional '
8 Kecukupan isi materi tentang komponen-komponen | 4 4 4 400
sistem pengisian dengan IC regulator '
9 Kecukupan isi materi tentang cara kerja sistem | 4 4 3 367
pengisian dengan IC regulator '
10 Kgcukupan ISI materi tentang pemeriksaan komponen | 4 4 4 400
sistem pengisian '
1 Kecu!(gpan isi mat.erl tentang trouble shooting sistem | 3 3 4 333
pengisian konvensional
12 Kecukupan isi.rT\ateri tentang pengukuran arus dan | 3 3 4 333
tegangan pengisian '
Jumlah 46 | 50 | 49 | 48,33
Skor Rata-Rata Keseluruhan 3,54(3,85(3,77| 3,72
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Tabel 15. Data Penilaian Ahli Materi Aspek Kualitas Materi

Skor Ahli Skor
No Aspek Penilaian Materi Rata-
1 2 3 Rata
1 | Penyusunan materi pada media pembelajaran 3| 4 4 367
ini sudah runtut ’
2 | Gambar yang ditampilkan sesuai dengan
] 3| 4 4 3,67
materi
Gambar yang ditampilkan mudah dipahami 314 3 3,33
4 | Animasi yang ditampilkan sesuai dengan
] yang P 9 3| 4 3 3,33
materi
5 | Animasi yang ditampilkan mudah dipahami 3,00
6 | Video yang ditampilkan sesuai dengan materi 3,33
7 | Video yang ditampilkan mudah dipahami 3,00
8 | Media pembelajaran ini dapat membantu
] ) - 4 | 4 4 4,00
siswa dalam pembelajaran mandiri
9 | Media pembelajaran ini dapat memudahkan
. . . 4 | 4 4 4,00
guru dalam penyampaian materi pembelajaran
Jumlah 29 | 33| 32 | 31,33
Skor Rata-Rata Keseluruhan 3,22(3,67| 3,56 | 3,48

Tabel 16. Data Penilaian Ahli Materi Aspek Kualitas Soal

Skor Ahli Skor
No Aspek Penilaian Materi Rata-
1| 2 3 Rata
Soal pada media sesuai dengan tujuan
1 ) 3| 4 4 3,67
pembelajaran
Soal pada media mempunyai tingkat
2 | kesukaran yang tepat (mudah : sedang : sukar | 3 | 4 3 3,33
=30% : 50% : 20%)
Media pembelajaran ini memberikan feedback
3 . . _ 34| 3 | 333
yang sesuai setelah siswa mengerjakan soal
Jumlah 9 |12 | 10 | 11,33
Skor Rata-Rata Keseluruhan 3,00(4,00( 3,33 | 3,44
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b)

Sedangkan data yang memperoleh berupa saran dari tiga

penilai kualitas materi adalah sebagai berikut:
(1) Cermati soal latihan dan tambahkan jumlah soalnya
(2) Rekap hasil evaluasi diberikan mana yang benar dan salah.
(3) Animasi cara kerja sistem pengisian konvensional diberikan

penjelasan cara kerjanya.
(4) Animasi cara kerja sistem pengisian dengan IC regulator

diberikan penjelasan cara kerjanya.
(5) Tambahkan slide letak komponen sistem pengisian.
(6) Tambahkan simbol kelistrikan pada halaman komponen

sistem pengisian.
Penilaian oleh ahli media

Penilaian kualitas media pada media pembelajaran interaktif

sistem pengisian dilakukan oleh tiga ahli media, yaitu: Drs. Noto
Widodo, M.Pd. dan Muhkamad Wakid, M.Eng., yang berprofesi
sebagai dosen di Jurusan Pendidikan Teknik Otomotif FT UNY
serta Dian Wahyuningsih, M.Pd., yang berprofesi sebagai dosen
di Jurusan Kurikulum dan Teknologi Pendidikan FIP UNY.
Penilaian media pembelajaran oleh ahli media mencakup dua
aspek, vyaitu komunikasi visual dan pemrograman. Aspek ini
bertujuan untuk mengetahui tanggapan ahli media mengenai
tampilan media pembelajaran interaktif. Data hasil penilaian tiga
ahli media dilihat dari aspek komunikasi visual dan pemrograman

setelah ditabulasikan dapat dilihat pada Tabel 17 dan Tabel 18.
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Tabel 17. Data Penilaian Ahli Media Aspek Komunikasi Visual

Skor Ahli Materi | Skor
No Aspek Penilaian Rata
1 2 3 rata

1 Kemampuan media untuk dikontrol ketika 4 3 3 3.33
dioperasikan

5 Kemampuan medla memberikan feed back 5 3 3 2.67
ketika dioperasikan

3 Kemampuan animasi d.alam mempermudah 3 3 3 3,00
siswa memahami materi

4 Kemampuan v@eo dglam mempermudah 3 3 3 3.00
siswa memahami materi
Kemampuan media dalam

5 | mengombinasikan teks dengan gambar 3 4 4 3,67
sehingga penyampaian materi tidak monoton
Kemampuan media dalam

6 | mengombinasikan teks dengan video 4 3 3 3,33
sehingga penyampaian materi tidak monoton
Kemampuan media dalam merangsang

7 | siswa Dberfikir sehingga materi mudah 2 3 4 3,00
dipahami secara logis

8 Konsistensi desain tampilan media tiap 4 3 3 3.33
halamannya

9 Kualitas alur kerja . med|a. untuk 3 4 4 3.67
mempermudah pengoperasian media

10 | Kejelasan suara harasi pada media 3 3 3 3,00

11 Kual.|tas pgngaturan backsound musik _pada 3 3 3 3.00
media sehingga tidak menggangu narasi

12 Kual.|tas ketepatan penempatan tombol pada 3 3 4 3.33
media

13 | Kualitas komposisi warna pada media 3 3 4 3,33

14 Ketgpatan ukuran huruf pada media 3 4 3 3,33
sehingga memudahkan pembacaan

15 KetepgtanI jenis huruf pada media sehingga 3 4 3 3,33
menarik siswa untuk membaca.

16 Keje!asan gambar yang disajikan pada 3 3 3 3,00
media.

17 | Kejelasan video yang disajikan pada media. 3 4 3 3,33

18 Keje!asan animasi yang disajikan pada 3 3 4 3,33
media.

19 Kual.ltas efgk ylsugl ur)tuk membuat tampilan 3 3 3 3,00
media menjadi lebih dinamis.

20 Kyahtas medlg untuk.membuat komunikasi 3 3 3 3,00
visual mudah dipahami.

Jumlah 61 65 66 64

Skor Rata-Rata Keseluruhan 3,05 | 3,25 | 3,30 | 3,20
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Tabel 17. Data Penilaian Ahli Media Aspek Pemrograman

Skor Ahli Skor

No Aspek Penilaian Materi Rata-

2 3 rata

1 | Ukuran file media < 500 MB 4 4 3 3,67
Kemampuan media dijalankan tanpa

2 | memerlukan aplikasi tambahan lainnya | 4 3 3 3,33

(selain flash).

Kemampuan media memberikan
3 | respons yang cepat atas perintah | 3 3 3 3,00

masukan yang diberikan.

Kehandalan media saat digunakan

4 4 | 3 | 3 | 333
(tidak error).
Kemudahan mengakses tiap halaman

5 : 4 | 3 | 3 | 333
pada media.

Kemudahan mengoperasikan tombol-
6 ] 4 3 4 3,67
tombol pada media.

Kemampuan media untuk dijalankan
7 | pada komputer berspesifikasi RAM >1 | 4 3 3 3,33

GB
Kemampuan media untuk dijalankan
8 | pada versi operating system windows | 4 3 3 3,33
7
Jumlah 31 | 26 | 25 | 27,33
Skor Rata-Rata Keseluruhan 3,88 |3,25| 3,13 | 3,42

Sedangkan data yang memperoleh berupa saran dari tiga
penilai media adalah sebagai berikut:
(1) Susunan teks pada menu utama diperbaiki. Kalimat, “media
pembelajaran interaktif sistem pengisian” dibuat satu baris.
(2) Masih terdapat redudansi antara teks dengan narasi yang
disampaikan pada halaman menu utama.

(3) Mengubabh file berformat “.swf” menjadi “.exe”.
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(4) Berikan spasi antara Tanggal dengan jam pada halaman
menu utama.
(5) Penomoran pada halaman kompetensi dibuat lurus.
(6) tombol pilih materi belajar jangan warna biru. Ganti dengan
warna kuning sehingga kontras dengan background.
(7) Tombol menu profil pada halaman menu utama dipindah
urutannya. Dari urutan pertama menjadi urutan terakhir.
(8) Pada tabel font diperbesar agar mudah dibaca.
(9) Tombol menuju pada bagian Il dihapus.
Validasi oleh ahli Bahasa
Penilaian kualitas bahasa pada media pembelajaran
interaktif sistem pengisian dilakukan oleh dua ahli bahasa, yaitu:
Ahmad Wahyudin. M.Pd., yang berprofesi sebagai dosen di
Jurusan Pendidikan Bahasa Indonesia FBS UNY dan Agnes
Sofiana N, S.Pd., yang berprofesi sebagai guru mata pelajaran
bahasa Indonesia di SMK Nasional Berbah. Penilaian media
pembelajaran oleh ahli bahasa mencakup dua aspek, vyaitu
penggunaan bahasa dan ketepatan bahasa. Aspek ini bertujuan
untuk mengetahui tanggapan ahli media mengenai bahasa pada
media pembelajaran interaktif. Data hasil penilaian dua ahli media
dilihat dari aspek penggunaan bahasa dan ketepatan bahasa

setelah ditabulasikan dapat dilihat pada Tabel 19 dan Tabel 20.
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Tabel 19. Data Penilaian Ahli Bahasa Aspek Penggunaan Bahasa

Skor Ahli | Skor

No Aspek Penilaian Bahasa |Rata

1 2 |Rata

1 | Kejelasan makna kalimat 4 4 |4,00
2 | Keefektifan penggunaan kata dalam kalimat 3 3 [3,00

3 | Narator mengucapkan kata-kata dengan jelas 3 3 |3,00

4 | Ketepatan penggunaan istilah asing 3 3 |3,00
Jumlah 13 | 13 | 13

Skor Rata-Rata Keseluruhan 3,25 | 3,25 | 3,25

Tabel 20. Data Penilaian Ahli Bahasa Aspek Ketepatan Bahasa

Skor Ahli | Skor
No Aspek Penilaian Bahasa | Rata
1 2 Rata

Penulisan kata benar (tidak lebih atau kurang

1 3 3 3,00
huruf)
Bahasa yang digunakan sesuai dengan

2 ) yang cig ) g 3 3 3,00
Ejaan Bahasa Indonesia
Ketepatan penggunaan simbol pada kalimat 3 3 3,00

4 | Kejelasan kalimat petunjuk yang digunakan 4 3 3,50
Bahasa penyampaian materi dalam media ini

5 ) ] 3 3 3,00
dapat saya pahami dengan baik

Jumlah 16 | 15 | 15,5

Skor Rata-Rata Keseluruhan 3,20 | 3,00 | 3,10

Sedangkan data yang memperoleh berupa saran dan
komentar oleh dua penilai bahasa adalah sebagai berikut:
(1) Cek tata tulis.
(2) Penggunaan istilah asing sebaiknya dicetak miring (italic)
(3) Bedakan antara di sebagai awalan dan di sebagai kata depan

(4) Sesuaikan penulisan daftar pustaka dari internet.
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2) Uji coba lapangan
Uji coba lapangan dilakukan pada kelas yang menjadi subjek
penelitian. Hasil dari uji coba ini digunakan sebagai masukan untuk
penyempurnaan media sehingga media pembelajaran yang
dihasilkan semakin lebih baik. Kegiatan uji coba Ilapangan
dilaksanakan kepada siswa kelas kecil (terbatas), kemudian
dilanjutkan pada siswa kelas besar (lebih luas). Tahap uji coba
lapangan ini memiliki tujuan untuk mengetahui tanggapan siswa dan
kelayakan media pembelajaran interaktif sistem pengisian yang
dikembangkan.
a) Uji coba lapangan terbatas
Responden yang menjadi subjek uji coba lapangan terbatas
berjumlah 18 siswa dari kelas XI TKR A SMK Nasional Berbah.
Responden tersebut merupakan responden yang ada di kelas saat
dilakukan uji coba terbatas. Data hasil uji coba lapangan terbatas
kemudian dijadikan dasar untuk perbaikan media sebelum
memasuki ujicoba lapangan lebih luas. Adapun aspek penilaian
media pembelajaran interaktif pada pengujian ini meliputi kualitas
materi, kualitas media dan kualitas bahasa.
Kualitas pertama pada uji lapangan terbatas adalah kualitas
materi yang terdiri dari 5 butir permyataan. Data hasil uji lapangan
terbatas oleh siswa berdasarkan aspek kualitas materi setelah

ditabulasikan dapat dilihat pada Tabel 21.

83



Tabel 21. Data Skor Rata-Rata Hasil Uji Coba Lapangan
Terbatas dari Kualitas Materi

Skor
No Aspek Penilaian Rata-rata
1 | Gambar yang ditampilkan mudah dipahami 3,28
Animasi yang ditampilkan mudah saya
2 . yang p Yy 3,22
pahami
3 | Video yang ditampilkan mudah saya pahami 3,22

4 Media ini dapat membantu saya dalam 344
pembelajaran mandiri ’

Media  pembelajaran ini  memberikan
5 | feedback vyang sesuai setelah saya 3,17
mengerjakaan soal
Jumlah 16,33
Skor Rata-Rata Keseluruhan 3,26

Kualitas kedua dari uji lapangan terbatas adalah kualitas
media yang terdiri dari 21 butir pernyataan. Data hasil uji lapangan
terbatas oleh siswa berdasarkan kualitas media setelah

ditabulasikan dapat dilihat pada Tabel 22.

84



Tabel 22. Data Skor Rata-Rata Hasil Uji Coba Lapangan Terbatas
dari Kualitas Media

Skor

No Aspek Penilaian Rata-
rata

Kemampuan media untuk dikontrol ketika dioperasikan 3,06

2 | Kemampuan media memberikan feed back ketika dioperasikan 3,00

3 Kemampuan media dalam mengkombinasikan teks dengan 317
gambar sehingga penyampaian materi tidak monoton ’

4 Kemampuan media dalam mengkombinasikan teks dengan 339
video sehingga penyampaian materi tidak monoton ’

5 Kemampuan media dalam merangsang siswa berpkir secara 317
logis ’

5 Kualitas pengaturan backsound music pada media sehingga » 89
tidak mengganggu narasi ’

7 | Kualitas ketepatan penempatan tombol pada media 3,17

8 | Kualitas komposisi warna pada media 3,22

9 Ketetapatan ukuran huruf pada media sehingga memudahkan 311
pembacaan

10 Ketepatan jenis huruf pada media sehingga menarik siswa 3.00
untuk membaca ’

11 | Kejelasan suara harasi pada media 2,67
12 | Kejelasan gambar yang disajikan pada media 3,00
13 | Kejelasan video yang disajikan pada media 3,06
14 | Kejelasan animasi yang disajikan pada media 2,94
15 | Ukuran file media < 500 MB 3,06

16 Kemampuan media tanpa memerlukan aplikasi tambahan 328
lainnya (flash player) ’

17 | Kehandalan media saat digunakan (tidak error) 3,17
18 | Kemudahan mengakses tiap halaman pada media 3,06
19 | Kemudahan mengoperasikan tiap halaman pada media 3,06

20 Kemampuan media untuk dijalankan pada komputer dengan 333
spesifikasi RAM > 1 GB ’

Kemampuan media untuk dijalankan pada versi operating

21 ) 3,22
system windows 7

Jumlah 65

Skor Rata-Rata Keseluruhan 3,09
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Kualitas ketiga dari uji lapangan terbatas adalah kualitas
bahasa yang terdiri dari 5 butir pernyataan. Data hasil uji lapangan
terbatas oleh siswa berdasarkan aspek kualitas bahasa setelah
ditabulasikan dapat dilihat pada Tabel 23.

Tabel 23. Data Skor Rata-Rata Hasil Uji oba Lapangan Terbatas
dari Kualitas Bahasa

Skor
No Aspek Penilaian Rata-
rata
22 Narator mengucapkan kata-kata dengan jelas 3,00

23 Penulisan kata benar (tidak lebih atau kurang huruf) 2,94

24 Ketepatan penggunaan simbol dalam kalimat 3,28

25 Kejelasan kalimat petunjuk yang digunakan 3,11

26 Bahasa penyampaian materi dalam media ini dapat | 3,22

saya pahami dengan baik
Jumlah 15,56
Skor Rata-Rata Keseluruhan 3,11

b) Uji coba lapangan lebih luas

Setelah media melewati uji coba lapangan terbatas tahap
berikutnya dilakukan perbaikan media. Media yang sudah
diperbaiki selanjutnya masuk pada uji coba lapangan lebih luas.
Uji coba lapangan lebih luas dilakukan dengan siswa sejumlah 36
orang dari kelas XI TKR B dan TKR C SMK Nasional Berbah.
Siswa yang menjadi responden adalah siswa yang hadir pada saat
itu. Data pada tahap ini kemudian dianalisis untuk mengetahui
respons siswa terhadap produk media pembelajaran interaktif.

Kualitas pertama pada uji lapangan lebih luas adalah

kualitas materi yang terdiri dari 5 butir pernyataan. Data hasil uji
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lapangan terbatas oleh siswa berdasarkan aspek kualitas materi
setelah ditabulasikan dapat dilihat pada Tabel 24.

Tabel 24. Data Skor Rata-Rata Hasil Ujicoba Lapangan Lebih
Luas dari Kualitas Materi

Skor
No Aspek Penilaian Rata-
Rata
Gambar yang ditampilkan mudah dipahami 3,36
2 | Animasi yang ditampilkan mudah saya pahami 3,25
Video yang ditampilkan mudah saya pahami 3,42
4 Media ini dapat membantu saya dalam pembelajaran 333
mandiri
. Media pembelajaran ini memberikan feedback yang 3.42
sesuai setelah saya mengerjakaan soal
Jumlah 16,78
Skor Rata-Rata Keseluruhan 3,35

Kualitas kedua dari uji lapangan lebih luas adalah kualitas
media yang terdiri dari 21 butir pernyataan. Data hasil uji lapangan
terbatas oleh siswa berdasarkan kualitas media setelah

ditabulasikan dapat dilihat pada Tabel 25.
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Tabel 25. Data Skor Rata-Rata Hasil Ujicoba Lapangan Lebih

Luas dari Kualitas Media

Skor
No Aspek Penilaian Rata-
Rata

Kemampuan media untuk dikontrol ketika dioperasikan 3,11

2 | Kemampuan media memberikan feed back ketika dioperasikan 3,25

3 Kemampuan media dalam mengkombinasikan teks dengan 3.28
gambar sehingga penyampaian materi tidak monoton

4 Kemampuan media dalam mengkombinasikan teks dengan 331
video sehingga penyampaian materi tidak monoton

5 Kemampuan media dalam merangsang siswa berpkir secara 350
logis

5 Kualitas pengaturan backsound music pada media sehingga 3,06
tidak mengganggu narasi

7 | Kualitas ketepatan penempatan tombol pada media 3,,33

8 | Kualitas komposisi warna pada media 3,39

9 Ketetapatan ukuran huruf pada media sehingga memudahkan 333
pembacaan

10 Ketepatan jenis huruf pada media sehingga menarik siswa untuk 3.42
membaca

11 | Kejelasan suara harasi pada media 3,06

12 | Kejelasan gambar yang disajikan pada media 3,17

13 | Kejelasan video yang disajikan pada media 3,39

14 | Kejelasan animasi yang disajikan pada media 3,19

15 | Ukuran file media < 500 MB 3,31

16 Kemampuan media tanpa memerlukan aplikasi tambahan 350
lainnya (flash player)

17 | Kehandalan media saat digunakan (tidak error) 3,53

18 | Kemudahan mengakses tiap halaman pada media 3,58

19 | Kemudahan mengoperasikan tiap halaman pada media 3,61

20 Kemampuan media untuk dijalankan pada komputer dengan 356
spesifikasi RAM > 1 GB

1 Kemampuan media untuk dijalankan pada versi operating 3.60
system windows 7

Jumlah 70,46

Skor Rata-rata keseluruhan 3,35
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Kualitas ketiga dari uji lapangan lebih luas adalah kualitas
media yang terdiri dari 5 butir pernyataan. Data hasil uji lapangan
terbatas oleh siswa berdasarkan aspek kualitas media setelah
ditabulasikan dapat dilihat pada Tabel 26.

Tabel 26. Data Skor Rata-Rata Hasil Ujicoba Lapangan Lebih
Luas dari Kualitas Media

Skor
No Aspek Penilaian Rata-
rata
22 | Narator mengucapkan kata-kata dengan jelas 3,39

23 | Penulisan kata benar (tidak lebih atau kurang | 3,19

huruf)
24 | Ketepatan penggunaan simbol dalam kalimat 3,31
25 | Kejelasan kalimat petunjuk yang digunakan 3,53

26 | Bahasa penyampaian materi dalam media ini | 3,69

dapat saya pahami dengan baik
Jumlah 17,11

Skor Rata-Rata Keseluruhan 3,42

d. Tahap Penyebaran (Disseminate)

Tahap penyebaran merupakan tahap terakhir dalam
pengembangan media pembelajaran. Pada tahap ini dilakukan
pemaketan aplikasi mutimedia pembelajaran yang telah selesai dibuat
kedalam Compact Disk (CD). Setelah itu dilanjutkan pendistribusian
terbatas ke SMK Nasional Berbah. CD dibagikan kepada 1 orang guru
produktif otomotif dan 9 orang siswa XI TKR. Selain itu, dilakukan pula
pengunggahan media ke internet dengan alamat website

ranuiskandar.blogs.student.uny.ac.id.
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Analisis Kelayakan Media

a. Penilaian para ahli

1) Data ahli materi

Data hasil penilaian tiga orang ahli materi terhadap produk

media pembelajaran interaktif berdasarkan aspek kesesuaian materi,

kualitas materi, dan kualitas soal yang telah dikonversi kedalam skala

klasifikasi dapat dilihat pada Tabel 27.

Tabel 27. Analisis Penilaian Ahli Materi

Aspek
Kesesuaian Kualitas Kualitas | Skor Rata

No Penilai Materi Materi soal Rata
1 Ahli Materi 1 3,54 3,22 3,00 3,25
2 Ahli Materi 2 3,85 3,67 4,00 3,84
3 Ahli Materi 3 3,77 3,56 3,33 3,55
Total Skor Rata-Rata 3,72 3,48 3,44 3,55

Sangat Sangat Sangat Sangat

Klasifikasi Layak Layak Layak Layak

Berdasarkan hasil penilaian yang dilakukan oleh tiga orang ahli

materi dapat disimpulkan bahwa aspek kesesuaian materi
memperoleh skor rata-rata 3,72, sehingga skor tersebut termasuk
dalam Klasifikasi sangat layak. Aspek kualitas materi memperoleh
skor rata-rata 3,48, sehingga skor tersebut termasuk dalam klasifikasi
sangat layak. Aspek kualitas soal memperoleh skor rata-rata 3,44,
sehingga skor tersebut termasuk dalam klasifikasi sangat layak.
Secara keseluruhan, penilaian dari tiga orang ahli materi yang
mencakup semua aspek memperoleh skor rata-rata 3,55, sehingga
skor tersebut termasuk dalam klasifikasi sangat layak. Hasil penilaian

tiga orang ahli materi disajikan pada grafik berikut.

90



4.00

3.00

2.00

1.00

0.00

3.72
3.48 3.44 3.55
aspek kesesuaian aspek kualitas  aspek kualitas ~ skor rata-rata
materi materi soal keseluruhan
aspek

Gambar 7. Grafik Hasil Penilaian Ahli Materi

Sementara itu, dari data yang berupa saran dari ketiga abhli

materi yang telah didapat pada angket respons kemudian dilakukan

tindak

lanjut berupa perbaikan pada media. Adapun saran dan

perbaikan yang telah dilakukan terhadap media dijabarkan dalam

Tabel 28.

Tabel 28. Saran dan Perbaikan Ahli Materi

No

Saran dan Perbaikan

Saran : Tambahkan halaman letak komponen sistem
pengisian

Perbaikan : Menambah halaman letak komponen sistem
pengisian
SISTEM PENGISIAN @ Reabu, 23 November 2016

C. Komponen Sistem Pengisian Konvensional

. Pilih Materi Belajar

Regulator
Sistem pengisian dengan regulator IC
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No Saran dan Perbaikan
Saran : Tambah jumlah soal latihan
10. Perhatikan tabel disamping ! I
Pasangan yang tepat dari nama dan cara kerja sistem pengisian
IC regulator adalah...
a. 1-E,2-A, 3-B,4-C, 5D 1) Saat kunci kontak ON, mesin mati a._Tr1ON, Tr2, Off, Tr3 ON, timbul kemagnetan
b. 1-A, 2-D, 3-E, 4-B, 5-C 2) Saat tegangan pengisian kurang dari 14 volt | b. Tr1 ON, Tr2 ON, Tr3 off, timbul kemagnetan
e 3) Saat tegangan pengisian lebih dari 14 volt | c. Tl off, Tr2 off, Tr3 off, tidak timbul kemagnetan
c. 1-A, 2-B,3-C,4-E, 5D 4)Saat terminal S putus d. Tr1ON, Tr2 off, Tr3 ON, timbul kemagnetan
5) Saat terminal B putus e. Trioff, Tr2 off, Tr 3 ON, tidak timbul kemagnetan
& 1-A,2-B,3-C,4-D,5E
e. 1-C, 2-E, 3-A,4-D,5B ﬁ
YNDEVET
2. Perbaikan : Jumlah soal dari 10 butir menjadi 20 butir pada
setiap bagian
> massa
b. baterai -> kunci kontak -> fuse -> lampu CHG -> terminal L -> P2 -> P0 -> massa
c. baterai -> kunci kontak -> fuse -> terminal IG -> PL1 -> PL2 -> terminal F -> sikat positif -> slip ring ->
rotor coil -> slip ring -> sikat negatif -> terminal E -> massa
d. baterai -> kunci kontak -> fuse -> terminal IG -> PL1 -> PLO -> terminal F -> sikat positif -> slip ring ->
rotor coil -> slip ring -> sikat negatif -> terminal E -> massa
e. baterai -> kunci kontak -> fuse -> terminal IG -> resistor -> terminal F -> sikat positif ->slip ring ->
rotor coil -> slip ring -> sikat negatif -> terminal E -> massa
Saran : Tambahkan tampilan jawaban soal yang salah dan
benar
1 .3 - ) -
rIASIL LATIFIAN SOAL
Jabaat sudai manyalazalican sgal
Nama : sdf
Kelas : dfd
Jawaban Benar : 9 Skor: 20)
Kriteria Kentuntasan Minimal (KKM) : 75
KOMENTAR
Maaf skormu belum mencapai KKM.
Silahkan belajar kembali dan ulangi kerjakan soal.
MATERT
BAGIAN 1
3.

Perbaikan : Menambah tampilan jawaban yang benar dan
salah

rIASIL LATIFIAN SOAL

Jabamat sudai manyalzzalian sgal

Em g‘lmml Nama: sd

salah 0 benar 5 !
BN benar 5 KN benar 5 | Kelas: d
© benar 5 (i1 salah 0 Jawaban Benar : /| kor : &
" benar 5 salah 0 ‘9§ Skor: 39
" benar 5 | benar 5 Kriteria Kentuntasan Minimal (KKM) : 75
i3

benar 5 benar 5
" benar 5 B salah 0 KOMENTAR " o
" benar 5 ' benar 5 Selamat skormu mencapai atau melebihi KKM.
E benar 5 "\ benar 5 Tingkatkan terus prestasi belajarmu.
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No

Saran dan Perbaikan

Saran :

Tambahkan penjelasan cara kerja sistem pengisian
dengan IC regulator

Perbaikan : Menambahkan penjelasan cara kerja sistem

pengisian dengan IC regulator

1. Saat Kunci kontak ON, mesin mati 2. Saat output altemator kurang dari 14V

5. Saat torminal B putus

Kunci kontak ON

Bateral -> Fuse -> Kunci Kontak -> Terminal IG -> MIC -> B Tr1 -> E Tr1 -> Massa.
Sehingga Tr1 ON.

Pada saat yang sama arus juga mengalir dari MIC -> B Tr1 > E Tr1 -> Massa.
Sehingga Tr3 ON.

Bateral -> B Rogulator - Sikat Positif -> Slip Ring -> Kumparan Rotor -> Siip Ringl>
Sikat Nogatf -> C Tri -> ETr1 -> Massa

Bateral -> Fuse -> Kunci Kontak -> Lampu CHG -> C Trd -> E Trd -> Massa
Akibatya Kumparan rotor terjadi kemagnetan dan Lampu CHG menyala.

Saran : Tambahkan penjelasan cara kerja sistem pengisian

konvensional

D. Cara Kerja Sistem Pengisian Konvensional

ik Tombol yang Muncul untuk anenasi proses selanjunya

REGULATOR SISTEM PENGISIAN KONVENSIONAL

1. Pada saat kunci kontak ON saat mesin mati
2. Pada saat putaran rendah

4. Pada saat putaran tinggi

Ulang dari awal e

- =

Perbaikan : Menambah penjelasan berubah teks cara kerja

sistem pengisian konvensional

D. Cara Kerja Sistem Pengisian Konvensional
"

Kok Tomol yore) Mancal b anenant roses seiann ey

REGULATOR SISTEM PENGISIAN KONVENSIONAL

4. Pada saat putaran tinggl
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No Saran dan Perbaikan

Saran : Tambahkan gambar simbol kelistrikan

Perhatikan gambar di bawah ini!

Dioda berfungsi untuk mengubah arus AC dari stator menjadi arus DC
Dioda pada altemator sejumiah 6 buah dioda dengan spesifikasi, yaitu: 3 buah
dioda termasuk dioda positif dan 3 dioda lainnya adalah dioda negatif.

-—
— A —
Perbaikan : Menambah gambar simbol kelistrikan
C. Komp Sistem Peng
5. Aternator
Perhatikan gambar di bawah init
- Dioda berfungsi untuk mengubah arus AC dari stator menjadi arus DC
“@ \1 i (ITRT 5P ) Dioda pada alternator sejumlah 6 buah dioda dengan spesifikasi, yaitu: 3 buah
R vﬂ‘ dioda termasuk dioda positif dan 3 dioda lainnya adalah dioda negatif
S-C'[k T?" L H 4 e T et R
,1‘.'1
- || >
& 8
N
«w |

2) Data ahli media
Data hasil penilaian tiga orang ahli media terhadap produk
media pembelajaran interaktif berdasarkan aspek komunikasi visual
dan aspek kualitas tenis (pemrograman) yang telah dikonversi
kedalam skala klasifikasi dapat dilihat pada Tabel 29.

Tabel 29. Analisis Penilaian Ahli Media

_ Aspek Skor Rata-
No Validator
K. Visual | Pemrograman Rata
1 Ahli Media 1 3,05 3,88 3,46
2 Ahli Media 2 3,25 3,25 3,25
3 Ahli Media 3 3,30 3,13 3,21
Total Skor rata-rata 3,20 3,42 3,31
Klasifikasi Layak Sangat Layak Layak
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Berdasarkan hasil penilaian yang dilakukan oleh tiga orang ahli
media dapat disimpulkan bahwa aspek komunikasi visual materi
memperoleh skor rata-rata 3,20, sehingga skor tersebut termasuk
dalam klasifikasi layak. Aspek kualitas teknis (pemrograman)
memperoleh skor rata-rata 3,42, sehingga skor tersebut termasuk
dalam klasifikasi sangat layak. Secara keseluruhan, penilaian dari
tiga orang ahli media yang mencakup aspek komunikasi visual dan
aspek kualitas teknis (pemrograman) memperoleh skor 3,31,
sehingga skor tersebut termasuk dalam Klasifikasi layak. Grafik

penilaian tiga orang orang ahli media ditunjukkan pada gambar

berikut ini.
Penilaian Ahli Media
4.00
3.42
3.2 3.31
3.00 ——— —
200 — —
1.00 —— —
0.00 T T )
aspek komunikasi aspek pemrograman Skor rata-rata
visual keseluruhan aspek

Gambar 8. Grafik Hasil Penilaian Ahli Media
Sementara itu, dari data yang berupa saran dan komentar dari
kedua ahli media terdapat juga saran perbaikan pada media. Adapun
saran dan perbaikan yang telah dilakukan terhadap media dijabarkan

dalam Tabel 30.
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Tabel 30. Saran dan Perbaikan Ahli Media

No Saran dan Perbaikan
Saran : Kalimat “media pembelajaran interaktif sistem tidak
satu baris”
'$(€ MEDIA PEMBELAJARAN INTERAKTIF
» SISTEM PENGISIAN
MENU UTAMA Y, <] ICEEEEEEEEE T
el LI SELAMAT DATANG
—— Di media pembelajaran interaktif
sistem pengisian. Silahkan memilih menu
disamping untuk memulai penggunaan
media. Akan lebih baik menu diakses
secara berurutan dari atas ke bawah.
1.
@i MEDIA PEMBELAJARAN INTERAKTIF:
SISTEM PENGISIAN
MENU UTAMA s l
@)
) —
i pada media pembelajaran interaktif sistem pengisian.
Silakan memilih menu disamping untuk memulai
penggunaan media. Akan lebih baik jika menu diakses
secara berurutan dari atas ke bawah
Saran : Mengubah file “sistem pengisian” berformat .swf
menjadi .exe
Hl- materi.swf
i Type: Flash Movie
HEl- media aplikasi pengisian.swf
—= | Type: Flash Movie
Hl- menu_utama.swf
i Type: Flash Movie
2.

Perbaikan : File “sistem pengisan” menjadi berformat .exe

Hl- profil.swf
£ Type: Flash Movie

sistem pengisian.exe

Tupe: Application
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No

Saran dan Perbaikan

Saran : Jarak antara tanggal dan jam diperlebar agar tidak
saling bertumpuk

& o

Rabu, 23 November 20164} 08:24:57 AM

Perbaikan : Memperlebar jarak antara tampilan tanggal

dan tampilan jam
0 O

) Rabu, 23 November 2016 §J 08:33:51 AM

DATANG

Saran : Penomoran tujuan pembelajaran tidak lurus

KOMPETENSI DASAR
Mengidentifikasi sistem pengisian

INDIKATOR KEBERHASILAN

Menyebutkan teori pembangkitan kelistrikan

Menyebutkan fungsi sistem pengisian

Menjelaskan nama, fungsi, dan konstruksi sistem pengisian konvensional
Menjelaskan nama, fungsi, dan konstruksi sistem pengisian dengan IC regulator
Menjelaskan cara kerja sistem pengisian konvensional

Memahami cara kerja sistem pengisian dengan IC regulator

TUJUAN PEMBELAJARAN

. Peserta didik dapat menjelaskan kaidah tangan kanan fleming dan teori generator

. Peserta didik dapat menyebutkan fungsi sistem pengisian

. Peserta didik dapat menjelaskan nama, fungsi, dan konstruksi komponen sistem pengisian konvensional

. Peserta didik dapat menjelaskan nama, fungsi, dan konstruksi komponen sistem pengisian dengan IC regulator

. Peserta didik dapat menjelaskan cara kerja sistem pengisian konvensional
5 o 4 bl A7

Pboswn

L

Perbaikan : Penomoran tujuan pembelajaran diluruskan

KOMPETENSI DASAR
Mengidentifikasi sistem pengisian

INDIKATOR KEBERHASILAN

Menyebutkan teori pembangkitan kelistrikan

Menyebutkan fungsi sistem pengisian

Menjelaskan nama, fungsi, dan konstruksi sistem pengisian konvensional
Menjelaskan nama, fungsi, dan konstruksi sistem pengisian dengan IC regulator
Menjelaskan cara kerja sistem pengisian konvensional

Memahami cara kerja sistem pengisian dengan IC regulator

TUJUAN PEMBELAJARAN

1. Peserta didik dapat menjelaskan kaidah tangan kanan fleming dan teori generator

2. Peserta didik dapat menyebutkan fungsi sistem pengisian

3. Peserta didik dapat menjelaskan nama, fungsi, dan konstruksi komponen sistem pengisian konvensional

4. Peserta didik dapat menjelaskan nama, fungsi, dan konstruksi komponen sistem pengisian dengan IC regulatg
5. Peserta didik dapat menjelaskan cara kerja sistem pengisian konvensional

E . 5

o didik danat i y) ara karia cictorns dengan IC raoulator
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No

Saran dan Perbaikan

Saran : Mengubah warna tombol pilih materi belajar agar
tidak sama dengan background

'_

C. Komponen Sistem Pengisian

Perbaikan : Warna tombol biru diubah menjadi kuning

|. Pilih Materi Belajar = |
—_—

C. Komponen Sistem Pengisian

Saran : Ikon profil diubah urutannya menjadi yang terakhir

£, | MEDIA PEMBELAJARAN INTERAKTIF £

SISTEM PENGISIAN @ rebu. 23 November 2016 07:07:07 AM

MENU UTAMA = |
[Beofil @ | o
/. \‘

L e
SELAMAT DATANG

pada media pembelajaran interaktif sistem pengisian.
Silakan memilih menu disamping untuk memulai
penggunaan media. Akan lebih baik jika menu diakses
secara berurutan dari atas ke bawah

/“ MEDIA PEMBELAJARAN INTERAKTIF

SISTEM PENGISIAN abu, 23 Now

.»
MENU UTAMA 1 [T |
' SELAMAT DATANG

e
pada media pembelajaran interaktif sistem pengisian.
Silakan memilih menu disamping untuk memulai
penggunaan media. Akan lebih baik jika menu diakses
secara berurutan dari atas ke bawah
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No

Saran dan Perbaikan

Saran : Ukuran huruf pada tabel diperbesar

A. Pemeriksaan Sistem Pengisian

5. Pemeriksaan alternator
a. Terminal alternator : Memeriksa hubungan antar terminal (gunakan ohmmeter multimeter analog)

Hubungan Cara pengetesan Spesifikasi Kemungkinan
antar terminal kerusakan

Jika tidak sesuai spesifikasi, maka kumparan

e Proba ohmmeter tidak

FdanE +4 0hm rolor putus atau konlak antara sikat dan slip fing
[Eshid harus pada posisi tetenty prselgensy

BdanN _ Ada hubungan Jika tidak sesuai spesifikasi, maka Dioda positit

FRSERR] 1 » hw
EdanN _ Ada hubungan Jika tidak sesuai spesifikasi, maka Dioda negatif

e

Perbaikan : Ukuran huruf diperbesar dari 24 pt menjadi 30
pt
A. Pemeriksaan Sistem Pengisian

5. Pemeriksaan alternator
a. Terminal alternator : Memeriksa hubungan antar terminal (qunakan ohmmeter multimeter analog)

Hubungan | cara pengetesan | Spesifikasi Kemungkinan
antar terminal kerusakan
Jika tidak sesuai spesifikasi, maka
[ E U :a'on?:pada mahmm\n +4 0hm kumparan rotor putus atau kontak antara
sikat dan slip ring tidak baik

|PrOBSR{B)daAPBBERINY Ada hubungan Jika tidak sesuai spesifikasi, maka Dioda
EBRSBMGRBRRN 7% g PO s
EdanN  [Probes(ENGRRPRBERM  Ada hubungan Jika tidak sesuai spesifikasi, maka Dioda|
FRBRBENBGBIEIN T+ o0a ungan 169l ok

A~

BdanN

Saran : Menghapus tanda navigasi selanjutnya

D. Pengukuran Arus dan Tegangan Pengisian

Kik Tombol Disamping
Sistem Pengisian Tanpa Bel wa\kmmvm

kurang dari 10A  kurang dari 10 A

T z Reg. mekanik : Setel voltage regulator
Tegangan 13,8-14,8 Volt IC reg : ganti IC regulator

 F—
Kk Tombol Disemping.

istem Pengisian De Untuk Methat Video

Lebih dari 10 A Lebih dari 10 A

Reg. mekanik : Setel voltage regulator
IC reg. dibawah standar : periksa alternator -
atau melebihi standar : ganti IC reaulator

Tegangan  13,8-14,4 Volt 138-14,1V

Perbaikan : Tanda navigasi selanjutnya dihapus

Anus kurang dari 10A  kurang dari 10 A

T 13,8-14,8 Voit 13,8-14,8 Ve Rag. makankk ; Setel volage regulsior
epenom SEASNOL (o e paallIC reguiaior

Ams Lebihdar 10A  Lebih dari 10A
Reg. mekanik : Setel voltage reguator
Tegangan 13,8-14,4 Voit BBV eweh standar oot pe
atau melebihi standar : ganti IC regulator I

Saran : Redudasi antara teks dengan narasil yang
disampaikan pada menu utama.
Perbaikan : mengganti narasi menjadi “selamat datang
pada media pembelajaran interaktif sistem
pengisian”.
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3) Data ahli bahasa

Data hasil penilaian dua ahli bahasa terhadap produk media

pembelajaran interaktif berdasarkan aspek penggunaan bahasa dan

aspek ketepatan bahasa dapat dilihat pada Tabel 31.

Tabel 31. Analisis Penilaian Ahli Bahasa

Aspek Skor

No Validator Pengunaan Ketepatan Rata-
bahasa bahasa Rata

1 Ahli Bahasa 1 3,25 3,20 3,22
2 Ahli Bahasa 2 3,25 3,00 3,12
Total Skor rata-rata 3,25 3,10 3,17
Klasifikasi Layak Layak Layak

Berdasarkan hasil penilaian yang dilakukan oleh dua orang ahli

bahasa dapat disimpulkan bahwa aspek penggunaan bahasa
memperoleh skor rata-rata 3,25, sehingga skor tersebut termasuk dalam
klasifikasi layak. Aspek ketepatan bahasa memperoleh skor rata-rata
3,10, sehingga skor tersebut termasuk dalam Klasifikasi layak. Secara
keseluruhan, penilaian dari dua orang ahli bahasa memperoleh skor
3,17, sehingga skor tersebut termasuk dalam klasifikasi layak. Hasil

penilaian dua orang ahli bahasa disajikan pada grafik berikut.

4.00
3.25 3.10 3.17

3.00 -

2.00 -

1.00 -

000 T T T 1

aspek penggunaan aspek ketepatan skor rata-rata

bahasa bahasa keseluruhan aspek

Gambar 9. Grafik hasil penilaian ahli bahasa
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Sementara itu, dari data yang berupa saran dari kedua ahli
bahasa kemudian dilakukan tindak lanjut dengan perbaikan media
sistem pembelajaran interaktif sistem pengisian. Adapun saran dan
perbaikan yang dilakukan terhadap bahasa media sistem
pembelajaran interaktif sistem pengisian dijabarkan dalam Tabel 32.

Tabel 32. Saran dan Perbaikan Ahli Bahasa

No Saran dan Perbaikan

Saran : Cek tata tulis. Susunan pada petunjuk pengerjaan
nomor 3 kata salah.

PETUNJUK PENGERJAAN

1. Pilihlah satu jawaban (a), (b), (c), (d), atau (e) yang benar.

2. Latihan ini terdiri dari 10 soal.

3. Setiap menjawab benar nilainya +10 dan menjawab salah nilainya 0. |

T19

5: Klik tombol “Mulai” untuk mulai mengerjakan soal.

Perbaikan : susunan kata pada petunjuk pengerjaan
diperbaiki.
PETUNJUK PENGERJAAN

1. Pilihlah satu jawaban (a), (b), (c), (d), atau (e) yang benar.
i ini iri dari 20 cnal

3. Setiap jawaban benar akan mendapatkan skor + 5 dan jawaban salah akan mendapatkan skor 0. I
7 B
5. Klik tombol “Mulai” untuk mulai mengerjakan soal.

Saran : Cek tata tulis. Huruf kecil pada kata pertama setiap
jawaban.
1. Menurut kaidah tangan kanan fleming, jari telunjuk menunjukan...

a. Argh fluks magnet

b. Argh aliran tegangan listrik

c. Argh gerakan penghantar

> Argh aliran arus listrik

e. Arah sikat-sikat

Perbaikan : mengganti huruf pertama pada kata pertama
pada setiap jawaban dengan huruf kecil

1. Menurut kaidah tangan kanan fleming, jari telunjuk menunjukan...
fluks magnet

aliran tegangan listrik

gerakan penghantar

aliran arus listrik

e. arah sikat-sikat
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No

Saran dan Perbaikan

Saran : Perbaiki penulisan daftar pustaka dari internet.

P (___ DaftarPustaka )
Anonim. (Tanpa Tahun). Sistem Kelistrikan dan El ika pada F . Jakarta: Direktorat Pembinaan Sekolah
Menengah Kejuruan.

Isuzu Service Training. (Tanpa Tahun). Basic Training Manual. Jakarta: PT. Pantja Motor.

Supriatna, Yayat. (1992). Sistem Pengisian Mobil. Bandung: Divisi Pengembangan Bahan Ajar PPPG Teknologi Bandung.

Toyota Service Training. (1994). Step 2 : Charging System Training Manual Vp! 16. Jakarta: PT. Toyota Astra Motor.
http://www.animations.physics.unsw.edu. i html.

http://www.ece.umn. i imatic ~html.

http://www.bcae1 g gingdiagram.swf.

Perbaikan : Tambahkan penulis, tahun diupload, judul

3. .
halamannya, dan kapan diunduh
R
e ( Daftar Pustaka )
IAnonim. (Tanpa Tahun). Sistem Kelistrikan dan Ele ka pada . Jakarta: Direktorat Pembinaan Sekolah
Menengah Kejuruan.
|Babin, Perry. (1998). Charging Diagram. Diunduh dari http:/www.bcae1 imag fs/chargingdiagram.swf.
pada tanggal 20 November 2015, Pukul 12.45 WIB,
Isuzu Service Training. (Tanpa Tahun). Basic Training Manual. Jakarta: PT. Pantja Motor.
JSupniatna, Yayat. (1992). Sistem Pengisian Mobil. Bandung: Divisi Pengembangan Bahan Ajar PPPG Teknologi Bandung.
Riaz, Mahmoud. (Tanpa Tahun). Alternator . Diunduh dari hitp:/www.ece.umn.edi i 1s/altemator. html.
pada tanggal 21 November 2015, Pukul 19,12 WIB,
[Toyota Service Training. (1994). Step 2 : Charging System Training Manual Vol 16. Jakarta: PT. Toyota Astra Motor.
[Wolfe, Joe. (Tanpa Tahun). Electricmotors. Diunduh dari hitp:/Awww. physics.unsw.edu. tors.hgn.
pada tanggal 21 November 2015, Pukul 19.30 WIB,
Saran : Bedakan penulisan “di” sebagai kata awalan dan
kata depan
2. Kaidah Tangan Kanan Fleming
Tahukah kamu, apa itu kaidah tangan kanan Fleming? Ya, benar!
Perhatikan gambar m{;net disampin; anan!
Apabila sebuah penghantar bergerak keluar memotong garis gaya
magnet dari kutub selatan (N) ke utara (S), maka gaya gerak
listrik akan mengalir ke kiri. Untuk memudahkan kita mengingat
induksi elekiro magnet, maka fleming membuat kaidah tangan
fleming.
4,

Perbaikan : Kata “di” dipisah dengan kata “samping”

A. Teori Pembangkit Kelistrikan

2. Kaidah Tangan Kanan Fleming
Tahukah kamu, apa itu kaidah tangan kanan fleming? Ya, benar!

Perhatikan gambar m{gnet di samping|kanan!

Apabila sebuah penghantar bergerak keluar memotong garis gaya
magnet dari kutub selatan (N) ke utara (S), maka gaya gerak
listrik akan mengalir ke kiri. Untuk memudahkan kita mengingat

induksi elektro magnet, maka fleming membuat kaidah tangan
fleming.
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No

Saran dan Perbaikan

Saran : Kata asing dicetak miring
C. Komponen Sistem Pengisian Konvensional

3. Fuse
dibawah ini!

Fuse atqu sekering berfungsi sebagai pengaman rangkaian kelistrikan akibat hubungan singk
Fuse mgmiliki 2 bentuk, yaitu: bentuk pipih dan bentuk tabung yang didalamnya ada pengh:
maka pgnghantar tersebut akan putus (beragep b kar) Biasanya pada bodi sekering
besarnya arus yang diijinkan mengalir mele melebihi angka maka fuse akan f
engalirkan arus listrik < 5 ampere.

kita menggunakan fuse pada rangkaian kelistrRam yang
juga fuse dengan kode warna untuk mengetahui besamva arus vanq diijinkan mengalir melev

Perbaikan : Kata “di” dipisah dengan kata “samping”

8. Sekering (Fuse)

ardi bawah ini!

Fuse atay sekering berfungsi sebagai pengaman rangkaian kelistrikan akibat hubungan singki
Fuse mefniliki 2 bentuk, yaitu: bentuk pipih dan bentuk tabung yang didalamnya ada pengha
ghantar tersebut akan putus (berasgp arbakar). Biasanya pada body sekering
bmmya arus yang diijinkan mengalir mele: 4 melebihi angka maka fuse akan p
kita menggunakan fuse pada rangkaian kelisfl engalirkan arus listrik < 5 ampere.

juga fuse dengan kode warna untuk menaetahui besarnva arus vana diiinkan mengalir melew

Saran : Cek tata tulis. Pada penulisan gambar, huruf
pertama setiap kata dibuat kapital, kecuali kata sambung,
kata sandang, kata depan.

1

==

L
! YUASA

Ny PAFECTA
——'\/\/\‘— 95p31R
12V B0 A

htpe//wam, Juyumotorbkf cum/«

Gambar 9. Baterai dan simbolnya

Perbaikan : mengganti huruf pertama dari huruf kecil
menjadi huruf kapital.

L
_ T
E L
: YUA’%&%@ T

http:/Zwaw, Jnynmator'bkf cnm/-

; 9. Baterai dan Simbol
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b. Uji Coba Lapangan
1) Data uji coba lapangan terbatas
Media pembelajaran setelah diperbaiki sesuai masukan dari
para ahli kemudian dilakukan uji coba lapangan terbatas Uji coba
lapangan terbatas dilakukan pada satu kelas dengan siswa sejumlah
18 orang. Hasil uji coba lapangan terbatas setelah dikonversi
kedalam skala kelayakan dapat dilihat pada Tabel 33.

Tabel 33. Analisis Respons Siswa pada Uji Coba Lapangan Terbatas

No Aspek Skor rata-rata Klasifikasi
1 Materi 3,27 Layak
Media 3,10 Layak
3 Bahasa 3,11 Layak
Rata-rata 3,16 Layak

Berdasarkan Tabel 25, dapat diketahui hasil uji coba lapangan
terbatas untuk aspek materi memperoleh skor rata-rata 3,27,
sehingga skor tersebut termasuk dalam Kklasifikasi layak. Aspek
media memperoleh skor rata-rata 310, sehingga skor tersebut
termasuk dalam klasifikasi layak. Aspek bahasa memperoleh skor
rata-rata 3,11, sehingga skor tersebut termasuk dalam Klasifikasi
layak. Secara keseluruhan, hasil uji coba lapangan terbatas produk
media pembelajaran pada keempat aspek tersebut memperoleh skor
rata-rata 3,16, sehingga skor tersebut termasuk dalam Kklasifikasi
layak. Skor respons siswa pada uji coba terbatas ditunjukkan pada

grafik berikut.
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Respons Siswa ada Uji Coba Lapangan Terbatas
4.00
3-27 3.10 3.11 3.16
3.00
2.00
1.00
0.00 T T T 1
Materi Media Bahasa Skor rata-rata
keseluruhan

Gambar 10. Grafik Hasil Uji Coba Lapangan Terbatas

Sementara itu, saran perbaikan media dalam bentuk tertulis
dari siswa tidak ada. Walaupun tidak ada saran, skor penilaian dari
siswa dapat dijadikan saran perbaikan media. Hal ini dikarenakan
skor penilaian dari siswa termasuk saran perbaikan dalam bentuk
data kuantitatif. Adapun perbaikan yang telah dilakukan terhadap
media ditabulasikan dalam Tabel 34.

Tabel 34. Perbaikan media pada uji coba lapangan terbatas

No Perbaikan

Sebelum perbaikan
Suara narasi pada menu utama, menu profil, menu daftar
pustaka, menu latihan, menu petunjuk masih menggunakan
intonasi kedaerahan.

Setelah perbaikan
Suara narasi pada menu utama, menu profil, menu daftar

pustaka, menu latihan, menu petunjuk menggunakan intonasi

yang benar dan tidak kedaerahan.
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No Perbaikan
2. | Sebelum perbaikan
Ukuran tombol musik kecil dan mengandung bahasa inggris
yang dirasa tidak terdengar familiar
‘\_:' -
SOUND MUSIK
Setelah perbaikan
Tombol musik diperbasar. Kata sound diganti dengan volume
e
3. | Sebelum perbaikan

Tulisan masih menggunakan bahasa inggris dan gambar tidak
dituliskan namanya masing-masing serta background kurang
bagus.

Charging System Current Flow.

Engine
§ ACCessories
A/C

Fan

) ) - Windshield Wipers
The dots indicate the flow of current {(conventional flow). Click Hgédﬂ;hu rs

the ‘engine’ button to control the en tus. As (= Defroster
see, no current flows from the alternator wi
off. Al current comes from the battery. When the eng
. comes the . You t
tﬁj;:ﬁ::t‘lb flowing back into the battery when the engine isg. . car audio Electronics - www.bcael.com
a.

Setelah perbaikan
Background menjadi warna abu-abu, disamping gambar
dituliskan nama komponennya masing-masing, tulisan teks
bahasa inggris dihilangkan.

Alternator  ALTRAN ARUS LISTRIK SISTEM PENGISIAN

|_£= Elektronic Control Unit (ECU)

Kunci Kontak Accessories
Sistem A/C
Kipas

Wiper
Sistem Penerangan
Lampu panel meter

Sumber : hitp://www.bcae 1.com/images/swfs/chargingdiagram.swf
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2)

Selanjutnya, berdasarkan hasil data uji coba lapangan
terbatas menunjukan bahawa siswa dapat memahami setiap butir
pertanyaan yang ada pada instrumen angket. Hal ini dibuktikan
dengan tidak adanya siswa yang bertanya mengenai maksud
pertanyaan yang ada pada angket respons siswa. Selain itu, setiap
butir pertanyaan terjawab semua. Sehingga bahasa yang digunakan
pada instrumen angket ini sudah tepat.

Data Uji coba lapangan lebih luas

Data uji coba lapangan lebih luas perlu dilakukan uji validitas
dan reabilitas sebelum diuji kelayakan media. Uji validitas dan
reabilitas dilakukan dengan memasukan data pada SPSS. Uji
validitas dilakukan untuk mengetahui apakah butir pertanyaan dapat
mengukur apa yang seharusnya diukur. Standar minimal butir
pertanyaan dikatakan valid yaitu 0,3 (S. Eko Putro Widoyoko,
2014:180). Jika skor rata-rata butir pertanyaan kurang dari 0,3, maka
butir pertanyaan tersebut tidak valid dan sebaliknya. Berdasarkan
hasil analisis, semua butir pertanyaan pada instrumen valid, kecuali
butir pertanyaan nomor 1, 5, dan 28 (terlampir). Butir-butir tersebut
kemudian tidak dimasukkan untuk menguiji reabilitas.

Uji reabilitas dilakukan untuk mengetahui jika instrumen
penelitian dilakukan berkali-kali memberikan hasil yang tetap, ajeg.
Standar minimal reliabel yaitu > 0,7. Berdasarkan hasil analisis pada
program SPSS dapat dilihat pada kolom Croncbach alpha nilainya
0,921 (terlampir). Karena nilai alpha terhitung lebih dari 0,7, maka

instrument dikatakan realiabel.
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Selanjutnya, data hasil uji coba lapangan lebih luas oleh 36
siswa terhadap produk media pembelajaran interaktif dikonversi
untuk klasifikasi kelayakannya. Respons siswa terhadap kualitas
media, materi, dan bahasa yang telah dikonversi kedalam skala
klasifikasi dapat dilihat pada Tabel 35.

Tabel 35. Analisis Respons Siswa pada Uji Coba Lapangan Lebih

Luas
No Aspek Skor Rata-rata Klasifikasi
1 Materi 3,35 Layak
2 Media 3,36 Layak
3 Bahasa 3,43 Sangat Layak
Rata-rata 3,38 Layak

Berdasarkan tabel 27, dapat diketahui hasil uji coba lapangan
lebih luas oleh 36 siswa terhadap produk media pembelajaran
interaktif sistem pengisian menunjukan bahwa untuk aspek materi
memperoleh skor rata-rata 3,32 sehingga skor tersebut termasuk
dalam klasifikasi layak. Aspek media memperoleh skor rata-rata 3,36,
sehingga skor tersebut termasuk dalam Kklasifikasi layak. Aspek
bahasa memperoleh skor rata-rata 3,49, sehingga skor tersebut
termasuk dalam klasifikasi sangat layak. Secara keseluruhan, hasil uiji
coba lapangan lebih luas oleh 36 siswa terhadap produk media
pembelajaran pada keempat aspek tersebut memperoleh
memperoleh skor rata-rata 3,39, sehingga skor tersebut termasuk
dalam Kklasifikasi layak. Skor respons siswa pada uji coba terbatas

ditunjukkan pada grafik berikut.
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Respons Siswa pada Uji Coba Lapangan Lebih
Luas

400 3.32 3.36 3.49 3.39

3.00

2.00

1.00

0.00 T T T 1
Materi Media Bahasa Skor rata-rata
keseluruhan

Gambar 11. Grafik Hasil Uji Coba Lapangan Lapangan Lebih Luas
Hasil penilaian yang memperoleh pada tahap uji coba
pemakaian hampir tidak ada saran Walaupun demikian, pada tahap
revisi produk ini tetap dilakukan perbaikan media pembelajaran.

Tabel 36. Perbaikan Media pada uji coba lapangan lebih luas

Mengganti foto dan biodata profil dosen pembimbing.
Hal ini dikarenakan dosen pembimbing sedang
melanjutkan studi.

Nama : Ranu Iskandar
NIM : 12504241042
Prodi : Pendidikan Teknik Otomotif
Kontak : 085643152950
Facebook  : Ranu Iskandar
Se be I u m Prestasi : 1) Penerima Penghargaan Anugerah Peduli Pendidikan (APP) 2015 Kategori Kreativitas Pendidikan
2) Penerima Penghargaan Pemuda Indonesia (PPI) 2015 Bidang Inovasi dan llmu Pengetahuan
b H k 3) Finalis Lomba Inovasi IPTEK Pemuda Indonesia 2015, Kemenpora RI
perpaikan 4) Peserta Intemational Student Energy Summit (ISES) 2015
Profil Pengembang 5) Peserta Indonesia Youth Forum (IYF) 2015 ‘
Nama : Amir Fatah, M.Pd.
NIP 119730817 200801 1 012
Prodi : Pendidikan Teknik Otomotif
- Kontak : 081392858855
4 Karya limiah : 1) Penyiapan Generasi Kreatif, Inovatif dan Produktif melalui Komunikasi yang Konstruktif
pada Proses Pembelajaran tahun 2015
2) i dan dalam Berkendara melalui Pemahaman Teori Fisika
dan Prinsip Kerja Komponen Kendaraan tahun 2013

fil Dosen e
Biodata dosen pembimbing diisi dengan biodata Dr.
zainal Arifin, M.T.

( Profil )

Nama Ranu Iskandar
= NIM 12504241042

'F) Prodi Pendidikan Teknik Otomotif
- Kontak : 085643152950
Facebook  : Ranu Iskandar

Sete I ah Prestasi - 1) Penerima Anugerah Peduli Pendidil ikbud RI 2015, Kategori Kreativitas Pendidikan.
2) Penerima Pemuda Indonesia RI 2015, Bidang Inovasi dan limu Pengetahuan.
. 3) Finalis 30 besar Lomba Inovasi IPTEK Pemuda Indonesia Kemenpora RI 2015
p e rba| kan 4) Peserta International Student Energy Summit (ISES) 2015 di Nusa Dua, Bali. /

Nama + Dr. Zainal Arifin, M.T.
NIP 19690312 200112 1 001

Karya limiah : 1) Penulis buku berjudul, "Teknologi Motor Diesel” tahun 2008, Penerbit: Alfabeta, Bandung

2) Penulis buku berjudul, "Pengendalian Polusi Kendaraan" tahun 2009, Penerbit Alfabeta, Bandung.

3) Penulis buku berjudul "Sistem Bahan Bakar Motor Diesel" tahun 2011, Penerbit Graha llmu, Yogyakarta.

4) Karya ilmiah berjudul, "Pemanfaatan Minyak Jarak Pagar sebagai Bahan Bakar Alternatif Mesin
Diesel". dimuat dalam Jurnal Penelitian Saintek Vol 13, No. 1, April 2008, HIm: 19-46.

5) Karya limiah berjudul, "Model Networking Sekolah sebagai Basis Peningkatan Kualitas Pendidikan di
Sekolah Menengah Kejuruan". dimuat dalam Jurnal Kependidikan Vol 41, No 1, Mei 2011, Him: 11 %

Profil Pengembang 5) Kontibutor Aplikasi Mobile Learing Kemdikbud 2016, di website: m-edukasi.kemdikbud.go.id
Prodi : Pendidikan Teknik Otomotif
Kontak
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B. Kajian Produk

Hasil pengembangan berupa media pembelajaran yang bernama media
pembelajaran interaktif sistem pengisian. Folder media pembelajaran interaktif
sistem pengisian terdiri 3 jenis file, yaitu : file flash movie (.swf) yang merupakan
bentuk publish dari program adobe flash professional CS6, file flash video (.flv)
yang merupakan file video pengukuran arus dan tegangan pengisian, dan file
windows projector (.exe) untuk mengoperasikan media tanpa harus menginstal
program adobe flash player. Folder media pembelajaran interaktif sistem
pengisian mempunyai memori data sebesar 106 MB. Ukuran resolusi layar
sebesar 1336 x 768 piksel. Ukuran penyimpanan data sebesar 106 MB.
Operating system (OS) yang digunakan windows 7.

Adapun tampilan media pembelajaran interaktif sistem pengisian, yaitu:

1. Halaman pembuka (opening)

Halaman pembuka tersebut diawali dengan tampilan layar fullscreen,
kemudian muncul animasi logo Universitas Negeri Yogyakarta diikuti tulisan judul
media dan identitas diri maupun instistusi pengembang. Selain itu terdapat
“Tombol Masuk” yang berada di pojok kanan bawah. Tombol tersebut berfungsi

untuk menuju halaman menu utama. Background berwarna hitam.

Media Pembelajaran Interaktif
Sistem Pengisian

Ranu Iskandar
12504241042

Jurusan Pendidikan Teknik Otomotif
Fakultas Teknik
Universitas Negeri Yogyakarta

Gambar 12. Tampilan Halaman Pembuka
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2. Halaman menu utama
Halaman menu utama media pembelajaran interaktif sistem pengisian
berisi animasi logo UNY, animasi guru, judul media dibagian kiri atas, tanggal,
jam, tombol musik, tombol menu yang terdiri dari: menu petunjuk, materi, latihan,
daftar pustaka, dan profil, teks yang tertulis, “Selamat datang pada media
pembelajaran interaktif sistem pengisian. Silakan pilih menu disamping untuk
memulai menggunakan media. Akan lebih baik, jika menu diakses dari atas ke

bawah”, dan suara narasi, serta tombol navigasi, yaitu: zoom, home, dan keluar.

1’ MEDIA PEMBELAJARAN INTERAKTIF
SISTEM PENGISIAN
MENU UTAMA 5 E

SELAMAT DATANG

pada media pembelajaran interaktif sistem pengisian.
Silakan memilih menu disamping untuk memulai
penggunaan media. Akan lebih baik jika menu diakses
secara berurutan dari atas ke bawah

Gambar 13. Tampilan Halaman Menu Utama
3. Halaman menu petunjuk

Halaman petunjuk menampilkan penjelasan mengenai fungsi dari masing-
masing tombol yang ada pada media. Penjelasan mengenai fungsi tombol

dianggap penting untuk mencegah kesalahan dalam pengoperasian media.

/(5 | MEDIA PEMBELAJARAN INTERAKTIF

SISTEM PENGISIAN

T T R—)

Arahkan kursor pada tombol-tombol di samping kiri untuk
menampilkan gambar, nama, dan fungsinya

Nama : Tombol Menu Profil
Fungsi : untuk menampilkan profil mahasiswa dan dosen pembimbing

Gambar 14. Tampilan Halaman Petunjuk
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4. Halaman menu profil

Halaman menu profil berisi biodata pengembang dan dosen pembimbing

skrips beserta fotonya masing-masing.

/25 MEDIA PEMBELAJARAN INTERAKTIF

SISTEM PENGISIAN

Nama : Ranu Iskandar
NIM : 12504241042
Prodi : Pendidikan Teknik Otomotif
Kontak : 085643152950
Facebook  : Ranu Iskandar
Prestasi : 1) Penerima F g Peduli F i RI 2015, Kategori Kreativitas Pendidikan.
2) i Pemuda i RI 2015, Bidang Inovasi dan limu Pengetahuan.
3) Finalis 30 besar Lomba Inovasi IPTEK Pemuda Indonesia Kemenpora RI 2015.
4) Peserta International Student Energy Summit (ISES) 2015 di Nusa Dua, Bali. :
Profil Pengembang 5) Kontibutor Aplikasi Mobile Learning Kemdikbud 2016, di website: m-edukasi.kemdikbud.go.id

NIP : 19690312 200112 1 001

Prodi : Pendidikan Teknik Otomotif

Kontak 2

Karya limiah : 1) Penulis buku berjudul, "Teknologi Motor Diesel" tahun 2008, Penerbit: Alfabeta, Bandung.
2) Penulis buku berjudul, "Pengendalian Polusi Kendaraan" tahun 2009, Penerbit Alfabeta, Bandung.
3) Penulis buku berjudul "Sistem Bahan Bakar Motor Diesel" tahun 2011, Penerbit Graha limu, Yogyakarta.
4) Karya ilmiah berjudul, "Pemanfaatan Minyak Jarak Pagar sebagai Bahan Bakar Alternatif Mesin

Diesel". dimuat dalam Jurnal Penelitian Saintek Vol 13, No. 1, April 2008, Him: 19-46.
5) Karya limiah berjudul, "Model Networking Sekolah sebagai Basis Peningkatan Kualitas Pendidikan di
Profil Dosen Pembimbing Sekolah Menengah Kejuruan®. dimuat dalam Jurnal Kependidikan Vol 41, No 1, Mei 2011, Him: 111-128

© e o @

/ Nama : Dr. Zainal Arifin, M.T.

Gambar 15. Tampilan Halaman Profil

5. Halaman kompetensi materi pada menu materi
Halaman kompetensi materi pada materi akan tampil setelah siswa
mengklik tombol bagian 1 atau bagian 2. Halaman kompetensi berisi nama kelas
XI TKR Semester ganjil SMK Nasional Berbah dan kompetensi yang harus
dicapai siswa dalam pembelajaran. Kompetensi tersebut terdiri dari kompetensi

dasar, indikator dan tujuan pembelajaran.

/‘5'1; MEDIA PEMBECAJARAN INTERAKTIF:

SISTEM PENGISIAN

Pilin Materi Belajar = - -
* Ka m Feng

Kelas XI Semester Ganjil
SMK Nasional Berbah

KOMPETENSI DASAR
Mengidentifikasi sistem pengisian

INDIKATOR KEBERHASILAN

1. Menjelaskan teori pembangkitan listrik

2. Menyebutkan fungsi sistem pengisian

3. Mengidentifikasi komponen sistem pengisian konvensional
4. Menjelaskan cara kerja sistem pengisian konvensional

5. Mengidentifikasi sistem pengisian dengan IC regulator

6. Menjelaskan cara kerja sistem pengisian dengan IC regulator

TUJUAN PEMBELAJARAN

1. Peserta didik dapat menjelaskan teori pembangkitan listrik

2. Peserta didik dapat menyebutkan fungsi sistem pengisian

3. Peserta didik dapat mengidentifikasi komponen sistem pengisian konvensional

4. Peserta didik dapat menjelaskan cara kerja sistem pengisian konvensional

5. Peserta didik dapat mengidentifikasi komponen sistem pengisian dengan IC regulator

6. Peserta didik dapat menjelaskan cara kerja sistem pengisian dengan IC regulator -

)
= e @

Gambar 16. Tampilan Halaman Kompetensi

112



6. Halaman pengisian identitas pada menu latihan
Halaman pengisian identitas berisi kolom terdiri dari nama dan kelas yang
harus diisi pengguna untuk dapat mengakses soal latihan. Halaman ini juga

terdapat tombol untuk menuju halaman petunjuk latihan yaitu “Lanjut”.

£\ MEDIA PEMBELAJARAN INTERAKTIF

SISTEM PENGISIAN

(____LATHAN )

Selamat Mengerjakan

Isilah kolom di bawah ini!

Nama:

Ranu Iskandar
Kelas :

XI TKR D

—
= e @

Gambar 17. Tampilan Halaman Identitas Pada Menu Latihan
7. Halaman pengerjaan soal pada menu latihan
Halaman pengerjaan soal berisi 20 soal pilihan ganda dengan 5 pilihan
jawaban yang dapat dikerjakan pengguna. Pada halaman tersebut terdapat lima
tombol yaitu tombol pilihan jawaban A, B, C, D, dan C serta koreksi. Tombol

“koreksi” akan muncul apabila pengguna telah memilih jawaban yang disediakan.

Klik tombol “koreksi” untuk menampilkan soal latihan selanjutnya.

£\ MEDIAPEMBELAJARAN INTERAKTIF

SISTEM PENGISIAN @ senin. 9 Januari 2017

( LATIHAN )

3. Fungsi sistem pengisian pada kendaraan adalah...

a. untuk mensuplai arus listrik ke baterai dan sistem penerangan
25 untuk mensuplai arus listrik ke baterai dan seluruh sistem kelistrikan pada kendaraan
c. untuk mensuplai arus listrik ke baterai dan sistem pengapian

d. untuk mensuplai arus listrik ke baterai dan sistem stater

e. untuk mensuplai arus listrik ke baterai

© = e @
Gambar 18. Tampilan halaman pengerjaan soal
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8. Halaman hasil latihan pada menu latihan

Halaman hasil latihan pada menu latihan berisi hasil pengerjaan soal
pilihan ganda yang telah dikerjakan sebelumnya. Halaman tersebut berisi Nama,
Kelas, butir pertanyaan yang benar atau salah beserta skornya, total pertanyaan
yang benar, skor total, komentar terhadap hasil pengerjaan soal (pesan
feedback). Jika skor hasil jawaban siswa mampu melampaui nilai minimal yang
ditetapkan (KKM) yakni 75, maka akan muncul tulisan, “Selamat skormu
mencapai atau melebihi KKM, tingkatkan terus prestasi belajarmu”, sedangkan
jika skor hasil jawaban siswa belum mampu melampaui nilai minimal yang
ditetapkan, maka akan muncul tulisan “Maaf skor anda belum mencapai KKM,
tingkatkan lagi prestasi belajarmu”. Pengguna dapat mengerjakan soal tes
kembali dengan menekan tombol “Ulangi” atau memperlajari materi kembali

dengan menekan tombol “materi bagian 1” atau “materi bagian 2”

MEDIA PEMBELAJARAN INTERAKTIF O

SISTEM PENGISIAN @ senin 9 sonari207 @ 061435 PM

rIASIL LATIFIAN SOAL
Jakaat sudkai manyalzaalicin sual

Nama : Ranu Iskandar

"salah benar

0 5 ]
e 5 e 5 Kelas : XI TKR D
BulaGE S benaril [S55 Jawaban Benar : /|4  Skor: Y3
benar 5 benar 5
benar 5 benar 5 Kriteria Kentuntasan Minimal (KKM) : 75
benar 5 benar 5
benar 5 benar 5 HONEHTAR ) -
benar 5 benar 5 Selamat skormu mencapai atau melebihi KKM.
benar 5 benar 5 Tingkatkan terus prestasi belajarmu.
benar 5 benar 5

MATERL
BAGIAN 1
P

Gambar 19 Tampilan Halaman Hasil Latihan
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C. Pembahasan
1. Pengembangan Media Pembelajaran Interaktif Sistem Pengisian

Pada tahap pendefinisian atau define dilakukan observasi guna
mengetahui kondisi pembelajaran di Jurusan Teknik Kendaraan Ringan SMK
Nasional Berbah. Hal tersebut ditempuh dengan cara melakukan analisis ujung
depan dan analisis siswa untuk mengetahui permasalahan serta analisis konsep,
analisis tugas, dan analisis tujuan pembelajaran untuk mendapatkan dan
menganalisis solusi (pemecahan masalahnya).

Hasil angket kesukaran materi menunjukan bahwa siswa merasa kesulitan
dengan kompetensi keahlian perbaikan sistem starter dan pengisian dengan skor
rata-rata 2,65. Hasil tersebut kemudian ditindaklanjuti dengan melakukan
wawancara terhadap dan siswa dan guru materi yang bersangkutan. Dari hasil
wawancara dikemukakan mengenai sulitnya menjelaskan cara kerja sistem
pengisian yang tidak terlihat. Selain itu dikemukakan pula mengenai
terbatasnya sumber belajar yang dimiliki siswa. Lebih lanjut diketahui pula
bahwa materi dalam pembelajaran lebih banyak disampaikan dengan ceramah
sehingga cenderung berpusat pada guru, sarana laboratorium komputer belum
digunakan secara maksimal, dan belum adanya media yang dapat mengarahkan
pada pembelajaran interaktif. Hasil tersebut menunjukkan bahwa perlu adanya
inovasi terkait komponen pembelajaran untuk materi sistem pengisian terutama
pada media pendukung yang mudah dipelajari, menyenangkan, inovatif, kreatif,
serta mampu memunculkan ketertarikan dan semangat belajar siswa.

Berdasarkan hal tersebut, dalam penelitian dan pengembangan ini
dilakukan pengembangan media pembelajaran interaktif sistem pengisian yang

tidak hanya sebagai media namun mampu menjadi media pembelajaran yang
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interaktif. Langkah selanjutnya adalah melakukan kajian materi melalui analisis
konsep, analisis tugas, dan perumusan tujuan pembelajaran. Dari hasil analisis
tersebut dihasilkan tujuan pembelajaran sistem pengisian yaitu: siswa diharapkan
dapat 1) menjelaskan teori pembangkitan listrik, 2) menyebutkan fungsi sistem
pengisian, 3) mengidentififkasi komponen sistem pengisian konvensional, 4)
menjelaskan cara kerja sistem pengisian konvensional, 5) mengidentififkasi
komponen sistem pengisian dengan ic regulator, 6) menjelaskan cara kerja sistem
pengisian dengan ic regulator, 7) memeriksa komponen sistem pengisian, 8)
memperbaiki sistem pengisian, dan 9) mengukur arus dan tegangan sistem
pengisian.

Pada tahap perancangan atau design, penelitian dilakukan dengan
kegiatan penyusunan tes acuan patokan, pemilihan media yaitu adobe flash
professional CS6, pemilihan format, dan melakukan perancangan awal media
pembelajaran interaktif sistem sistem pengisian sesuai dengan storyboard yang
telah dibuat.

Rancangan awal menghasilkan prototipe yang divalidasi pada tahap
pengembangan atau develop oleh tiga orang ahli materi, tiga orang ahli media,
dan dua orang ahli bahasa. Saran perbaikan dari para ahli kemudian digunakan
untuk memperbaiki media pembelajaran.

Tahap disseminate merupakan tahapan akhir dari penelitian dan
pengembangan media pembelajaran interaktif sistem pengisian. Tahap ini
dilakukan pemaketan media pembelajaran kedalam compact disk (CD).untuk
didistribusikan ke satu guru produktif TKR dan sembilan siswa di SMK Nasional
Berbah. Selain itu, media juga diunggah ke internet pada blog

ranuiskandar.blogs.uny.ac.id.
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Kelayakan Media Pembelajaran Interaktif Sistem Pengisian
a. Penilaian ahli

Berdasarkan hasil penilaian yang dilakukan oleh tiga orang ahli
materi dapat disimpulkan bahwa untuk aspek kesesuaian materi
memperoleh skor rata-rata 3,72, sehingga skor tersebut termasuk dalam
klasifikasi sangat layak. Sementara itu, pada aspek kualitas materi
memperoleh skor rata-rata 3,48, sehingga skor tersebut termasuk dalam
klasifikasi sangat layak. Selanjutnya, pada aspek kualitas soal
memperoleh skor rata-rata 3,44, sehingga skor tersebut termasuk dalam
klasifikasi sangat layak. Secara keseluruhan, penilaian dari ahli materi
memperoleh skor rata-rata 3,55, yang artinya ahli materi menyatakan
media pembelajaran sistem pengisian sangat layak untuk digunakan.

Berdasarkan hasil penilaian yang dilakukan oleh tiga orang ahli
materi dapat disimpulkan bahwa aspek komunikasi visual materi
memperoleh skor rata-rata 3,20, sehingga skor tersebut termasuk dalam
klasifikasi layak. Sementara itu, pada aspek kualitas pemrograman
memperoleh skor rata-rata 3,42, sehingga skor tersebut termasuk dalam
klasifikasi sangat layak. Secara keseluruhan, penilaian dari ahli media
memperoleh skor rata-rata 3,31, yang artinya ahli media menyatakan
media pembelajaran sistem pengisian layak untuk digunakan.

Berdasarkan hasil penilaian yang dilakukan oleh dua orang ahli
bahasa dapat disimpulkan bahwa untuk aspek penggunaan bahasa
memperoleh skor rata-rata 3,25, sehingga skor tersebut termasuk dalam
klasifikasi layak. Sementara itu, pada aspek ketepatan bahasa

memperoleh skor rata-rata 3,10, sehingga skor tersebut termasuk dalam
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klasifikasi layak. Secara keseluruhan, penilaian dari ahli bahasa
memperoleh skor rata-rata 3,17, yang artinya ahli bahasa menyatakan

media pembelajaran sistem pengisian layak untuk digunakan

. Uji coba lapangan
1) Uji coba lapangan terbatas
Uji coba lapangan terbatas dilakukan oleh 18 orang siswa

yang memberikan tanggapannya terhadap media pembelajaran
ditinjau dari kualitas materi, kualitas media, dan kualitas bahasa.
Aspek materi memperoleh skor rata-rata 3,27, sehingga skor tersebut
termasuk dalam Kklasifikasi layak. Aspek media memperoleh skor
rata-rata 3,10, sehingga skor tersebut termasuk dalam Kklasifikasi
layak. Aspek bahasa memperoleh skor rata-rata 3,11, sehingga skor
tersebut termasuk dalam klasifikasi layak. Secara keseluruhan, hasil
uji coba lapangan terbatas memperoleh skor rata-rata 3,16, yang
artinya 18 orang siswa menyatakan media pembelajaran sistem
pengisian layak untuk digunakan.

2) Uiji coba lapangan lebih luas

Sebelum dicari kelayakan media, Data uji coba lapangan lebih

luas perlu dilakukan uji validitas dan uji reabilitas. Uji validitas
dilakukan untuk mengetahui apakah butir pertanyaan dapat
mengukur apa yang seharusnya diukur. Standar minimal butir
pertanyaan dikatakan valid yaitu 0,3 (S. Eko Putro Widoyoko,
2014:180). Jika skor rata-rata butir pertanyaan kurang dari 0,3, maka
butir pertanyaan tersebut tidak valid dan sebaliknya. Berdasarkan

hasil analisis terdapat butir pertanyaan yang tidak valid yaitu nomor 1,
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5, dan 28,. Butir-butir pertanyaan tersebut kemudian tidak
dimasukkan pada guji reabilitas.

Uji reabilitas dilakukan untuk mengetahui jika instrumen
penelitian dilakukan berkali-kali memberikan hasil yang tetap, ajeg.
Standar minimal dikatakan reliabel, yaitu lebih dari 0,7. Berdasarkan
hasil analisis pada program SPSS dapat dilihat pada kolom
Croncbach alpha nilainya 0,921. Karena nilai alpha terhitung lebih
dari 0,7, maka instrumen angket dikatakan realiabel.

Hasil uji coba lapangan lebih luas pada 36 orang siswa
menunjukan bahwa untuk aspek materi memperoleh skor rata-rata
3,32 sehingga skor tersebut termasuk dalam klasifikasi layak. Aspek
media memperoleh skor rata-rata 3,36, sehingga skor tersebut
termasuk dalam klasifikasi layak. Aspek bahasa memperoleh skor
rata-rata 3,49, sehingga skor tersebut termasuk dalam Kklasifikasi
sangat layak Secara keseluruhan, hasil uji coba lapangan lebih luas
memperoleh memperoleh skor rata-rata 3,39, yang artinya 36 orang
siswa menyatakan media pembelajaran sistem pengisian layak untuk

digunakan.
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A.

BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Berdasarkan data hasil penelitian dan pengembangan yang telah diuraikan,

maka dapat ditarik simpulan :

1.

Hasil identifikasi kebutuhan media pembelajaran interaktif sistem pengisian
untuk siswa kelas XI Teknik Kendaraan Ringan di SMK Nasional Berbah,
yaitu: materi pada media pembelajaran interaktif sistem pengisian mengacu
pada silabus yang digunakan di SMK Nasional Berbah. Selain itu
kebutuhan siswa terhadap media, yaitu: background berwarna biru dan
putih, jenis huruf arial, dan isi media berupa teks, gambar, animasi, dan
video.

Hasil pengembangan berupa media pembelajaran interaktif sistem
pengisian. Folder media pembelajaran interaktif sistem pengisian terdiri
dari 3 jenis file yaitu: .swf, .flv, dan .exe. Memori data sebesar 106 MB,
resolusi layar sebesar 1336 x 768 piksel. Operating system (OS) yang
digunakan windows 7.

Media Pembelajaran Interaktif Sistem Pengisian layak digunakan untuk
siswa kelas XI Teknik Kendaraan Ringan di SMK Nasional Berbah. Ahli
materi memberikan skor 3,55, yang termasuk klasifikasi layak. Ahli media
memberikan skor 3,31, yang termasuk Kklasifikasi layak. Ahli bahasa
memberikan skor 3,17, yang termasuk klasifikasi layak. Uji coba lapangan
terbatas siswa memberikan skor 3,16, yang termasuk klasifikasi layak. Uji
coba lapangan terbatas siswa memberikan skor 3,38, yang termasuk

klasifikasi layak.
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B.

Keterbatasan Produk

Media pembelajaran interaktif sistem pengisian mempunyai beberapa

keterbatasan, antara lain:

1.

2.

Hasil pengerjaan hanya dapat dilihat oleh siswa belum dapat disimpan.
Soal latihan belum ditampilkan secara acak sehingga siswa dapat
menghafak jawaban setiap butir soal.

Materi yang ada hanya sistem pengisian konvensional dan sistem
pengisian dengan IC regulator. Belum ditambahkan sistem pengisian
dengan teknologi terkini.

Media pembelajaran hanya dapat dioperasikan pada komputer saja.
Pengaturan file-file yang ada belum dikelompokkan semuanya. Sehingga

membingungkan siswa untuk memilih file untuk membuka media.

Pengembangan Produk Lebih Lanjut

Berdasarkan pengembangan media yang telah dilaksanakan, maka ada

beberapa saran untuk pengembangan produk lebih lanjut, yaitu:

1.

Menambahkan fasilitas pengelolaan hasil pengerjaan latihan sehingga data
sewaktu-waktu dapat dibuka kembali.

Soal-soal latihan ditamplkan secara acak. Setiap kali siswa mulai
mengerjakan soal kembali, urutan soalnya sudah berbeda.

Menambahkan materi sistem pengisian terkini, seperti brushless alternator.
pengembangan media dengan pengkodean actionscript 3.0 pada Adobe
Flash Professional CS6 sehingga dapat dioperasikan menggunakan
smartphone.

File-file yang ada perlu dibuat folder-folder sendiri. File-file video

dimasukkan kedalam folder video, file-file animasi dimasukkan kedalam
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D.

folder animasi, sehingga yang diluar hanya file untuk membuka sistem

pengisian.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini, ada beberapa saran untuk penelitian

lanjutan, yaitu:

1.

Melakukan uji coba produk untuk mengetahui motivasi siswa kelas Xl
setelah menggunakan media pembelajaran interaktif sistem pengisian.
Melakukan eksperimen dengan membandingkan keefektifan media
pembelajaran yang ada dengan media pembelajaran interaktif sistem
pengisian.

Pemaketan media pembelajaran interaktif sistem pengisian kedalam CD
perlu diperbanyak agar semua guru produktif otomotif dan siswa yang Xl

TKR di SMK Nasional Berbah mendapatkannya.
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Lampiran 2. Prestasi Belajar Siswa pada Materi Sistem Pengisian

NILAI PRODUKTIF
SMK NASIONAL BERBAH TAHUN PELAJARAN 2015/2016

Mata Pelajaran : PERBAIKAN SISTEM STARTER DAN SISTEM PENGISIAN

Kode Mapel 1 20-KK-18

KKM :75

Kelas/Kompetensi Keahlian :XITKR A

NO NAMA NIS C A P
1 | AHMAD ZAINAL ARIFIN 7965 80 80 82
2 | ANDHIKA PRASETYA UTAMA 7966 78 82 79
3 | ANDRE WUANARKO 7967 79 83 80
4 | ARIF HIDAYAT 7968 80 80 79
5 | AYUB IMANULOH 7969 76 82 80
6 | BEKTI HARI RUSTIANTO 7970 79 81 79
7 | CANDRA NUGROHO 7971 80 80 80
8 | DENI YANUAR RAMADHAN 7972 83 82 83
9 | DIKA DASYYANTORO PUTRO 7973 81 80 81
10 | FAJAR SETIAWAN 7974 80 80 79
11 | GALIH HENDRAWAN 7975 80 80 80
12 | HARIS FATURROHMAN 7976 80 82 81
13 | HARIYANTO 7977 82 81 81
14 | KAMAL RAMADHAN 7978 81 80 80
15 [ LUCKY TRI DAANTO 7979 82 81 81
16 | M. SATRIYA PUTRA SHOLEH 7980 80 81 80
17 | PINTO MIRANI 7981 82 80 80
18 | PRANJAKA SETIAWAN 7982 80 80 80
19 | RISKY HERNING PERMADI 7983 80 81 80
20 | RONI ALFIAN NUR SYAHFRUDIN 7984 83 83 82
21 [SIGIT CAHYONO 7985 82 81 81
22 | TATA JAYA DEWANTARA 7986 85 83 83
23 | TAUFIK EKO SAPUTRO 7987 83 85 82
24 | TUTI ANDRIANI 7988 80 80 79
25 | YUDA DWIANTONO 7989 79 78 78

Berbah, Desember 2015
Guru Mapel

'

Banung Heru C.,S.Pd.

Nilai rata-rata = 5C/25 = 2015/25 = 80,60
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NILAI PRODUKTIF
SMK NASIONAL BERBAH TAHUN PELAJARAN 2015/2016

Mata Pelajaran : PERBAIKAN SISTEM STARTER DAN SISTEM PENGISIAN

Kode Mapel : 20-KK-18

KKM :75

Kelas/Kompetensi Keahlian :XITKRB

NO NAMA NIS c A P
1 |AGUNG NUGRAHA 7990 82 80 80
2 |AGUNG SETIAWAN 7991 81 81 81
3 |AGUNG TRIYANTO 7992 83 82 82
4 |ANANDI RIZKI AWAN DWI AGUSTA 7994 80 82 80
5 |ANGGA TRI WIBOWO 7995 83 82 83
6 |ANJAS SETIAWAN ADI 7996 81 80 81
7 |BAYU AJI DWI PRASETYO 7997 79 80 80
8 |BAYU AJI NUGROHO 7998 80 80 80
9 |DEVA DWI NOVANTIAS 7999 82 80 82
10 |DIMAS KRISMANTORO 8000 80 80 79
11 |FEBRIANO DWI ANGGORO 8001 80 83 81
12 |GALIH INDRA PRATAMA 8002 81 80 79
13 |HARYO WILOTIKTO 8003 80 80 79
14 |INDRA LESTARI 8004 82 81 82
15 |KESIT DANU IRAWAN 8006 78 82 79
16 |LUKY HARYANTO 8007 79 83 80
17 |MANDA ROBIYANA 8008 80 80 79
18 |MUCHAMMAD JAFAR 8009 76 82 80
19 |PRATAMA TABAH SETIAWAN 8010 79 81 79
20 [RINALDI NOVA ARBIYANTO 8013 80 80 80
21 |RISKIA PRATAMA RATNA PUTRA 8014 80 82 81
22 [SLAMET MARGIANTO 8015 81 82 83
23 |TRI KURNIAWAN 8016 77 79 78
24 |WAHYUDI 8017 80 81 81
25 |AHMAD TRI RISWANTO 8118 81 81 82

Berbah, Desember 2015
Guru Mapel

4

Bng Heru C.,S.Pd.

Nilai rata-rata = 5C/25 = 2005/25 = 80,20
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NILAI PRODUKTIF
SMK NASIONAL BERBAH TAHUN PELAJARAN 2015/2016

Mata Pelajaran : PERBAIKAN SISTEM STARTER DAN SISTEM PENGISIAN

Kode Mapel :20-KK-18
KKM 175
Kelas/Kompetensi Keahlian :XITKRC
NO NAMA NIS C A [
1 | ALFONSUS RISKY CAHYA P 8119 82 83 82
2 | ALFREDO VIKY CANDRA S 8120 78 78 79
3 | ANDREAS ROLAN RADITYA P 8121 81 80 80
4 | ANDREAS SARTRIO TANTOMO 8122 82 81 81
5 | ANDREAS YUDI CANDRA 8123 81 81 81
6 | BANGKIT PAMUNGKAS 8124 78 77 77
7 | BENICO KUSWANDANI 8125 83 81 82
8 | DIO ARDITYA HERNAWAN 8126 82 81 81
9 | DWIAWAN PRASETYO 8127 79 78 78
10 | FERRY OKTAVIAN WIJAYA 8128 79 80 78
11 | DANI SANGGRIAWAN 8129 83 83 82
12 | HATTA ROSYD ARDIYANTO 8130 85 81 82
13 | HERDY MEI IRIANTO 8131 85 83 83
14 |IVAN WIRANATA 8132 83 82 82
15 | KHAYAT USMAN 8133 78 79 78
16 | MATHIUS YOGI YUDISTIRA 8134 79 78 79
17 | MUHAMMAD KHOIRUL 8135 80 82 81
18 | MUHAMMAD MAULUDIN 8136 80 80 79
19 | QIROM PRASETYO 8137 78 80 79
20 | RACHMANTO CAHYO WIBOWO 8138 80 81 80
21 |RAFLI RAMADHAN 8139 80 80 80
22 | RAHMAD RONI SAPUTRA 8140 82 80 80
23 | REFA GUNAWAN SAPUTRA 8141 79 80 78
24 | UJANG MANUNGGAL 8142 78 79 78
25 | SEPTIAN INDRA KUSUMA 8143 85 82 82

Berbah, Desember 2015
Guru Mapel

7

Banung Heru C.,S.Pd.

Nilai rata-rata = 5C/25 = 2020/25 = 80,80
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Lampiran 3. Pedoman Wawancara dengan Guru

LEMBAR WAWANCARA
PROSES PEMBELAJARAN SISTEM PENGISIAN DI SMK NASIONAL BERBAH

Nama Mahasiswa
NIM

Lokasi Sekolah
Mata Pelajaran

: Ranu Iskandar
112504241042

: Sistem Pengisian

: Tanjung Tirto, Kali Tirto, Berbah, Sleman

Nama Guru Produktif  : Banung Heru Cahyono, S.Pd.
5
No| ~  Aspekyangdiamati = Hasil Wawancara
A Aspek Guru

1. Guru menyampaikan materi pelajaran Mo, an YowaVel ScGw o
secara menyeluruh kepada semua siswa awal wule ﬁgﬁ PWen . fopui e’

2. Guru menyampaikan materi secara jelas \ ¢ Y3 Repgnh AT ¥z
pada saat pembelajaran teori Vg\i‘ﬂ‘& %»Mrp&mﬁ{: pa&‘ A ;Tk""
berlangsung

3. Guru mengawasi proses pembelajaran s5t<9 w & Wowpul Vel A ddh,
siswa saat pembelajaran teori e oy Wynda & Yoo g
berlangsung .

4. Guru melakukan penilaian di akhir proses = FATIS Foowdn , | pamiaan
pembelajaran Sot oo | . L\ZMA’/ T .

5. Guru mengarahkan siswa untuk belajar |14, #3107 d o lagur PRanden
mandiri

B | Aspek Siswa )

1. Minat siswa dalam mengikuti fer rural, Qo Gddt rarva & oG
pembelajaran teori Yoy pul brafangye didelag; int

2. Motivasi siswa dalam mengikuti Tqa, G5 Nnhoat Fdl Unhuk wen 2
pembelajaran teori n44a- .

3. Respons dan keaktifan siswa selama A0 b kv Wbh Panpak
proses pembelajaran s dda yary hortangg | Aoy U s

4. Minat siswa mencatat materi yang Ada vl (»Erigxo\th' UnC antaht
disampaikan guru selama proses
pembelajaran

5. Siswa mempunyai sumber belajar o, N pX P8, bujay psgorgan Yaelrmodd

6. Minat siswa dalam mencari sumber Y ™odud_ . 1 [ TSV
belajar yang terkait materi Qovor  brvwirg  inborat v

7. Pemahaman siswa mengenai materi yang | (rg {arqa oda Yary gaham dan halowm .
telah disamapaikan selama proses
pembelajaran

8. Siswa mampu mengoperasikan komputer bia merqo pe tMan kotmult

C Aspek Media Pembelajaran
1. media yang tersedia di dalam kelas foganulis, LEP proy ko™
2. Media pembelajaran yang digunakan roedim prukti Qb wer poctt Hapn Wo,
saat proses pembelajaran modw\
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3. Media pembelajaran dapat membantu
siswa memahami materi

Fita vordgnd (Faare Sdab~ ek
U N

media pembelajaran

4. Media pembelajaran dapat membuat ot o
siswa tertarik untuk belajar
5. Warna background yang cocok untuk rave paw ey

6. Jenis font (huruf) yang cocok untuk
media pembelajaran

Taliy e 7S W Fomon gagorhia
Ve Aial o Comiz Fars W

7. Ukuran font yang cocok untuk media
pembelajaran

Cesal oc\af 4tk Sanpun hdaldrng
Welos

beberapa media

8. Media pembelajaran mampu membantu | Ywacé)  Vafema  hanegs Gda PTG
siswa belajar mandiri (nu\l-v e\s .

9. Media pembelajaran terdapat soal-soal Md— e (o Aol
latihan

10. Media pembelajaran mengkombinasikan | LS dan faew\‘l!’r

11. Kelengkapan materi pada media
pembelajaran

(W fardhakan ek \an
Myn\-m-.‘\b\qn WBknk Aan PFrey

\irabor

12. Media pembelajaran mudah digunakan

13. Kekurangan media pembelajaran yang
ada disekolah

[
Ra WL Conura Do I Tha syl-lhan peT.
pfs 0da Videghgunad, FPT lawe dihuka

D Metode Pembelajaran
1. Metode pembelajaran yang digunakan - .
saat pembelajarabn teori VAR, Gromak ¢ traq gabt
2. Respons siswa terhadap metode 12 0 ('dkh\ﬂ AURE fadt EIATYY
pembelajaran yang digunakan
3. Bahasa yang digunakan selama proses Garota | pdonan™ R M
pembelajaran " <
4. Metode pembelajaran yang digunakan o winak 3 (iea raneg
membuat siswa menambah minat untuk | \odw { Worary .
mengikuti proses pembelajaran ) :
5. Kekondusifan kelas selama proses }m\} abal Wonds & Fap m Z
pembelajaran manangetn e aleha e el {lor\d%"F
Saran
Yogyakarta, Oktober 2015
Mengetahui,
Mahasiswa Guru Produktif

b

Ranu Iskandar

Bagung Heru Cahyono, S.Pd.
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Lampiran 4. Pedoman Wawancara dengan Siswa

LEMBAR WAWANCARA
PROSES PEMBELAJARAN SISTEM PENGISIAN DI SMK NASIONAL BERBAH

Nama Mahasiswa

NIM

Lokasi sekolah
Mata Pelajaran

: Ranu Iskandar
: 12504241042

: SMK Nasional Berbah
: Sistem Pengisian

Nama siswa USean
No Aspek yang diamati Hasil Wawancara
A | Aspek Guru
1. Guru menyampaikan materi ZfLLa&
pelajaran dengan jelas
P. Guru selalu mengawasi siswa Bdak gony feardq (ehmac Vlay dan
selama proses pembelajaran &luso 3 fewh mvs\ww‘
berlangsung 4 '
B. Guru melakukan penilaian Bdo™ (W N el ool nakl
diakhir proses pembelajaran W\fd'a‘\a\\ln iy a
4. Guru menyampaikan motivasi oo\ = jbcaq
sebelum memulai proses
pembelajaran N
5. Guru mengarahkan siswa Na gl -di lurvh mmv\juum
untuk belajar mandiri
B | Aspek Siswa -
1. Siswa berminat mengikuti \wm,“ﬁ s nvieat
proses pembelajaran teori
2. Siswa termotivasi dalam i ravey A cmotivaes
mengikuti proses
pembelajaran teori
3. Siswa aktif mencatat materi trda\- oVAT
yang disampaikangury |
4. Siswa mempunyai sumber T pu teger
belajar i
5. Siswa berminat belajar mandiri | dalk e ¢ YW Coman alo Oda
di luar jam sekolah Avaal A canla agxe Pg_\_/_“mznoélg t2xan
6. Siswa akif bertanya saat agh ooy
proses pembelajaran teori
berlangsung
7. Siswa mampu memahami o 0 & maanakar
materi yang telah diajarkan
selama proses pembelajaran
berlangsung .
8. Siswa mampu menggunakan j{d, feuon Wéa  poeguidlan [Lawnpo Vo
komputer av: Yo (Yo l_qp top Hi wwmak
C | Aspek Media Pembelajaran i S
1. Media yang tersedia di dalam wlig el
kelas kb?w\ 15, froye hof”
2. Media pembelajaran yang wo s 158 ko 4 )
digunakan saat proses Dol s fmodist kok&d’ r fatanhs "
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~|__pembelajaran berlangsung

3. Media pembelajaran
membantusiswa memahami
materi

Ma monbante ematham

P>

4. Media pembelajaran membuat
siswa tertarik untuk belajar

TCanY Walp yneran -

jo2]

~sukai

. Wama backgroundyang siswa | Lot | e /\N' et

6. Jenis huruf (font) yang siswa
__sukai

C\gm q&u

7. Media pembelajaran mampu
membantu siswa belajar
mandiri

W, Unlui Bdionga aena e S pogam
uniut Koavgr \@mwan fewws s minale in

8. Media pembelajaran terdapat
soal-soal latihan

cdakoda Hral labhanida B

9. Media pembelajaran
mengkombinasikan beberapa
media

Coman A dan wlitan unhit powe ™
0o ot

10. Media pembelajaran mudah
digunakan

\é‘k( Sg%q fﬂnq mﬂr‘gaomumr\qq

11. Kekurangan media
pembelajaran yang ada di
sekolah

Torian e Wty lorglal dan hanegellt

Aspek metode pembelajaran

1. Metode pembelajaran yang
digunakan saat pembelajaran
teori

Coaman

2. Respon siswa terhadap
metode pembelajaran yang
digunakan

e L e

<
o {7

3. Bahasa yang digunakan
dalam proses pembelajaran

&Q}\ofq SV\AO &Y,

4, Metode pembelajaran yang
digunakan membuat siswa
termotivasi untuk mengikuti
proses pembelajaran

rdaln

aran
Eambah Uap Videg animas; TPada PAtdia.. Ptm. beiaklon

Mahasiswa

(Ranu Iskandar)

Yogyakarta, 2§ OWtobes 20(S
Mengetahui
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LEMBAR WAWANCARA
PROSES PEMBELAJARAN SISTEM PENGISIAN DI SMK NASIONAL BERBAH

Nama Mahasiswa

NIM

Lokasi sekolah
Mata Pelajaran

: Ranu Iskandar
: 12504241042

: SMK Nasional Berbah
: Sistem Pengisi

Nama siswa 2 gﬁ“j\u't%mu':ﬁm
No Aspek yang diamati Hasil Wawancara
A | Aspek Guru .
1. Guru menyampaikan materi Scb?l\l@\\ - Sckengahn , Vedary JU02 Uedaeq
pelajaran dengan jelas b‘c{d
2. Guru selalu mengawasi siswa Tidaw N.N&m@f rangd i St@
selama proses pembelajaran
berlangsung
3. Guru melakukan penilaian Jaarg WZmigerVeh pemlasur
diakhir proses pembelajaran . L
4. Guru menyampaikan motivasi MMyavan g evab™  dawglo (e en
sebelum memulai proses aivuak tirggoralan Capa &
pembelajaran tawdg v
5. Guru mengarahkan siswa oy d@Nan ggn Wm\" n "‘“%‘1‘\
untuk belajar mandiri quq% mesang kuw  bulw
B [ Aspek Siswa N
1. Siswa berminat mengikuti Cormind®, matlahnga (Wa Sdak ode Geor
proses pembelajaran teori paa kieyg Ut
2. Siswa termotivasi dalam Termo[®E,
mengikuti proses
pembelajaran teori .
3. Siswa aktif mencatat materi PTE mantetat
yang disampaikan guru
4. Siswa mempunyai sumber ol —Gow (orefa
belajar e -
5. Siswa berminat belajar mandiri | @ubo=—=Soks ™ bifanga g dan
di luar jam sekolah ot 6@ di Yerquel
6. Siswa aktif bertanya saat dak QWS¢ ‘oue'qmdq
proses pembelajaran teori
berlangsung
7. Siswa mampu memahami Yamyu WNmag X
materi yang telah diajarkan
selama proses pembelajaran
berlangsung
. ol
8 f;nw:u?;::mpu menggunakan A favd BTa rergegorabian  Yamps bor
C | Aspek Media Pembelajaran
1. M?dia yang tersedia di dalam | proye\to tagan o3
kelas .
2. Media pembelajaran yang Qroswoo® |, 2ot wedul
digunakan saat proses
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pembelajaran berlangsung

3. Media pembelajaran L Gam(a eV wodwl das
membantu siswa memahami oY aq
i WC;AD\ {owC porn \qng \lpauﬂf

4. Media pembelajaran membuat |x e "L
siswa tertarik untuk belajar

5. Warna background yang siswa | (i v, Au-0d

sukai

6. Jenis huruf (font) yang siswa
sukai

Calaes el

7. Media pembelajaran mampu
membantu siswa belajar
mandiri

B \(u.,k&;(‘r randid Uaqra VaCoanrda
rgan

8. Media pembelajaran terdapat
soal-soal latihan

bddoda coal-50al Warega rafre

9. Media pembelajaran
mengkombinasikan beberapa
media

?owqf‘.on’ﬂ\‘, kel , %qf“‘“”

10. Media pembelajaran mudah
digunakan

Vedah

11. Kekurangan media
pembelajaran yang ada di
sekolah

Fa aumas 4o Cagt Ba\L da pourerfont dan
Dol gavegm o 2o afao cre:

Aspek metode pembelajaran

1. Metode pembelajaran yang
digunakan saat pembelajaran
teori

Coaman hain e @uetd

2. Respon siswa terhadap
metode pembelajaran yang
digunakan

Mun\ervan Quahan T4 on Lo treo,
dan welgnivan gndatat atw pertensagn

3. Bahasa yang digunakan )
dalam proses pembelajaran

Larata (rdonot

4. Metode pembelajaran yang
digunakan membuat siswa
termotivasi untuk mengikuti
proses pembelajaran

Ghal wem Wk SRemotver Vo g
Mmq Qramnghdan  feeda taayq
Jourdy

Yogyakarta,
Mengetahui
Mahasiswa

(Ranu Iskandar)
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LEMBAR WAWANCARA
PROSES PEMBELAJARAN SISTEM PENGISIAN DI SMK NASIONAL BERBAH

Nama Mahasiswa

NIM

Lokasi sekolah
Mata Pelajaran
Nama siswa

: Ranu Iskandar
112504241042

: SMK Nasional Berbah
: Sistem Pengisian

RBhitow. Paselqo.....

No

Aspek yang diamati

___Hasil Wawancara e

A

Aspek Guru

1.

Guru menyampaikan materi
pelajaran dengan jelas

R.

Guru selalu mengawasi siswa
selama proses pembelajaran
berlangsung

ﬁd% p (‘;19. ada \ﬂd"‘j hidak )([“"\‘"‘ @0y
Am {9 bq,QohuA e Na S daks o9
&L(qu HP

. Guru melakukan penilaian
diakhir proses pembelajaran

. Guru menyampaikan motivasi
sebelum memulai proses
pembelajaran

ha ,%Jjw\émkquq(ulwh LA

5. Guru mengarahkan siswa
untuk belajar mandiri

A crla vty n sa
Uu e "11}(\\ ‘Md\\de" l‘“lu&}wl

Aspek Siswa

1. Siswa berminat mengikuti Wﬁ

proses pembelajaran teori

Basminak, bort VJJJ«'\J Refan bulke

Siswa termotivasi dalam
mengikuti proses )
pembelajaran teori

2,

Ta craokvek dr fvai  0P9 a 'j di fompaslayny
qucy

. Siswa aktif mencatat materi
yang disampaikan guru

. Siswa mempunyai sumber
belajar

Edo¥ Stka Wanlgtgt

p\;n"k&a\\wm Catotuan davi Scedal

. Siswa berminat belajar mandiri
di luar jam sekolah

Gdal ucmieal pe)a)

L T Ka(‘ Mardi A b loa
\ clo

. Siswa aktif bertanya saat
proses pembelajaran teori
berlangsung

. Siswa mampu memahami
materi yang telah diajarkan
selama proses pembelajaran
berlangsung

Uoéat\s deln:43 tanya J\\&) haqu, ir-nhhl B

[PV afe g ditewraikan quna

8. Siswa mampu menggunakan

komputer

Piia woqquotian belrvter

Aspek Media Pembelajaran

1. Media yang tersedia di dalam
kelas

pagan WUT, P geutoy

2. Media pembelajaran yang
digunakan saat proses

V.L;_\TUS Tou ;u,h-rﬂ ) p;'(\(-\ ‘Jf <
ALLE /
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pembelajaran berlangsung _
3. Media pembelajaran L™ gaw tarq eahgt ma¥on
membantu siswa memahami an uawah™ dg e fada Mxxaaunnllqm
materi papan bl
4. Media pembelajaran membuat | 4¢CGarc UnWik folagu
siswa tertarik untuk belajar
5. Warna background yang siswa | @ na
sukai
6. Jenis huruf (font) yang siswa | A g |
sukai
7. Media pembelajaran mampu Mawen $kg et R a W disgpivan
membantu siswa belajar
mandiri

8. Media pembelajaran terdapat | {5dal Goda S}GI/YTG&“}'& dihls
soal-soal latihan A gapan [N
9. Media pembelajaran Powoe C poitt Yetgq inawng ien  Gamhae
mengkombinasikan beberapa
media dém boldn
10. Media pembelajaran mudah | Meddln Fergaonalan gewerpemt
digunakan
11. Kekurangan media Vided tdalteda, Ade qnitiag tage tolifer
pe‘r(ntl)e'IIajaran yang ada di N VYahatq Cira Shirgar QUE A7 pahawi
sekola ..

D | Aspek metode pembelajaran
1. Metode pembelajaran yang 9 Qh‘&k" Co et Got ada tar«y
digunakan saat pembelajaran oL,
teori
2. Respon siswa terhadap Addlaldhy fodadgr
metode pembelajaran yang
digunakan =
3. Bahasa yang digunakan Yala | @
dalam proses pembelajaran mAg a ‘7!‘"‘ P st
4. Metode pembelajaran yang ¢ cmobUa g™
digunakan membuat siswa
termotivasi untuk mengikuti
proses pembelajaran

SN Dredin fembelsdaran  di ferbatict  dalav hal Bakasa dan
Lanimes |

Yogyakarta,
Mengetahui
Mahasiswa Si

(Ranu Iskandar) [ — L& ﬂdM ,‘P) L)
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LEMBAR WAWANCARA
PROSES PEMBELAJARAN SISTEM PENGISIAN DI SMK NASIONAL BERBAH

Nama Mahasiswa

NIM

Lokasi sekolah
Mata Pelajaran
Nama siswa

: Ranu Iskandar
1 12504241042

: SMK Nasional Berbah
: Sistem Pengisian

: g(’\‘“‘}f&\‘;}o

No

Aspek yang diamati

Hasil Wawancara

A

Aspek Guru

1.

Guru menyampaikan materi
pelajaran dengan jelas

2008 daxwmedal O pahami

2.

Guru selalu mengawasi siswa
selama proses pembelajaran
berlangsung

goaV- F\Qr«&awmﬁ» uadmﬂmmtf lwlag

. Guru melakukan penilaian

diakhir proses pembelajaran

GdaC WOV m@n &4 - Seal  @nran

. Guru menyampaikan motivasi

sebelum memulai proses
pembelajaran

Ya, wnga yalan g [SRUAN

5

. Guru mengarahkan siswa
untuk belajar mandiri

\Ye. dr i mo.ru‘j\wm

B

A

spek Siswa

1

. Siswa berminat mengikuti
proses pembelajaran teori

Tk tagt adarg-ltodary

2.

Siswa termotivasi dalam
mengikuti proses
pembelajaran teori

g @a

. Siswa aktif mencatat materi
yang disampaikan guru

PCRT ForCad

. Siswa mempunyai sumber
belajar

iKdq\ potga  Bolkw grlarean 4aAa (nkphet

. Siswa berminat belajar mandiri
di luar jam sekolah

Hdow &% Yagra makkw Gdal weorgn®

. Siswa aktif bertanya saat
proses pembelajaran teori
berlangsung

AUhF Reftanegr Esad goss \enbdajumu

. Siswa mampu memahami
materi yang telah diajarkan
selama proses pembelajaran
berlangsung

Jogp gahar Makea ) Alam@kan  qoru

8.

Siswa mampu menggunakan
komputer

Do

1725 watan  Wowpokes Ma
OUW (4Nmum‘n[mdh © e %

X

Aspek Media Pembelajaran

1. Media yang tersedia di dalam

kelas

togene, fapan oy

2. Media pembelajaran yang

digunakan saat proses

Vorarar, Yafan U5 hobe frks
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pembelajaran berlangsung

3. Media pembelajaran
membantu siswa memahami
materi

~Qmhanbo hxa  MUMargmt AUy

4. Media pembelajaran membuat
siswa tertarik untuk belajar

o, F0a R Aatdergiien Gvru handa

CQNW{N{}\ faje , Nembosankay

5. Wama background yang siswa
sukai UW' B & fukh
6. Jenis huruf (font) yang siswa Adal [ aibd

sukai

7. Media pembelajaran mampu
membantu siswa belajar
mandiri

b hdae  Mandec

8. Media pembelajaran terdapat
soal-soal latihan

fouccpoitt Lok oda Feal-soallakhar

9. Media pembelajaran
mengkombinasikan beberapa
media

damal, zys , AUTaE SdUT

10. Media pembelajaran mudah
digunakan

Muda{n Aegoraran

11. Kekurangan media
pembelajaran yang ada di
sekolah

PourCyoint = GPAY minglasun  Yarg Al et

Aspek metode pembelajaran

1. Metode pembelajaran yang
digunakan saat pembelajaran
teori

Ca@man

2. Respon siswa terhadap
metode pembelajaran yang
digunakan

\gﬁaﬂ,\p&mﬁ Gotan gty ey

3. Bahasa yang dlgunakan
dalam proses pembelajaran

bobagy (m\@w 7

4. Metode pembelajaran yang
digunakan membuat siswa
termotivasi untuk mengikuti
proses pembelajaran

Blall rmokgas”

Saran

Mungkin

l@aran q_goyr Frdeonk..

Mahasiswa

(Ranu Iskandar)

lwolrus . diambeth

bOSODAe medta"i Unwk Pembe.

Yogyakarta, 2.€ Okober 205
Mengetahui
a

23,

(o PBolan Aditya )
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LEMBAR WAWANCARA
PROSES PEMBELAJARAN SISTEM PENGISIAN DI SMK NASIONAL BERBAH

Nama Mahasiswa

: Ranu Iskandar

NIM : 12504241042

Lokasi sekolah : SMK Nasional Berbah

Mata Pelajaran : Sistem Pengisian

Nama siswa : @“ha%srAM“Q““‘o

No| - Aspek yang diamati Hasil Wawancara
A | Aspek Guru

1.

Guru menyampaikan materi
pelajaran dengan jelas

Mo, qu mungampoin paladirn Jolog
Todgae

2. Guru selalu mengawasi siswa

selama proses pembelajaran
berlangsung

Bl waki, bragacpa <
et , ;zw‘a At:éum\'\y\\m(jﬂf;)n

3. Guru melakukan penilaian

diakhir proses pembelajaran

W Tl worn e Uen (ahian /5ol
aWuir pofee pumtdagu aan

4. Guru menyampaikan motivasi

sebelum memulai proses
pembelajaran

Ya e rar~paiian RotvoE

5. Guru mengarahkan siswa
untuk belajar mandiri

eda - \iéd.\mj drsnin reaciom

Aspek Siswa

1. Siswa berminat mengikuti
proses pembelajaran teori

Ww—%—\&edqg, Ulagra g“""j o S

2. Siswa termotivasi dalam
mengikuti proses
pembelajaran teori

odorg-adars el M HUas oz ra

3. Siswa aktif mencatat materi
yang disampaikan guru

"
TZATY

Py WO lar Tt oat OS]
fratrn harya Ma it mamigr Sia

4. Siswa mempunyai sumber

y e povoa emnt ndagal, Fblﬁz‘)

belajar apd yara a abaUo W yars, sody bowin oy
5. Siswa berminat belajar mandiri | Gda\¥ @ wurek - CiNC ke

di luar jam sekolah
6. Siswa aktif bertanya saat gda\-

proses pembelajaran teori
berlangsung

7. Siswa mampu memahami
materi yang telah diajarkan
selama proses pembelajaran
berlangsung

oo ((aday - Uadog om ™ Forals
s e

8. Siswa mampu menggunakan
komputer

ot D& (requaallan Uow 0o o T

Ll‘(maml kol

Aspek Media Pembelajaran

1. Media yang tersedia di dalam
kelas

faran W US, Pego ko

2. Media pembelajaran yang
digunakan saat proses

Pk VWS [ madol @apan M3, procelilor
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pembelajaran berlangsung

. Media pembelajaran
membantu siswa memahami
materi

e, dangada (aramahy, Coqat o

. Media pembelajaran membuat
siswa tertarik untuk belajar

Uals a4 g Tamnod Eereantc
raqa

. Warna background yang siswa
sukai

~(2ﬁ:hv}!)‘g\’ foligannega VAadTbaca famyed

. Jenis huruf (font) yang siswa
sukai

IAPO Qi ”“‘dl;«tj hﬂ,(\h"ﬂ "{{G‘ﬁok

. Media pembelajaran mampu
membantu siswa belajar
mandiri

Ut ambanh dta _(ul@r‘

. Media pembelajaran terdapat
soal-soal latihan

Gdall ada Foak T Tral A& PO potnt P kemy
s oo gone b prran boUS.

. Media pembelajaran
mengkombinasikan beberapa
media

Legan  gafae fata fyl e g @ .
J:&:%'l; u;@uo tapt Lecpdancad Powecpoint

10. Media pembelajaran mudah
digunakan

R, T e Wergroratarn iy @em'baicgurqv\

11. Kekurangan media
pembelajaran yang ada di
sekolah

VT e Tam Mo Palra Ciron

Aspek metode pembelajaran

1. Metode pembelajaran yang
digunakan saat pembelajaran
teori

(e vanain

. Respon siswa terhadap
metode pembelajaran yang
digunakan

S akew am N

. Bahasa yang digunakan
dalam proses pembelajaran

Lakrata | ngdoneedy Aan Dala fu ACLUJG

. Metode pembelajaran yang
digunakan membuat siswa
termotivasi untuk mengikuti
proses pembelajaran

“Aa e oak

Saran

Mahasiswa

a

(Ranu Iskandar)

V’%US,WOcMombahkoﬂanm:;

Yogyakarta, 2§ OlWtobrs 2015
Mengetahui

Siswa
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Lampiran 5. Hasil Observasi

&

A. Tujuzn Cbservasi
Mengetahui pelaksanaan pembelajaran di kelas TKR dalam hal ini di fokuskan pada
gengzunaan media, metode mengajar guru, dan sikap siswa.

Lembar Observasi

Analisis Kebutuhan

2. Tabel Aspek yang Diamati

No Aspelk yeng Jenis Aspek Hasil Keterangan
diamati Pengamatan
Ya | Tidak
. g g 3\ \ o
: 2. Papantulis | v Papon Tl fidak Ad edians
T Llaidrdan beyy
‘ b, Bokiiteks P D‘g,.ﬂc“-eﬂ dalam pewbelaia ber
: NSO, LK'S
f c. LCD Diurean Jingq0 L [ile poaks point
‘ Proyektor v iqmb:" dunblRen. o diseap lelag
| vy Eddh onglg
Y = d. Benda jadi v :::030 A? s
Pengzunaan
media £dde W Taod oK MWM
e. Hand out oA Sl dF faw W'B““’-“‘ o dul
f. Chart Vo |$a paul bdov digerolan lag
g jobsheet v U'gmuvqn Pada Sgal praeteic
Video (OMC@RaAT, oAt
{ h. lzin-l2in
! I
2 . Boramah 7 '/wmx wanclaskan el JJ ey
o) N“‘\W‘QW\ PO H:ML
b. Tanya jawab I Con |\\bzuu c \Qu\ \—uﬂ(u ‘/_M)S’_lb &\
Z ’A e \L S
at 0da .; £ Sa
c. Diskusi - M‘m}' aQry! d
Pengzunazn Gova Gdo¥ wandevae vy SK g & Ve
metode d. Demonstrasi v ‘c’\,nt\_s‘,%\knat atau Wownmponwn grstem
i . enar
]3 pembelajaran <. Kerls \/ Tzl W‘““k“ w\L.n(jM sayas
kelompok .
. { f. Pemberian W, Pondhsd N E—vtdu\k ada i
! Tugas ar4a ! bE(‘,\&u\xan/dZLgnw\\'ﬂnr\lkmkv
| ; N fagnlatat Mmaul
, | g Lain-lain
1% 1 a. Aktif o
! | Sikap siswa , QY \,.m. PR A day
'! : b. Pasif -/ \N‘u/\k e uq \erwas. \Wp

145

[



Lampiran 6. Angket Kesukaran Materi

ANGKET KESUKARAN MATERI

TEKNIK KENDARAAN RINGAN SMK NASIONAL BERBAH

Kelas : Al T’(V‘ C

Petunjuk

1. Berilah pendapat anda mengenai tingkat kesukaran materi-materi berikut.

2. Beri tanda centang (V) pada kolom yang tersedia
3. Keterangan penilaian :

1 :Mudah
2 :Sedang
3 : Sulit
4 : Sangat Sulit
No. | Kompetensi materi 112134
1 [ Menggunakan alat ukur | ¥4
2 Melakukan overhaul sistem pendingin dan komponen- &
komponennya
3 | Memelihara/servis sistem bahan bakar bensin 4
4 Memperbaiki sistem injeksi bahan bakar diesel v
5 Memelihara/servis engine dan komponen-komponennya v
6 Memperbaiki sistem kopling dan komponen-komponen sistem
pengoprasiannya vV
7 Memlihara transmisi v
8 | Memelihara unit final drive/gardan v
9 Memperbaiki poros penggerak roda v
10 | Memperbaiki roda dan ban v
11 | Memeperbaiki sistem rem vV
12 | Memeperbaiki sistem kemudi 14
13 | Memeperbaiki sistem suspense v
14 | Memelihara baterai v
15 | Memperbaiki kerusakan ringan pada rangkaian kelistrikan /
pengamanan dan kelengkapan tambahan
16 | Memeperbaiki sistem pengampian V4
17 | Memeperbaiki sistem starter dan pengisian 4
18 | Memelihara /servis sistem Air Conditioner (AC)
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Lampiran 7. Angket Penilaian Ahli Materi

LEMBAR VALIDASI AHLI MATERI

“Pengembangan Media Pembelajaran Interaktif Sistem Pengisian
untuk Siswa Kelas XI di SMK Nasional Berbah”

o~

A. Pengantar

1.

Lembar penilaian ini dimaksudkan untuk mendapatkan informasi mengenai kualitas
Media Pembelajaran Interaktif Sistem Pengisian untuk Siswa Kelas XI di SMK Nasional
Berbah dari aspek materi.

Informasi mengenai kualitas tersebut didasarkan pada aspek kesesuaian materi,

kualitas materi, dan kualitas soal.

B. Petunjuk Pengisian

1

Berilah tanda checklist (V) pada kolom alternatif jawaban yang disediakan.

2. Jawaban yang diberikan berupa skor dengan kriteria penilaian sebagai berikut:

4 = Sangat Setuju/Sangat Baik

3 = Setuju/Baik

2 = Tidak Setuju/Tidak Baik

1 = Sangat Tidak Setuju/Sangat Tidak Baik

Komentar atau saran perbaikan mohon ditulis pada baris yang telah disediakan.

Berilah kesimpulan akhir yaitu kriteria kelayakan media pembelajaran dengan cara
melingkari alternatif jawaban yang telah disediakan

C. Iltem Pernyataan

[ No. Aspek Penilaian 1 l 2 | 3 | 4
A. Aspek Kesesuaian Materi booed b
1 Materi pembelajaran pada media ’iyni sesuai dengan kompetensi
inti = X
2 Materi pembelajaran pada media ini sesuai dengan kompetensi
dasar )<
3 Materi pembelajaran pada media ini sesuai dengan tujuan
pembelajaran ><
Kecukupan isi materi tentang teori pembangkitan kelistrikan s
Kecukupan isi materi tentang fungsi sistem pengisian >
Kecukupan isi materi tentang komponen-komponen sistem
pengisian konvensional ><
7 Kecukupan isi materi tentang cara kerja sistem pengisian
konvensional <
8 Kecukupan isi materi tentang komponen-komponen sistem
pengisian dengan IC regulator Y
9 Kecukupan isi materi tentang cara kerja sistem pengisian
dengan IC regulator X
10 | Kecukupan isi materi tentang pemeriksaan komponen sistem
pengisian ' X
11 | Kecukupan isi materi tentang trouble shooting sistem pengisian <
12 | Kecukupan isi materi tentang pengukuran arus dan tegangan

X

pengisian
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No. Aspek Penilaian 1 I 2 | 3 | 4

B. Kualitas Materi

13 | Penyusunan materi pada media pembelajaran ini sudah runtut

14 | Gambar yang ditampilkan sesuai dengan materi

15 | Gambar yang ditampilkan mudah dipahami

16 | Animasi yang ditampilkan sesuai dengan materi

17 | Animasi yang ditampilkan mudah dipahami

18 | Video yang ditampilkan sesuai dengan materi

%% (% X[ %=

19 | Video yang ditampilkan mudah dipahami

20 | Media pembelajaran ini dapat membantu siswa dalam

Pl

pembelajaran mandiri

21 | Media pembelajaran ini dapat memudahkan guru dalam
penyampaian materi pembelajaran Y
C. Kualitas Soal

22 | Soal pada media sesuai dengan tujuan pembelajaran x

23 | Soal pada media mempunyai tingkat kesukaran yang tepat

(mudah : sedang : sukar = 30% : 50% : 20%) X
24 | Media pembelajaran ini memberikan feedback yang sesuai
setelah siswa mengerjakan soal X

D. Komentar/saran umum

E. Kesimpulan
Media pembelajaran ini dinyatakan *) :

a. Layak digunakan tanpa revisi
b. Layak digunakan dengan revisi sesuai saran

c. Tidak layak digunakan

Validator,

Dr. 2ainal Aeigin, NT.
NIP. \3%90312 200112 | 00|

*) Linakari salah satu
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SURAT PERNYATAAN
VALIDASI MATERI

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Dr. Zainal Arifin, M.T.

NIP : 19690312 200112 1 001

Jabatan : Dosen Jurusan Pendidikan Teknik Otomotif FT UNY

Setelah membaca instrumen penelitian untuk validasi materi pada media dari
skripsi yang berjudul “Pengembangan Media Pembelajaran Interaktif Sistem

Pengisian untuk Siswa Kelas Xl Teknik Kendaraan Ringan di SMK
Nasional Berbah”.

Yang disﬁsun oleh:

Nama : Ranu Iskandar

NIM 112504241042

Prodi : Pendidikan Teknik Otomotif FT UNY

Setelah membaca, memperhatikan, dan mengadakan pembahasan pada
instrumen, maka media pembelajaran dinyatakan LAYAK / TIDAK LAYAK )*.
Pernyataan ini dibuat dengan sebenarnya untuk dapat digunakan sebagaimana

mestinya.

Yogyakarta, |25 0%. 206
Validator,

Dr. Zainal Arifin, M.T.
NIP. 19690312 200112 1 001

Ket : )* Coret yang tidak perlu
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SURAT PERNYATAAN
VALIDASI MATERI

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Drs. Moch. Solikin, M.Kes.

NIP : 19680404 199303 1 003

Jabatan : Dosen Jurusan Pendidikan Teknik Otomotif FT UNY

Setelah membaca instrumen penelitian untuk validasi materi pada media dari
skripsi yang berjudul “ Pengembangan Media Pembelajaran interaktif
Sistem Pengisian untuk Siswa Kelas Xl Teknik Kendaraan Ringan di SMK
Nasional Berbah”.

Yang disusun oleh:

Nama :Ranu Iskandar

NIM : 12504241042

Prodi : Pendidikan Teknik Otomotif FT UNY

Setelah membaca, memperhatikan, dan mengadakan pembahasan pada
instrumen, maka media pembelajaran dinyatakan LAYAK | TIDAKLAYAK )*.

Pernyataan ini dibuat dengan sebenarnya untuk dapat digunakan sebagaimana

mestinya.

Yogyakarta,
Validator,

Drs. Moch. Solikin, M.Kes.
NIP. 19680404 199303 1 003

Ket : )* Coret yang tidak perlu
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SURAT PERNYATAAN
~ VALIDASI MATERI

Yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama : Banung Heru Cahyono, S.Pd.
NIP
Jabatan : Guru Kompetensi Keahlian Teknik Kendaraan Ringan

di SMK Nasional Berbah
Setelah membaca instrumen penelitian untuk validasi materi pada media dari
skripsi yang berjudul “ Pengembangan Media Pembelajaran Interaktif
Sistem Pengisian untuk Siswa Kelas Xl Teknik Kendaraan Ringan di SMK
Nasional Berbah”.
Yang disusun oleh:
Nama : Ranu Iskandar
NIM 1 12504241042
Prodi : Pendidikan Teknik Otomotif FT UNY
Setelah membaca, memperhatikan, dan mengadakan pembahasan pada
instrumen, maka media pembelajaran dinyatakan LAYAK / HEAKIAYAK )*.
Pemyataan ini dibuat dengan sebenarnya untuk dapat digunakan sebagaimana

mestinya.

Yogyakarta, 23 Juli 2016
Validator,

Ket : )* Coret yang tidak perlu
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Lampiran 8. Angket Penilaian Ahli Media

LEMBAR VALIDASI AHLI MEDIA

“ Pengembangan Media Pembelajaran Interaktif Sistem Pengisian

untuk Siswa Kelas Xl Teknik Kendaraan Ringan di SMK Nasional Berbah”

A. Pengantar

1. Lembar penilaian ini dimaksudkan untuk mendapatkan informasi mengenai
kualitas Media Pembelajaran Interaktif Sistem Pengisian untuk Siswa Kelas XI
Teknik Kendaraan Ringan di SMK Nasional Berbah dari kualitas media.

2. Informasi mengenai kualitas media ini didasarkan pada aspek komunikasi visual
dan pemrograman.

B. Petunjuk Pengisian

1. Berilah tanda check (V) pada altemnatif jawaban yang telah disediakan.
2. Jawaban yang diberikan berupa skor dengan kriteria penilaian sebagai berikut :
4 = Sangat Setuju/ Sangat Baik
3 = Setuju/ Baik
2 = Tidak Setuju/ Tidak Baik
1 = Sangat Tidak Setuju/ Sangat Tidak Baik
3. Komentar atau saran perbaikan mohon ditulis pada kolom yang disediakan.
4. Kesimpulan akhir berupa kriteria kelayakan dari media pembelajaran yang
dikembangkan.
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C. Item Pernyataan

No Aspek Penilaian 34
A. Aspek Komunikasi Visual
1 | Kemampuan media untuk dikontrol  ketika
dioperasikan. v/
2 | Kemampuan media memberikan feed back kelika 7
dioperasikan.
3 | Kemampuan animasi dalam mempermudah siswa
memahami materi. v
4 | Kemampuan video dalam mempermudah siswa \/
memahami materi.
5 | Kemampuan media dalam mengombinasikan teks
dengan gambar sehingga penyampaian materi tidak \/
monoton.
6 | Kemampuan media dalam mengombinasikan teks
dengan video sehingga penyampaian materi tidak \/
monoton
7 | Kemampuan media dalam merangsang siswa berfikir /
sehingga materi mudah dipahami secara logis. )
8 | Konsistensi desain tampilan media tiap halamannya. V4
9 | Kualitas alur kerja media untuk mempermudah \/
pengoperasian media. P
10 | Kejelasan suara narasi pada media. V4
11 | Kualitas pengaturan backsound musik pada media /
sehingga tidak menggangu narasi. y
12 | Kualitas ketepatan penempatan tombol pada media v
13 | Kualitas komposisi warna pada media. v
14 | Ketepatan ukuran huruf pada media sehingga W
memudahkan pembacaan.
15 | Ketepatan jenis huruf pada media sehingga menarik v
siswa untuk membaca.
16 | Kejelasan gambar yang disajikan pada media. v
17 | Kejelasan video yang disajikan pada media. A ,
18 | Kejelasan animasi yang disajikan pada media. V4
19 | Kualitas efek visual untuk membuat tampilan media
menjadi lebih dinamis. v
20 | Kualitas media untuk membuat komunikasi visual Y
mudah dipahami.
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~B. Aspek Pemrograman

'31 Ukuran file media < 500 M8 ] _*IF~I\/’I
22 | Kemampuan media dijalankan tanpa memerlukan s |
| aplikasi tambahan lainnya (selain flash). . v |

23 | Kemampuan media memberikan respons yang cepal

| ates penntah masukan yang diberikan. v
24 | Kehandalan media saat digunakan (lidak error). ' N

7 25 Kemudahan mengakses tiap halaman pada media. ' i Y' |
26 | Kemudahan mengoperasikan tombol-tombol pada

27 Kcmaﬁ\bugﬁ_ﬁbdm'untuk dijalankan pada komputer
berspesifikasi RAM >1 GB

28 | Kemampuan media untuk d'iiéia‘r\lié;\mbddn“ versi | | J
| operating system windows 7 _

. Komentar/saran umum

(1) masih terdapat redudans; antara ieks dengon narasi yg disampaikan
dalam multimedia.

@ Pengotuyan /penu;ujunan Matery magin, teks book . Garwilah deng.g_rg

bahose  femi formal wang lebih nyaman untub dibaca.

@) Pada bagian maderi Cbagian 1. F) mengenai “cara kerja Sisiem

penaigian 1€ ° belam jelas menceritalan alurnya. Karena tidak

duertar genjelasan baik berupa teks/narasi .

% Perbaiki & HMonsultasikan Lagi yq '“,

(]

. Kesimpulan
Media pembelajaran ini dinyatakan *) :
a. Llayak digunakan tanpa revisi
ayak digunakan dengan revisi sesuai saran

c. Tidak layak digunakan

Validator,

e,

Dian wah%uningsihN-PA.
NIP. (9890109 201504 2002
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SURAT PERNYATAAN
VALIDASI MEDIA

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Dian Wahyuningsih, M.Pd.
NIP : 19890109 201504 2 002
:Jabatan : Dosen Jurusan Kurikulum dan Teknologi Pendidikan FIP UNY

Setelah membaca instrumen penelitian untuk validasi kualitas media dari skripsi
yang berjudul “ Pengembangan Media Pembelajaran Interaktif S|stem
Pengisian untuk Siswa Kelas Xl Teknik Kendaraan Ringan di SMK
Nasional Berbah”.

Yang disusun oleh:

Nama : Ranu Iskandar
NIM 112504241042
Prodi - Pendidikan Teknik Otomotif FT UNY

Setelah membaca, memperhatikan, dan mengadakan pembahasan pada
instrumen, maka media pembelajaran dinyatakan LAYAK / HBAKTAYAK )*.
Pernyataan ini dibuat dengan sebenarnya untuk dapat digunakan sebagaimana

mestinya.

Yogyakarta,
Validator,

etse

Dian Wahyuningsih, M.Pd.
NIP. 19890109 201504 2 002

Ket : )* Coret yang tidak periu
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- SURAT PERNYATAAN
- VALIDASI MEDIA

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Muhkamad Wakid, S.Pd., M.Eng.
NIP 119770717 200212 1 001
Jabatan - Dosen Jurusan Pendidikan Teknik Otomotif FT UNY

Setelah membaca instrumen penelitian untuk validasi kualitas media dari skripsi
yang berjudul “ Pengembangan Media Pembelajaran Interaktif Sistem
Pengisian untuk Siswa Kelas XI Teknik Kendaraan Ringan di SMK
Nasional Berbah”.

Yang disusun oleh:

Nama : Ranu Iskandar
NIM 112504241042
Prodi - Pendidikan Teknik Otomotif FT UNY

Setelah membaca, memperhatikan, dan mengadakan pembahasan pada
instrumen, maka media pembelajaran dinyatakan LAYAK/TI

Pernyataan ini dibuat dengan sebenarnya untuk dapat digunakan sebagaimana

mestinya.

Yogyakarta,
Vall

Muhkamad [ .Pd., M.Eng.
NIP. 19770717 200212 1 001

Ket : )* Coret yang tidak perlu
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SURAT PERNYATAAN
VALIDASI MEDIA

Yang bertanda tangan di bawah ini:

-Nama : Drs. Noto Widodo, M.Pd.
NIP : 19511101 197503 1 004
Jabatan : Dosen Jurusan Pendidikan Teknik FT UNY

Setelah membaca instrumen penelitian untuk validasi kualitas media dari skripsi
yang berjudul “Pengembangan Media Pembelajaran Interaktif Sistem

Pengisian untuk Siswa Kelas Xl Teknik Kendaraan Ringan di SMK
Nasional Berbah”.

Yang disusun oleh:

Nama : Ranu Iskandar
NIM 112504241042 -
Prodi : Pendidikan Teknik Otomotif FT UNY

Setelah membaca, memperhatikan, dan mengadakan pembahasan pada
instrumen, maka media pembelajaran dinyatakan LAYAK / HBAKTAYAK ).
Pernyataan ini dibuat dengan sebenarnya untuk dapat digunakan sebagaimana

mestinya.

Yogyakarta,
Validator, &$5- % — Dl

(o

Noto. Widodo, M.Pd.
NIP. 19511101 197503 1 004

Ket : )* Coret yang tidak perlu
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Lampiran 9. Angket Penilaian Ahli Bahasa

LEMBAR VALIDASI AHLI BAHASA

“ Pengembangan Media Pembelajaran Interakiif Sistem Pengisian
untuk Siswa Kelas XI Teknik Kendaraan Ringan di SMK Nasional Berbah”

A. Pengantar
1. Lembar penilaian ini dimaksudkan untuk mendapatkan informasi mengenai kualitas bahasa
pada Media Pembelajaran Interaktif Sistem Pengisian untuk Siswa Kelas XI Teknik Kendaraan
Ringan di SMK Nasional Berbah dari kualitas bahasa.
2. Informasi mengenai kualitas bahasa ini didasarkan pada aspek penggunaan bahasa dan
ketepatan bahasa.

C.

Petunjuk Pengisian
1. Berilah tanda check (V) pada alternatif jawaban yang telah disediakan.

2. Jawaban yang diberikan berupa skor dengan kriteria penilaian sebagai berikut :

4 = Sangat Setuju

3 =Setuju

2 =Tidak Setuju

1 =Sangat Tidak Setuju

3. Komentar atau saran perbaikan mohon ditulis pada kolom yang disediakan.
4. Kesimpulan akhir berupa kriteria kelayakan dari media pembelajaran yang dikembangkan.

Item Pernyataan

pahami dengan baik.

. 1 2 3 4

No Aspek Penilaian . sTs | Ts S Ss

‘| “A. Aspek Penggunaan Bahasa -

1 | Kejelasan makna kalimat. |/
2 | Keefektifan penggunaan kata dalam kalimat. v

3 | Narator mengucapkan kata-kata dengan jelas. v’

4 | Ketepatan penggunaan istilah asing. v

|- B." Aspek Ketepatan Bahasa

5 | Penulisan kata benar (tidak lebih atau kurang huruf). V4

6 | Bahasa yang digunakan sesuai dengan Ejaan Bahasa ‘/

Indonesia (EBI).

7 | Ketepatan penggunaan simbol pada kalimat. Vv

8 | Kejelasan kalimat petunjuk yang digunakan. v
9 | Bahasa penyampaian materi dalam media ini dapat saya Y
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D. Komentgr/saran umu
1. Y-

E. Kesimpulan
Media pembelajaran ini dinyatakan ¥) :
a. Llayak digunakan tanpa revisi
Layak digunakan dengan revisi sesuai saran

c. Tidak layak digunakan

validator, 2§ ()‘9‘: 201

*) Lingkari salah satu
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SURAT PERNYATAAN
VALIDASI BAHASA

Yang bertanda tangan di bawabh ini:
Nama : Ahmad Wahyudin, S.S., M.Hum.
NIP 119810617 200812 1 004

Jabatan : Dosen Jurusan Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia FBS UNY
Setelah membaca instrumen penelitian untuk validasi bahasa pada media dari
skripsi yar.g berjudul “ Pengembangan Media Pembelajaran Interaktif

Sistem Pengisian untuk Siswa Kelas XI Teknik Kendaraan Ringan di SMK
Nasional Berbah”.

Yang disusun oleh:

Nama : Ranu Iskandar

NIM 112504241042

Prodi : Pendidikan Teknik Otomotif FT UNY -

Setelah membaca, memperhatikan, dan mengadakan pembahasan pada
instrumen, maka media pembelajaran dinyatakan LAYAK/ TIDAK LAYAK )*.

Pernyataan ini dibuat dengan sebenarnya untuk dapat digunakan sebagaimana
mestinya.

Yogyakarta,
Validator,

Ahmad Wahyudin, S.S., M.Hum.
NIP. 19810617 200812 1 004

Ket : )* Coret yang tidak periu
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SURAT PERNYATAAN
VALIDASI BAHASA

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Aﬁ(\cs §of’\af\a N/ 47}

NIP T =

Jabatan : Guru Mata Pelajaran Bahasa Indonesia di SMK Nasional Berbah
Setelah membaca instrumen penelitian untuk validasi bahasa pada media dari
skripsi yang berjudul “ Pengembangan Media Pembelajaran Interaktif
Sistem Pengisian untuk Siswa Kelas XI Teknik Kendaraan Ringan di SMK
Nasional Berbah”.

Yang disusun oleh:

Nama : Ranu Iskandar

NIM : 12504241042

Prodi : Pendidikan Teknik Otomotif FT UNY

Setelah membaca, memperhatikan, dan mengadakan pembahasan pada
instrumen, maka media pembelajaran dinyatakan LAYAK / THBAKTAYAK )*.
Pernyataan ini dibuat dengan sebenarnya untuk dapat digunakan sebagaimana

mestinya.

Yogyakarta, 23 Juli 2016
Validator, '

A

AQN’S G\?f-iaﬁ“ N ' ( \’d s
NIP.

Ket : )* Coret yang tidak perlu
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Lampiran 10. Angket Respons Siswa

LEMBAR RESPONS SISWA

“Pengembangan Media Pembelajaran Interaktif Sistem Pengisian

untuk Siswa Kelas XI Teknik Kendaraan Ringan di SMK Nasional Berbah”

A. Identitas Responden
Nama BV IS AR AN

Kelas R ANNAE

No.Absen : QS

B. Petunjuk Pengisian

1. Bacalah setiap pernyataan berikut dengan seksama.

2. Berilah tanda check (V) pada alternatif jawaban yang telah disediakan. Dengan
alternatif jawaban sebagai berikut.
4 =Sangat Setuju/ Sangat Baik
3 =Setuju/ Baik
2 =Tidak Setuju/ Tidak Baik
1 = Sangat Tidak Setuju/ Sangat Tidak Baik

3. Lembar instrumen ini tidak berpengaruh terhadap nilai répot maupun nilai ulangan
harian anda.

4. Terimakasih atas partisipasi anda telah mengisi instrumen penelitian ini.
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C. Item Pernyataan

No Pernyataan Aspek Materi 3 4
1 | Gambar yang ditampilkan mudah saya pahami ve
2 | Animasi yang ditampilkan mudah saya pahami Vv
3 | Video yang ditampilkan mudah saya pahami 4
4 | Media pembelajaran ini dapat membantu saya dalam
pembelajaran mandiri ‘/
5 | Media pembelajaran ini memberikan feedback yang sesuai
setelah saya mengerjakan soal
R e Pernyataan Aspek Media
Kemampuan médié untuk vdikontrol ketika diéperésikan v
Kemampuan media memberikan feed back ketika dioperasikan \/
Kemampuan media dalam mengombinasikan teks dengan
gambar sehingga penyampaian materi tidak monoton V
9 | Kemampuan media dalam mengombinasikan teks dengan
video sehingga penyampaian materi tidak monoton \/
10 | Kemampuan media dalam merangsang siswa berfikir sehingga
materi mudah dipahami secara logis '/
11 | Kualitas pengaturan backsound musik pada media sehingga
tidak menggangu narasi ‘/
12 | Kualitas ketepatan penempatan tombol pada media W
13 | Kualitas komposisi warna pada media ‘/
14 | Ketepatan ukuran huruf pada media sehingga memudahkan
pembacaan \[
15 | Ketepatan jenis huruf pada media sehingga menarik siswa
untuk membaca \[-
16 | Kejelasan suara narasi pada media ‘/
17 | Kejelasan gambar yang disajikan pada media \[-
18 | Kejelasan video yang disajikan pada media \[
19 | Kejelasan animasi yang disajikan pada media \/'
20 | Ukuran file media < 500 MB
21 | Kemampuan media dijalankan tanpa memerlukan aplikasi
tambahan lainnya (selain flash) \/
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No

Pernyataan Aspek Media

22

Kehandalan media saat digunakan (tidak error)

23

Kemudahan mengakses tiap halaman pada media

24

Kemudahan mengoperasikan tombol-tombol pada media

25

Kemampuan media untuk dijalankan pada komputer
berspesifikasi RAM >1 GB

26

Kemampuan media untuk dijalankan pada versi operaling
system windows 7

Pernyataan Aspek Bahasa

'
27 | Narator mengucapkan kata-kata dengan jelas \f
28 | Penulisan kata benar (tidak lebih atau kurang huruf)
29 | Ketepatan penggunaan simbol pada kalimat s
30 | Kejelasan kalimat petunjuk yang digunakan v
31 | Bahasa penyampaian materi dalam media ini dapat saya
pahami dengan baik \(—
D. Saran
..‘ax.sA.b.u.q&...m\qjac..é&.mmm.....o.k@.v.\.ag.v!..\.@f.’.rgfi .........................

...........................................................................................................................

...........................................................................................................................

...........................................................................................................................

...........................................................................................................................

...........................................................................................................................

...........................................................................................................................

...........................................................................................................................

...........................................................................................................................

---------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------

...........................................................................................................................

Yogyakarta,

Responden,
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Lampiran 11. Surat Pernyataan Validasi Instrumen oleh Ahli Materi

SURAT PERNYATAAN VALIDASI
INSTRUMEN PENELITIAN TUGAS AKHIR SKRIPSI

Saya yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama : Moch Clar, NuWes

NIP : 1q680404  (gg2s0%6 | 00%

Jurusan : Pudidian “Tens W ObweF
menyatakan bahwa instrumen penelitian atas nama mahasiswa :

Nama : Ranu Iskandar

NIM : 12504241042

Prodi : Pendidikan Teknik Otomotif

Judul TAS : Pengembangan Media Pembelajaran Interaktif Sistem Pengisian

untuk Siswa Kelas XI Teknik Kendaraan Ringan di SMK Nasional Berbah

Setelah dilakukan kajian atas instrument penelitian TAS tersebut dapat dinyatakan :

l:] Layak digunakan untuk penelitian

T4

@ Layak digunakan dengan perbaikan

|:| Tidak layak digunakan untuk penelitian yang bersangkutan

dengan saran/perbaikan sebagaimana terlampir.

Demikian agar dapat digunakan sebagaimana mestinya.

Yogyakarta,
Validator,

.............................

NIP. 18680904 199303 1 003

I::l Beri tanda ¥
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Lampiran 12. Surat Pernyataan Validasi Instrumen oleh Ahli Media

SURAT PERNYATAAN VALIDASI
INSTRUMEN PENELITIAN TUGAS AKHIR SKRIPSI

Saya yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama . M kamad \Wawxd M-E"j-
NIP : 1471577 200212 ool

Jurusan  : fdidiven \dwie  OtomghE

menyatakan bahwa instrumen penelitian atas nama mahasiswa :

Nama : Ranu Iskandar
NIM : 12504241042
Prodi : Pendidikan Teknik Otomotif

Judul TAS  : Pengembangan Media Pembelajaran Interaktif Sistem Pengisian
untuk Siswa Kelas XI Teknik Kendaraan Ringan di SMK Nasional Berbah

Setelah dilakukan kajian atas instrument penelitian TAS tersebut dapat dinyatakan :
[Zj Layak digunakan untuk penelitian

[:] Layak digunakan dengan perbaikan

D Tidak layak digunakan untuk penelitian yang bersangkutan

dengan saran/perbaikan sebagaimana terlampir.

Demikian agar dapat digunakan sebagaimana mestinya.

Yogyakarta,

NIP. 19770717 2 00212 1 002

[:] Beri tanda ¥
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Lampiran 13. Surat Pernyataan Validasi Instrumen oleh Ahli Bahasa

SURAT PERNYATAAN VALIDASI
INSTRUMEN PENELITIAN TUGAS AKHIR SKRIPSI

Saya yang bertanda tangan dibawah ini:
Nama - ﬂ‘(\ﬂ\m} \Na\ﬂﬁ)a‘ﬂ, S-S., M.HU“‘.

NIP . 10310613 200812 | 004
Jrusan Do Juwsan endidikon ahosadan Sastra T ndonesia F8S UNT

menyatakan bahwa instrumen penelitian atas nama mahasiswa :

Nama : Ranu Iskandar
NIM 112504241042
Prodi : Pendidikan Teknik Otomotif

Judul TAS : Pengembangan Media Pembelajaran Interaktif Sistem Pengisian
untuk Siswa Kelas XI Teknik Kendaraan Ringan di SMK Nasional Berbah

Setelah dilakukan kajian atas instrument penelitian TAS tersebut dapat dinyatakan :
Layak digunakan untuk penelitian

|:] Layak digunakan dengan perbaikan

l:] Tidak layak digunakan untuk penelitian yang bersangkutan

dengan saran/perbaikan sebagaimana terlampir.

Demikian agar dapat digunakan sebagaimana mestinya.

Yogyakarta,
Validator,

AV\M&A W \d_UdT'\‘ 55 MH“W’ L

...............

NIP 9810613 200312 L 004

D Beri tanda V
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Lampiran 14. Analisis Kesukaran Materi

ANALISIS KESUKARAN MATERI

Nama responden

Butir pertanyaan

10

=
w

=
(4]

=
(o]

=
[ee]

Responden 1

Responden 2

Responden 3

Responden 4

Responden 5

Responden 6

Responden 7

Responden 8

Responden 9

Responden 10

Responden 11

Responden 12

Responden 13

Responden 14

Responden 15

Responden 16

Responden 17

Responden 18

Responden 19

Responden 20

NIWIN[FPINFEPNNININININININ(FEINWINN (P
NININ[NININWINININWIWIN[FE[(NININ[NINININ
NININ[RPINFP[WWINININ|IWIFRINN|FP(W[NN(FPW

WININ NN |WINININ|WWININ[(FE[N|N[W[N[N (W]

WIN|W NP WIN[WWW[WINININ[IN|F [N |NN (W

NRP|W [P [WWIN[WWIN|WIN[W[W[N[W[N|W[wW w

WIN|W [NINWIN[WWWIN|W[W[IN[N (W[ |N[W W

N[W|W [NINWINININININBNININ [N [W [N [wW w

Jumlah Skor

%Nl—\wmwmwwmwwwbmmmbwmwb

N
(6]

N N NN RN NN R R I N

o G I N R R G N Y R N N N N R G L I S s

TN s[w [v]wlw|sw|n]w|w|w NN v N fw]w |

Skor Rata-rata

Plw
© |0
N
=N
w
©

1.95

2.60

2.25

NSNNNNI—‘I\)OJOJI—‘OJI\)Q)HI\)I\)I\)I\)I\)I\)I—‘LQ

1.45

1.65

i:)%NNNI—\I—\NwwNwMOJMHMHbMMMB

NP
w|o;

INIE =
AN ISR R ENTIM ER TN S TS TSI EN B B IS AR INTT S

NI
O

NI
O

2.65

INIE
Ny [o]

Tingkat kesukaran materi

skor tertinggi = 4 (sangat sulit)

skor terendah = 1 (mudah)

jumlah kelas = 4 (mudah sampai sangat sulit)
Jarak interval = 4-1/4 = 0,75

Berdasarkan perhitungan di atas diperoleh tabel klasifikasi kesukaran materi dengan interval = 0,75

Tabel Klasifikasi Tingkat Kesukaran Materi

Rerata skor

Klasifikasi Kesukaran

> 3,25 s/d 4,00 Sangat Sulit
> 2,50 s/d 3,25 Sulit

> 1,75 s/d 2,50 Sedang
1,00 s/d1,75 mudah
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Lampiran 15. Analisis Penilaian Ahli Materi

Analisis Penilaian Ahli Materi

Butir Pertanyaan

Responden
Kesesuaian Materi Kualitas Materi Kualitas Soal
2 3 4 ) 6 7 8 9 (10 |11 |12 |13 (14 |15 |16 |17 |18 |19 22 |23 |24
Ahli materi 1 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 8 8 8
Ahli materi 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4
Ahli materi 3 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 8 8
Skor rata-rata tiap butir 67 14,00 (3,67 |3,67 (3,67 |4,00 (4,00 |3,67 (4,00 |3,33 [3,33 |3,67 (3,67 (3,33 |3,33 |3,00 |3,33 (3,00 3,67 (3,33 |3,33
Skor rata-rata tiap aspek 3,72 3,48 3,44
Klasifikasi sangat layak sangat layak sangat layak

Skor rata-rata media

3,55

Klasifikasi

sangat layak

Tabel Klasifikasi kelayakan

Rentang Skor

Klasifikasi kelayakan

3,4<X Sangat layak
28<X<34 Layak
22<X<28 Cukup Layak
16<X<2,.2 Kurang Layak

X<16 Sangat Kurang Layak
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Lampiran 16. Analisis Penilaian Ahli Media

Analisis Penilaian Ahli Media

Butir Pertanyaan

Responden Aspek kualitas visual Aspek pemrograman
1 2 (3| 4| 5|6 | 78| 9]|10(11| 12| 13| 14| 15| 16 18| 19 | 20 22 24 | 25 | 26 28
Ahli media 1 4 | 2 3| 3 34| 2| 4| 3 33| 3] 3 3] 3 3 3 4 4| 4| 4
Ahli media2 3 3 3|1 3| 4] 3 3| 3| 4 3 4 | 4 3
Ahli media 3 3 3 3|1 3| 4| 34| 3|4 3| 4| 4 4 3| 4
Skor rata-rata tiap butir | 3 33 00| 3,00|3,67( 3,33/ 3,00| 3,33 3,67| 3,00 3,00| 3,33| 3,33| 3,33| 3,33| 3,00 3,33/ 3,00 3,00 3,33|3,00| 3,33 3,33/ 3,67 3,67
Skor rata-rata tiap aspek 3,20 3,42
Klasifikasi Layak Sangat Layak
Skor rata-rata ahli
media 331
Klasifikasi Layak

Klasifikasi Kelayakan

Rentang Skor

Klasifikasi kelayakan

3,4<X Sangat layak
28<X<34 Layak
22<X<28 Cukup Layak
16<X<2.2 Kurang Layak

X<16 Sangat Kurang Layak




Lampiran 17. Analisis Penilaian Ahli Bahasa

Analisis Hasil Penilaian Ahli Bahasa

Butir Pertanyaan
Responden Penggunaan bahasa ketepatan bahasa
1 2 3 4 5 6 7 8 9

Ahli Bahasa 1 4 3 3 3 3 3 3 4

Ahli Bahasa 2 4 3 3 3 3 3 3 3
Skor rata-rata tiap butir 4,00| 3,00 3,00| 3,00 3,00| 3,00| 3,00| 3,50| 3,00
Skor rata-rata tiap aspek 3,25 3,10
Klasifikasi kelayakan Layak Layak
Skor rata-rata bahasa 3,17
Klasifikasi kelayakan Layak

Tabel Klasifikasi Kelayakan

Rentang Skor Klasifikasi kelayakan
34<X Sangat layak
28<X<34 Layak
22<X<£28 Cukup Layak
16<X<2.2 Kurang Layak
X<1,6 Sangat Kurang Layak
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Lampiran 18. Uji Validitas dan Reabilitas

a. Hasil Uji Validitas dan Reabilitas

(sebelum pengurangan butir pertanyaan)

Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N

%

Cases Valid

Excluded®
Total

36
0
36

100.0
0
100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.

Reliability Statistics

I b. Hasil Uji Validitas dan Reabilitas Il
(setelah pengurangan butir pertanyaan
nomor 1, 5, dan 28)

Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 36 100.0
Excluded? 0 .0
Total 36 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's N
Alpha N of ltems CTC’A"‘gﬁ‘;h s N of ltems
916 31 oy 8
Item-Total Statistics
Scale Corrected Cronbach's ftem-Total Statistics
Scale Mean if Variance if ltem-Total Alpha if Item = - .
ltem Deleted Item Deleted Correlation Deleted Scale Mean i Va;;i'fe ir IL-':;:TH;E’I ,fl;r_‘abi‘fﬁ;;
P1 101.0278 91.628 185 917 ltem Deleted ltem Deleted Comelation Deleted
P2 101.1667 88.314 480 913 F2 01.1867 82543 488 819
P3 101.0278 90.085 351 915 P2 91.0278 84.120 344 820
P4 101.0833 89.850 391 915 P4 91.0833 84.103 258 820
P5 101.0000 91.600 185 97 E? o1.2058 78.278 o 215
P6 1013086 83.875 713 909 o B1.1087 Bas14 o8 a8
P7 101 1667 88143 557 912 211382 B2.008 =ee a7
2] 81.1111 83418 A4 820
P8 1011389 88.180 537 913 )
PiD 00.9167 82.138 503 918
P9 1011111 89.016 437 914 11 21,3511 o437 =08 017
P10 100 9167 88.021 502 913 P12 g,'mm a1I5|:? .593 'gw
P11 101.3611 85.152 603 911 P13 o1 0278 24,098 283 aon
P12 101.0833 87.621 571 912 P14 01,0833 40,307 850 018
P13 101.0278 90.028 357 915 P15 91,0000 79.820 831 o
P14 101.0833 86.250 646 an P18 91,3811 78.204 B52 018
P15 101.0000 85.600 633 911 P17 91.2500 79.621 843 818
P16 101.3611 84.066 650 910 P18 01.0278 78.828 B35 818
P17 1012500 85507 635 911 P13 01.2222 76.635 749 814
P18 101.0278 84 828 616 911 F20 81.1111 83.087 243 820
P19 101.2222 82578 730 909 P21 90.9167 83.793 337 821
P20 1011111 90.044 332 915 P22 90.8850 82502 523 818
P21 100.9167 89679 342 915 F23 00.8333 82.200 503 918
P22 100.8889 88.387 523 913 F2 20,8058 82720 504 213
s .
P23 100.8333 88257 486 913 P25 e0.8a11 81884 53 818
P26 008056 83 580 413 820
Item-Total Statistics Py o1 0278 82085 472 o010
Seale Corrected Cronbach's i 01,0556 82,111 353 022
Scale Mean if Variance if ltem-Total Alpha if Item fterm-Total Statisti
ltem Deleted Item Deleted Correlation Deleted m-Te istics
P24 100.8056 88675 505 913 Scale Comected Cronbach's
P25 100.8611 B7.837 523 913 Scale Mean if Variance if Item-Total Alpha if ltem
B Item Deleted lt=m Delated Comrelation Delated
P26 100.8056 89.704 392 915 P30 Ry 21087 e a1z
P27 101.0278 87.913 476 913 P31 fp— 1078 550 oig
P28 101.2222 91549 158 918
P29 101.0556 87.654 ars 916
P30 100 8889 87 702 535 913
P31 1007222 87 921 551 912
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Lampiran 19. Analisis Respons Siswa

Analisis Respons Siswa Uji Coba Lapangan Terbatas

a.
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Analisis Respons Siswa Uji Coba Lapangan Lebih Luas

b.

31

30

29

28

27

3.49
Sangat Layak

26

25

24

23

22

21

20

19

18

17

16

15

3.42) 3.06| 3.17| 3.39| 3.19| 3.31| 3.50| 3.53| 3.58| 3.61| 3.56| 3.6 | 3.39| 3.19| 3.36| 3.53| 3.69

BUTIR PERTANYAAN

14

3.33

13

3.39

12

3.33

11

10

3.50] 3.06

3.31

3.36
Layak

3

4

4

4

4

3

3

3.36|3.25 | 3.39| 3.33| 342 3.11| 3.25| 3.28

3.32
Layak

3.39

Layak

Nama Responden

Agung Prasetyo
Agus Supriyanto

Ahmad Dandy Mirzat
Andre Gilang P
Angga Wisnu

Febry Ari Saputro
Hendri Oktha
Ignatius Dimas
Lutfi Abdul Mufida

Beni Tri Wibiwo
Igbal W

Irwan Fitriyanto

Muhammad David P

Rexzy Wibowo
Rio Putra P.

Rofig Dwiyantoro

Apriyana Wahyu Eko

Arkan Andya K.

Daniel Setya Kristanto

Dika Cahya N.

Fajar Ramadhan
Ferry Wahyu
Firnanda Rohmat
Saputra

Duwi Ari Fianto
Bernanda

Fx Eko Wahyu N.
Ignatius Bangkit

Wibowo

Ismail Hadi Purnama
Mikael Tiko Eliando
Muh Rizky Zunianto

Indra Kurniawan

Rizky Mahar Pratama

Robana Arsa

Robertus Dharu

Stefanus Fajar Raka

Yoga Jaya K.

Zidane Aldy Pradana
Skor rata-rata butir

Skor rata-rata setiap

aspek

Klasifikasi kelayakan
Skor rata-rata semua

aspek

Klasifikasi kelayakan
semua aspek
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Lampiran 20. Peta Materi

PETA MATERI

MEDIA PEMBELAJARAN INTERAKTIF SISTEM PENGISIAN

Perbaikan Sistem Pengisian

v

Mengidentifikasi Sistem Pengisian
dan Komponen-Komponennya

A 4

Teori Pembangkitan listrik

Fungsi Sistem Pengisian

Komponen Sistem Pengisian
Konvensional

Cara Kerja Sistem Pengisian
Konvensional

A 4

Cara Kerja Sistem Pengisian dengan IC
Regulator

Komponen Sistem Pengisian dengan IC
Regulator

v

Memperbaiki Sistem Pengisian
dan Komponen-Komponennya

v

Pemeriksaan Komponen Sistem
Pengisian

Y

Perbaikan Sistem Pengisian

Pengukuran Arus dan Tegangan Sistem
Pengisian
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Lampiran 21. Peta Kompetensi

PETA KOMPETENSI
MEDIA PEMBELAJARAN INTERAKTIF SISTEM PENGISIAN

Perbaikan Sistem Pengisian

; ' ]

Siswa dapat mengidentifikasi sistem pengisian Siswa dapat mengidentifikasi langkah perbaikan
sistem pengisian dan Komponen-Komponennya

\ 4

Siswa dapat menjelaskan teori pembangkitan listrik

Siswa dapat mengidentifikasi langkah pemeriksaan

Y

\4

Y

Siswa dapat menyebutkan fungsi sistem pengisian komponen sistem pengisian
Siswa dapat mengidentifikasi komponen sistem pengisian » Siswa dapat mengidentifikasi langkah perbaikan
konvensional sistem pengisian

Siswa dapat menjelaskan cara kerja sistem pengisian Siswa dapat mengidentifikasi pengukuran arus dan

konvensional tegangan sistem pengisian

\ 4

Siswa dapat mengidentifikasi komponen sistem pengisian
dengan IC regulator

Siswa dapat menjelaskan cara kerja sistem pengisian dengan
IC regulator
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Lampiran 22. Garis-Garis Besar Isi Media

GARIS-GARIS BESAR ISI MEDIA (GBIM)
MEDIA PEMBELAJARAN INTERAKTIF SISTEM PENGISIAN

NO MENU INDIKATOR MATERI EVALUASI MEDIA KETERANGAN (SUMBER)

1 Teori Siswa dapat menjelaskan Disajikan gambar, animasi, dan teks Siswa melakukan Teks, Anonim. Tanpa tahun. Sistem kelistrikan dan elektronika pada
Pembangkitan teori pembangkitan listrik yang mendeskripsikan teori identifikasi teori animasi, kendaraan. Jakarta: Direktorat Pembinaan Sekolah Menengah
Kelistrikan pembangkitan listrik pembangkitan listrik dan Yayat Supriatna. (1992). Sistem Pngisian Mobil. Bandung: Divisi

gambar pengembangan Bahan Ajar PPPG Teknologi Bandung
Wolfe, Joe (tanpa tahun). Universiy of New South Wales of the School
of Physics. Diunduh dari http://www.animations.physics.
unsw.edu.au/jw/ectronicmotors.html.
Babin, Perry. (1998). Diunduh dari
http://www.bcael.com/images/swfs/chargingdiagram.swf

2 Fungsi Sistem Siswa dapat menyebutkan Disajikan animasi dan teks yang Siswa melakukan Teks, Riaz, Mahmoud. (tanpa tahun). University of Departement of Electrical

Pengisian fungsi sistem pengisian mendeskripsikan fungsi sistem identifikasi fungsi sistem animasi and Computer Engineering. Diunduh dari
pengisian pengisian http://www.ece.umn.edu/users/riaz/animations/alternator.html

3 Komponen Siswa dapat Disajikan gambar , simbol komponen Siswa melakukan Teks, Anonim. Tanpa tahun. Sistem kelistrikan dan elektronika pada
Sistem P_engisian mengidentifikasi komponen dan teks yang mendeskripsikan identifikasi komponen grafis kendaraan. Jakarta: Direktorat Pembinaan Sekolah Menengah
Konvensional sistem pengisian komponen sistem pengisian sistem pengisian Isuzu Service Training. (Tanpa Tahun). Basic Training Manual. Jakarta:

konvensional konvensional konvensional PT. Pantja Motor.

4 Cara Kerja Siswa dapat Disajikan animasi dan teks yang Siswa melakukan Teks, Anonim. Tanpa tahun. Sistem kelistrikan dan elektronika pada
sistem D_eﬂgiSiaﬂ mengidentifikasi komponen mendeskripsikan cara kerja sistem identifikasi teori komponen animasi kendaraan. Jakarta: Direktorat Pembinaan Sekolah Menengah
konvensional sistem pengisian pengisian konvensional sistem pengisian

konvensional konvensional

5. Komponen Siswa dapat Disajikan gambar , simbol komponen Siswa melakukan Teks, Anonim. Tanpa tahun. Sistem kelistrikan dan elektronika pada
sistem pengisian mengidentifikasi komponen dan teks yang mendeskripsikan identifikasi komponen grafis kendaraan. Jakarta: Direktorat Pembinaan Sekolah Menengah
dengan IC sistem pengisian dengan IC | komponen sistem pengisian dengan sistem pengisian dengan IC
regulator regulator IC regulator regulator

6 Cara Kerja Siswa dapat menjelaskan Disajikan animasi dan teks yang Siswa melakukan Teks, Anonim. Tanpa tahun. Sistem kelistrikan dan elektronika pada
sistem pengisian cara kerja sistem pengisian mendeskripsikan cara kerja sistem identifikasi cara kerja animasi kendaraan. Jakarta: Direktorat Pembinaan Sekolah Menengah
IC dengan IC dengan IC regulator pengisian dengan IC regulator sistem pengisian dengan IC
regulator regulator

7 Pemeriksaan Siswa dapat Disajikan gambar dan teks yang Siswa melakukan Teks, Anonim. Tanpa tahun. Sistem kelistrikan dan elektronika pada
sistem pengisian mengidentifikasi mendeskripsikan pemeriksaan sistem identifikasi pemeriksaan gambar kendaraan. Jakarta: Direktorat Pembinaan Sekolah Menengah

pemeriksaan komponen pengisian komponen sistem pengisian
sistem pengisian

8 Perbaikan sistem Siswa dapat Disajikan gambar dan teks yang Siswa melakukan Teks, Anonim. Tanpa tahun. Sistem kelistrikan dan elektronika pada
pengisian mengidentifikasi langkah mendeskripsikan perbaikan sistem identifikasi langkah gambar kendaraan. Jakarta: Direktorat Pembinaan Sekolah Menengah

perbaikan sistem pengisian pengisian perbaikan sistem pengisian

9 Pengukuran arus Siswa dapat Disajikan video dan teks yang Siswa melakukan Teks, Anonim. Tanpa tahun. Sistem kelistrikan dan elektronika pada
dan tegangan mengidentifikasi mendeskripsikan pengukuran arus identifikasi pengukuran arus | animasi kendaraan. Jakarta: Direktorat Pembinaan Sekolah Menengah

sistem pengisian

pengukuran arus dan
tegangan sistem pengisian

dan tegangan sistem pengisian

dan tegangan sistem
pengisian



http://www.animations.physics/
http://www.ece.umn.edu/users/riaz/animations/alternator.html
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Lampiran 23. Jabaran Materi

MEDIA PEMBELAJARAN INTERAKTIF SISTEM PENGISIAN

JABARAN MATERI

NO INDIKATOR MATERI EVALUASI MEDIA KETERANGAN

1 Siswa dapat 1. Induksi Elekro magnetik Soal latihan nomor Anonim. Tanpa tahun. Sistem kelistrikan dan
menjelaskan teori 2. Kaidah tangan kanan fleming 1,215 elektronika pada kendaraan. Jakarta: Direktorat
pembangkitan 3. Generator Pembinaan Sekolah Menengah
listrik a. Generator DC/dynamo

b. Generator AC/alternator Yayat Supriatna. (1992). Sistem Pngisian Mobil.
4. Prinsip kerja generator Bandung: Divisi pengembangan Bahan Ajar PPPG
E‘- genera:or ,Eg Teknologi Bandung
. Generator
Wolfe, Joe (tanpa tahun). Universiy of New South
Wales of the School of Physics. Diunduh dari
http://www.animations.physics.
unsw.edu.au/jw/ectronicmotors.html.
Babin, Perry. (1998). Diunduh dari
http://www.bcael.com/images/swfs/chargingdiagram
.swf

2 Siswa dapat Fungsi Sistem pengisian Soal latihan nomor Alemalor  ALIRAN ARUS LISTRIK SISTEM PENGISIAN Riaz, Mahmoud. (tanpa tahun). University of
menyebutkan 3 P e Departement of Electrical and Computer Engineering.
fungsi sistem Diunduh dari
pengisian = ¢ [ http://www.ece.umn.edu/users/riaz/animations/alternato

mo=___ |
— 1 : Kunci Kontak
.

3 Siswa dapat 1. Baterai Soal latihan nomor batang kutub Anonim. Tanpa tahun. Sistem kelistrikan dan
mengidentifikasi 2. Kunci kontak 4,5,6,12, 14,19 S elektronika pada kendaraan. Jakarta: Direktorat
komp_o_nen sistem 3. Fuse o Pembinaan Sekolah Menengah
pengisian 4. Lampu pengisian
konvensional 5. Alternator

6. Regulator A B
Rotor Coil %'t

4 Siswa dapat 1. Pada saat kunci kontak ON, mesin mati Soal latihan nomor Anonim. Tanpa tahun. Sistem kelistrikan dan
mengidentifikasi 2. Saat putaran rendah 7,8, 16, 18 . elektronika pada kendaraan. Jakarta: Direktorat
cara kerja sistem 3. Saat putaran menegah Pembinaan Sekolah Menengah
pengisian 4. Saat putaran tinggi '

konvensional

F
Eo!r oi r‘%na i nfagnet

E
FLTERRATOR



http://www.animations.physics/
http://www.ece.umn.edu/users/riaz/animations/alternator.html
http://www.ece.umn.edu/users/riaz/animations/alternator.html
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NO INDIKATOR MATERI EVALUASI MEDIA KETERANGAN
5 Siswa dapat 1. Keuntungan dan kerugian Soal latihan nomor il Anonim. Tanpa tahun. Sistem kelistrikan dan
mengidentifikasi 2.Komponen  Alternator dengan IC | 11,13 elektronika pada kendaraan. Jakarta: Direktorat
komponen sistem regulator Pembinaan Sekolah Menengah
pengisian dengan
IC regulator
Dodaregatt  Terminal kunparan saor
6 Siswa dapat 1. Saat kunci kontak ON, mesin mati Soal latihan nomor Anonim. Tanpa tahun. Sistem kelistrikan dan
menjelaskan cara 2. Saat ouput alternator < 14 V 9, 10, 17 elektronika pada kendaraan. Jakarta: Direktorat
kerja sistem 3. Saat ouput alternator > 14 V Pembinaan Sekolah Menengah
pengisian dengan 4. Saat terminal S putus
IC regulator 5. Saat terminal B putus
7 Siswa dapat 1. Pemeriksaan baterai Soal latihan nomor Anonim. Tanpa tahun. Sistem kelistrikan dan
mengidentifikasi 2. Pemeriksaan kunci kontak 1,2,3,4,5,6, 10, elektronika pada kendaraan. Jakarta: Direktorat
pemeriksaan 3. Pemeriksaan fuse 11, 13, 15, 16 Pembinaan Sekolah Menengah
komponen sistem 4. Pemeriksaan ampu pengisian |
pengisian 5. Pemeriksaan komponen alternator
6. Pemeriksaan komponen regulator
8 Siswa dapat 1. Pemeriksaan sistem pengisian | Soal latihan nomor [ Porksasoterng  |-outusstsubender | [Topoiiugom Anonim. Tanpa tahun. Sistem kelistrikan dan
mengidentifikasi konvensional: a. lampu pengisian (1) | 7,9,17, 18,19, 20 [[an elektronika pada kendaraan. Jakarta: Direktorat
langkah perbaikan tidak menyala saat kunci kontak ON, (2) . ; Pembinaan Sekolah Menengah
sistem pengisian tidak mati saat mesin hidup, (3) menyala T I Torguamarak (202 suzu Service Training. (Tanpa Tahun). Basic Training
redup saat mesin hidup, (4) kadang- | ca Manual. Jakarta: PT. Pantja Motor.
kandang menyala saat mesin hidup, b. [ Porkas stomsior s [Poaxi
baterai lemah, suara berisik [ o
2. Pemeriksaan sistem pengisian dengan Ic ‘ —_—
regulator: . lampu pengisian (1) tidak i e -
menyala saat kunci kontak ON, (2) tidak |
mati saat mesin hidup, b. penggunaan Gantregulator |
elektrolit berlebihan
9 Siswa dapat 1.Pengukuran arus dan tegangan | Soal latihan nomor Anonim. Tanpa tahun. Sistem kelistrikan dan
mengidentifikasi pengisian tanpa beban 8,12, 14 elektronika pada kendaraan. Jakarta: Direktorat
pengukuran arus 2.Pengukurab  arus dan  tegangan Pembinaan Sekolah Menengah

dan tegangan
sistem pengisian

pengisian dengan beban
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Lampiran 24. Flow Chart Media

Flow Chart Media Pembelajaran Interaktif Sistem Pengisian

-

START

N

v

OPENING

v

Menu Utama

v v

v

Cara Kerja Sistem Pengisian Konvensional

PROFIL PETUNJUK MATERI
Halaman Profil Halaman petunjuk I Materi 2
Pengembang dan Materi 1 aterl
Dosen Pembimbing + +
Hal KD, Hal KD,
indikator, Indikator,
tujuan tujuan
Halaman Halaman
Isi materi Isi materi
Teori Pembangkitan listrik 1 2
—————— 7
Fungsi Sistem Pengisian Pemeriksaan
—» Komponen
Komponen Sistem Pengisian Konvensional Sistem Pengisian

Perbaikan Sistem

Cara Kerja Sistem Pengisian dengan IC Regulator

Pengisian

lulus

vy ¥ ¥ vy 3

Komponen Sistem Pengisian dengan IC Regulator

Pengukuran Arus dan

Tegangan Sistem Pengisian

v

v

v

LATIHAN DAFTAR PUSTAKA CLOSING
Halaman Keluar
Halaman Halaman daftar pustaka
Latihan 1 Latihan 2
Halaman Halaman
Soal Soal
Halaman Halaman
Penilaian Penilaian
ya ya
lulus
tidak tidak
ulangi ulangi




Lampiran 25. Story Board

STORY BOARD

MEDIA PEMBELAJARAN INTERAKTIF SISTEM PENGISIAN

No| Halaman Isi dan Keterangan Tampilan Visual
1.| Pembuka [a. Tulisan judul media, nama pengembang, dan
(intro), yaitu: institusi. .
tampilan awal| b. Logo UNY Judul Media
media c. Background warna hitam
d. Tombol mulai berfungsi untuk masuk ke menu —
utama. Jika tombol di klik berbunyi. h
e. Untuk masuk ke menu utama harus mengklik
tombol mulai. (LOQO>
| Institusi |
2. Menu a. Judul media
Utama 2 igl::ggl iil::}n&at datang I Judul Media Zoom H'ome
1) Profil, untuk menuju ke biodata [ tenggal | —
pengembang dan dosen pembimbing. Profil SELAMAT DATANG
2) Petunjuk, untuk menuju halaman berisi B e o oy e
petunjuk penggunaan icon media. el et i ok
3) Materi, untuk masuk ke materi -
pembelajaran.
4) Latihan, untuk menuju ke latihan soal. - Animasi
5) Daftar pustaka, untuk menuju ke sumber guru
pustaka
d. Tombol navigasi Daftar Pustaka
1) Home, untuk menuju ke menu utama
2) Zoom, untuk memperbesar dan
memperkecil ukuran layar
3) Keluar, untuk keluar dari media
4) Volume, untuk meng-ON/OFF-kan suara
musik
e. Animasi tanggal dan jam, untuk menampilkan
tanggal dan jam terkini.
f. Background warna warna biru dan ada
animasi seorang guru.
5) Semua tombol pada halaman ini jika di klik
akan berbunyi.
3.| Menu a. Tulisan judul media & profil Judul Media ‘ Zoom || Home
Profil b. Foto dan biodata pengembang Tr— =
c. Foto dan biodata dosen pembimbing . %
d. Tombol Navigasi:
1) Home Biodata mahasiswa pengembang
2) Zoom
3) Keluar
4) Volume
g. Animasi tanggal dan jam, untuk menampilkan Biodata Dosen Pembimbing
tanggal dan jam terkini.
h. Background warna ungu keputih-putihan.
Menu Materi | a. Tulisan judul media dan materi
(Tampilan | b. Tombol bagian 1 dan bagian 2
depan) c. Tombol Navigasi:
1) Home
5 2) Zoom
3) Keluar

4) Sound musik

. Tanggal dan jam.
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No| Halaman Isi dan Keterangan Tampilan Visual
Saat kursor diarahkan kepada tombol bagian 1 X Zoom | T Home
atau bagian 2, maka akan menampilkan materi isi [ Juduimedia | - I—II \T|
dari tiap bagian. Saat mengklik bagian 1 atau ﬁl [ am ]
bagian 2, maka akan masuk ke materi bagian aren
tersebut. o . .
‘ Bagian 1 Bagian | berisi mater
3
Bagian 2 berisi materi
;
‘ Bagian 2 ‘ g
6 | Menu Materi | a. Tulisan judul media dan nama KD
(Kompetensi)| b. Tulisan berisi kompetensi, Indikator - Zoom | [ Home
keberhasilan, dan tujuan pembelajaran. | Juduimedia | — e
c. Tombol Navigasi: [ tanggal |
1) Menuju, untuk menuju ke halaman materi
selanjutnya Kompetensi
2) Home Kompetensi Dasar
3) Zoom Indikator Keberhasilan
4) Keluar ) 1
5) Sound musik "Il'ujuan Pembelajaran
d. Tanggal dan jam. 2
Setelah mengklik bagian 1 atau bagian 2, maka
secara otomatis akan masuk ke isi materi yang
diawali dengan kompetensi. Ini dimaksudkan agar
setiap kali belajar siswa tahu tujuan dia
memperlajari media, baik bagian 1 atau bagian 2.
7 | Menu Materi | a. Tulisan Judul media dan nama KD
(Tampilan isi| b. Isi materi berisi teks yang dikombinasikan
materi) . giﬁiﬂ \’Ggsi(;aa;?u gambar atau animasi. ’ Judul Modia ‘ Zoom | [ Home
1) Kembali, untuk menuju ke halaman materi [ tanggal | [ Jam ]
sebelumnya [ i veter |
2) Pilih materi, untuk memilih materi dari
bagian 1 dan bagian 2 yang ingin di baca
3) Menuju
Z_g ;'82:5 isi materi
6) Keluar
7) Sound musik
d. Tanggal dan jam Kembail ;
Saat tombol pilih menu diklik maka akan
menampilkan pilihan materi-materi dari bagian 1
dan bagian kedua. Kemudian klik materi tertentu
untuk masuk ke materi tersebut.
8 Menu a. Tulisan Judul media dan daftar pustaka
i Zoom Home
Daftar | b. Daftar pustaka berisi sumber materi baik yang [ suduimeda | I—“ \TI
Pustaka didapatkan dari buku maupun internet. [tanggal | [ ]
c. Tombol Navigasi:
1) Menuju,
2) Home
3) Zoom
4) Keluar
'_SI_) SO:In(;j m!JSIk isi daftar pustaka
e. Tanggal dan jam.

182




No| Halaman Isi dan Keterangan Tampilan Visual
9 |Menu Latihan| a. Tulisan Judul media dan Latihan Judul Modia ‘ Zoom Home
(Halaman |b. Kolom Nama dan kelas : | —
awal) c. Tombol Navigasi: . [ tanggal ] [ Jam ]
1) Lanjut, untuk menuju halaman selanjutnya
yaitu Pemilihan bagian soal
2) Home Nama :
3) Zoom Kelas :
4) Keluar
5) Sound musik
d. Tanggal dan jam
Kolom nama di isi sesuai dengan nama perserta
didik. Sedangkan kolom kelas di isi sesuai
kelasnya
10.|Menu Latihan| a. Tulisan judul media dan latihan - Zoom | [ Home
(Petunjuk | b. Tulisan petunjuk pengerjaan soal. [ uduimedia | — -
Pengerjaan) | c. Tombol Navigasi: ;]gg
1) Mulai, untuk melanjutkan ke halaman aihan
soal. Petunjuk Pengerjaan
2) Home 1.
3) Zoom 5
4) Keluar :
5) Sound musik
d. Tanggal dan jam.
11.|Menu Latihan| a. Tul!san Judgllmedla dan Iatlhan_ _ l ool edia Zoom | [ Home
(Halaman | b. Tulisan berisi soal dan alternatif jawaban — fam
soal) c. Tombol Navigasi: [ tanggal |

1) Koreksi, untuk melanjutkan ke soal
berikutnya.
2) Home
3) Zoom
4) Keluar
5) Sound musik
d. Tanggal dan jam.
Soal latihan berbentuk pilihan ganda dengan 5

Latihan

Soal dan pilihan jawaban

buah jawaban alternatif dan soal sejumlah 10 Roreksi]
buah. Soal latihan sesuai dengan tingkat sound musik
kesukaran mudah:sedang :sulit = 20%:50%:30%
mulai dari c1 - c6. Penyebaran jawaban pada
setiap bagian latihan jawabannya merata sebesar
20% setiap alternatif jawaban.
12.|Menu Latihan| a. Tulisan judul media dan hasil latihan
(Penilaian | b. Tulisan Nama, kelas, jawaban benar, skor dan Judul Media ‘ Zoom | [ Home
Latihan) komentar.

c. Tombol Navigasi:
1) Ulangi, untuk mengulangi mengerjakan
soal
2) Materi untuk menuju halaman materi
3) Home
4) Zoom
5) Keluar
6) Sound musik
d. Tanggal dan jam.

tanggal jam
Hasil Latihan

Nama :

Kelas :

Jawaban benar :  Skor :
Komentar :
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Lampiran 26. Produk Media Pembelajaran Interaktif Sistem Pengisian

Media Pembelajaran Interaktif
Sistem Pengisian

Ranu Iskandar
12504241042

Jurusan Pendidikan Teknik Otomotif
Fakultas Teknik
Universitas Negeri Yogyakarta

Gambar 1. Opening

{ | MEDIA PEMBELAJARAN INTERAKTIF

SISTEM PENGISIAN
MENU UTAMA i | |

SELAMAT DATANG

pada media pembelajaran interaktif sistem pengisian.
Silakan memilih menu disamping untuk memulai
penggunaan media. Akan lebih baik jika menu diakses
secara berurutan dari atas ke bawah

53

Arahkan kursor pada tombol-tombol di samping kiri untuk
menampilkan gambar, nama, dan fungsinya

Nama : Tombol Menu Profil
Fungsi : untuk menampilkan profil mahasiswa dan dosen pembimbing

©-— e @
Gambar 3. Halaman Menu Petunjuk

SISTEM PENGISIA!

Pilih Materi Belajar

Arahkan kursor pada menu Bagian | atau Il untuk menampilkan dekripsi
materi pembelajaran

BAGIAN | Klik menu Bagian | atau Il untuk menampilkan materi pembelajaran
IDENTIFIKASI SISTEM PENGISIAN

Deskripsi menu materi pembelajaran

Bagian | berisi materi tentang
1. Teori pembangkitan kelistrikan

BAGIAN Il 2. Fungsi Sistem Pengisian
PERBAIKAN SISTEM PENGISIAN 3. Kompor Sistem Pengisian K
4. Cara Kerja Sistem Pengisian Konvensional

5. Komponen-komponen Sistem Pengisian IC Regulator
6. Cara Kerja Sistem Pengisian IC Regulator

Gambar 4. Halaman Pemilihan Materi pada Menu Materi
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#71, | MEDIA PEMBELAJARAN INTERAKTIF

SISTEM PENGISIAN

S i (. Identifikasi Sistem Pengisian___)

Kelas XI Semester Ganjil
SMK Nasional Berbah

MEDIA PEMBELAJARAN INTERAKTIF:

SISTEM PENGISIAN

B. Fungsi Sistem Pengisian

Coba kamu kiik tombol engine kemudian perhatikan aliran arus listriknyal
Tahukah kamu, apa fungsi sistem pengisian?

Listrik pada kendaraan selalu digunakan Atemator  AURAN ARUS LISTRIK SISTEM PENGISIAN
baik saat mesin hidup maupun mati baik
untuk menghidupkan ECU, akesorisis, Elektronic Cantrol Unit (ECU)

maupun  sistem  kelistrikan  lainnya.

llustrasinya dapat kamu dilihat pada

animasi di samping. 0
=nn s ¢
kembali baterai, mensuplai arus listrik ke (
seluruh sistem kelistrikan, dan sebagai i Jind
stabilizer jika arus pada baterai sudah
penuh.

Sumber : htpeaw bt
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Kunci kontak ON

Bateral > hiso > hunc kortak -> beninal IG = WC > 8 Trt > E Tr1 > Massa
Sahingga Tr! ON Pada saat yang ama ans [uga mangalr das MIC -» B Trt > € Tr1 = Massa.
Sahega T ON

Batoral > 8 reguistor > SRS+ - 4 g > Kumparan ol > sk ing kat - > CTr1 >
ETr > Massa

Batora > e > banc ket >C T3 = €7 > Massa

Junc oetak-> o CHG.
Akkinya Kismgaran ofor terjad Vemageetan 4an Lamp CHG merysa
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Perhatikan gambar di bawah init

- | . Stator berfungsi untuk menghasikan arus bolak-balik (AC)
. Stator terdiri dan kumparan stator, inti stator, dan slot. Kumparan stator terdiri dari 3
—- gulungan kawat berisolasi yang diiitkan pada siot di sekelling inti stator. Setiap
PR— It ! > gulungan mempunyai jumiah liitan yang sama. Ada 2 jenis stator, yaitu : stator
i bintang dan stator segitiga.

Gambar 8. Halaman Komponen Sistem Pengisian
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Ans kurang dari 10A  kurang dari 10 A

T 13,8148 Voit 138-148Vot oo mekank : Selsl voltags regulsior
‘egangan BB Van N et

Anis Lobihdari 10A  Lebih dari 10A

Rog. mekanik : Setel voltage regulator
Tegangan 13,8144 Voit 1By ewoh standas - perkas aemalor -
atau melebihi standar : ganti IC regulator

Gambar 9. Halaman Pengukuran arus dan Tegangan Pengisian
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A.F Sistem F

5. Pemeriksaan alternator
a. Terminal alternator : Memeriksa hubungan antar terminal (gunakan ohmmeter multimeter analog)

Hubungan e Kemungkinan

Probe o Jika fidak sosum spesiSkasi, maka kumparan
FdanE || | Tk olor putus atau kontak antara sikat dan sip ing
ok bak
e Ada hubungan Jika tdak sesusl spesiikasi, maka Dioda posiet
Probe - (B) dan Probe + (N) |  THdak ada hubungan  fusak
EdanN Provs - (E) dan Prove + ()  Ada hubungan i tidak sesual spesificasi, maka Diods nagatt
rusak

Probe + (E) dan Probe — (N) | Tidak ada hubungan

Probe + (B) dan Probe — (N)

- =

Gambar 10. Halaman pemeriksaan komponen sistem pengisian

Selamat Mengerjakan

Isilah kolom di bawah ini!

Nama :

Ranu Iskandar

Kelas :

XI TKR D|

Gambar 11. Halaman Entry Nama pada Menu Latihan
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Selamat Mengerjakan

PETUNJUK PENGERJAAN
1. Pilihlah satu jawaban (a), (b), (c), (d), atau (e) yang benar.
2. Latihan ini terdiri dari 20 soal.

3. Setiap jawaban benar akan mendapatkan skor + 5 dan jawaban salah akan mend 1 skor 0.
4. Kriteria ketuntasan minimal adalah 75.
5. Klik tombol “Mulai” untuk mulai mengerjakan soal.

¢ -
Gambar 12. Halaman Petunjuk Pengerjaan Soal pada Menu Latihan
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( LATIHAN )

3. Fungsi sistem pengisian pada kendaraan adalah...

a. untuk mensuplai arus listrik ke baterai dan sistem penerangan
2. untuk mensuplai arus listrik ke baterai dan seluruh sistem kelistrikan pada kendaraan
c. untuk mensuplai arus listrik ke baterai dan sistem pengapian

d. untuk mensuplai arus listrik ke baterai dan sistem stater

e wsx weuas

Gambar 13. Halaman Soal Nomor 3 pada Menu Latihan

e. untuk mensuplai arus listrik ke baterai

MEDIA PEMBELAJARAN INTERAKTIF

SISTEM PENGISIAN

FIASIL LATIFIAN SOAL

Jabanat susdaiy manyalasaian ssal

Ew %mﬂ Nama : Ranu Iskandar

salah (] benar 5 -

BN benar 5 % benar 5 Kelas: XITKR D
be 5 benar 5 o .=

E hx: . g e Jawaban Benar : /|Y)  Skor: %3

E benar 5 " benar 5 Kriteria Kentuntasan Minimal (KKM) : 75
benar 5 benar 5

" benar 5 H benar 5 RONENI AR | '

~ . benar 5 " benar 5 Selamat skormu mencapai atau melebihi KKM.

E benar 5 " benar 5 Tingkatkan terus prestasi belajarmu.
benar 5 1 benar 5

MATERE
BAGIAN 1
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Gambar 15. Halaman Daftar Pustaka pada Menu Daftar Pustaka
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£ 12504241042
 Pendidikan Teknik Otomott
: ranuiskandar93@gmail com

+1) Penerima Penghargaan Anugerah Peduli Pendidikan Kemdikbud Ri 2015, Kategori Kreativitas Pendidikan
2) Penerima Penghargaan Pemuda Indonesia Kemenpora RI 2015. Bidang Inovasi dan limu Pengetahuan.
3) Finalis 30 Besar Lomba Inovasi IPTEK Pemuda Indonesia Kemenpora RI 2015.
4) Peserta Intomational Student Energy Summit (ISES) 2015 di Nusa Dua, Bali
5) Kontibutor Aplikasi Mobile Leaming Kemdikbud 2016, pada website: m-edukasi kemdikbud go.id

+Or. Zainal Arfin, M.T.
£ 19690312 200112 1001
 Pendidikan Teknik Otomotif
: 1@yahoo.com
: 1) Penulis buku berjudul, “Teknologi Motor Diesel" tahun 2008, Penerbit: Alfabeta, Bandung.
2) Penulis buku berjudul, “Pengendalian Polusi Kendaraan® tahun 2009, Penerbit Affabeta, Bandung
3) Penulis buku berjudul *Sistem Bahan Bakar Motor Diesel” tahun 2011, Penerbit Graha limu, Yogyakarta
4) Karya imiah berjudul, "Pemanfaatan Minyak Jarak Pagar sebagai Bahan Bakar Alternatif Mesin
Dieset". dimuat dalam Jumal Peneiitian Saintek Vol 13, No. 1, April 2008, Him: 1946,
5) Kary- limiah berjudul, "Model Networking Sekolah sebagai Basis Peningkatan Kualitas Pendidikan di
Menengah Kejuruan®. dimuat dalam Jumal Kependidikan Vol 41, No 1, Mei 2011, Him: 111-

Gambar 16. Halaman Menu Profil
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Lampiran 27. Surat Permohonan Izin Penelitian dari Fakultas Teknik

KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI DAN PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
FAKULTAS TEKNIK

Alamat: Karangmalang, Yogyakarta 55281
Telp. (0274) 568168 psw: 276, 289, 202. (0274) 586734. Fax. (0274) 586734: ’
Website : http:/Mt.uny.ac.id, emall : fi@uny.ac.id, teknik@uny.ac.ld Certificate No. QSC 005:

No : 1212/H34/PL/2016 22 Agustus 2016
Lamp : -

Hal : Ijin Penelitian

Yth.

1. Bupati Kabupaten Sleman c.q. Kepala Kantor Kesatuan Bangsa Kabupaten Sleman
2 Kepala Sekolah SMK Nasional Berbah

Dalam rangka pelaksanaan Tugas Akhir Skripsi kami mohon dengan hormat bantuan Saudara
memberikan ijin untuk melaksanakan penelitian dengan judul Pengembangan Media Pembelajaran
Interaktif Sistem pengisian untuk Siswa Kelas XI Teknik Kendaraan Ringan di SMK Nasional
Berbah, bagi Mahasiswa Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta tersebut di bawah ini:

No | Nama No. Mhs. Program Studi Lokasi
1. | Ranu Iskandar 12504241042 | Pend. Teknik Otomotif SMK Nasional Berbah

Dosen Pembimbiﬁg/Dosen Pengampu
Nama : Amir Fatah, S.Pd., M.Pd.
NIP : 19730817 200801 1 012

Adapun pelaksanaan penelitian dilakukan mulai Bulan September 2016 s/d selesai
Demikian permohonan ini, atas bantuan dan kerjasama yang baik selama ini, kami mengucapkan
terima kasih.

Tembusan : ; 3'
Ketua Jurusan ‘
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Lampiran 28. Surat Izin Penelitian dari BAPPEDA Sleman

SURAT IZIN
Nomor : 070/ Bappeda /3126 / 2016
TENTANG
PENELITIAN

KEPALA BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH
Dasar : Peraturan Bupati Sleman Nomor : 45 Tahun 2013 Tentang Izin Penelitian, Izin Kuliah Kerja Nyata,

Dan Izin Praktik Kerja Lapangan.
Menunjuk : Surat dari Kepala Kantor Kesatuan Bangsa Kab. Sleman

Nomor : 070/Kesbang/3012/2016 Tanggal : 22 Agustus 2016
Hal : Rekomendasi Penelitian
MENGIZINKAN :
Kepada §
Nama : RANU ISKANDAR
No.Mhs/NIM/NIP/NIK 1 12504241002
Program/Tingkat : Sl
Instansi/Perguruan Tinggi : Universitas Negeri Yogyakarta
Alamat instansi/Perguruan Tinggi  : JI. Colombo No. 1 Sleman Yogyakarta
Alamat Rumah : Dk. Bugel Meles Adimulyo Kebumen
No. Telp / HP : 085643152950
Untuk : Mengadakan Penelitian / Pra Survey / Uji Validitas / PKL dengan judul
PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN INTERAKTIF SISTEM
PENGISISAN UNTUK SISWA KELAS XI TEKNIK KENDARAAN RINGAN DI
SMK NASIONAL BERBAH g
Lokasi : SMK Nasional Berbah Sleman
Waktu : Selama 3 Bulan mulai tanggal 22 Agustus 2016 s/d 21 Nopember 2016

Dengan ketentuan sebagai berikut :

1. Wajib melaporkan diri kepada Pejabat Pemerintah setempat (Camat/ Kepala Desa) atau Kepala Instansi
untuk mendapat petunjuk seperlunya.

2. Wajib menjaga tata tertib dan mentaati ketentuan-ketentuan setempat yang berlaku.

3. Izin tidak disalahgunakan untuk kepentingan-kepentingan di luar yang direkomendasikan.

4. Wajib menyampaikan laporan hasil penelitian berupa 1 (satu) CD format PDF kepada Bupati diserahkan
melalui Kepala Badan Perencanaan Pembangunan Daerah.

5. Izin ini dapat dibatalkan sewaktu-waktu apabila tidak dipenuhi ketentuan-ketentuan di atas.

-Demikian izin ini dikeluarkan untuk digunakan sebagaimana mestinya, diharapkan pejabat pemerintah/non
pemerintah setempat memberikan bantuan seperlunya.

Setelah selesai pelaksanaan penelitian Saudara wajib menyampaikan laporan kepada kami 1 (satu) bulan
setelah berakhirnya penelitian.

Dikeluarkan di Sleman
Pada Tanggal : 22 Agustus 2016

Tembusan : a.n. Kepala Badan Perencanaan Pembangunan Daerah

1. Bupati Slc'eman (.sebagal laporan) Sekretaris

2. Kepala Dinas Dikpora Kab. Sleman ub.

3. Kabid. Sosial & Pemerintahan Bappeda Kab. Sleman kepala Bidang Statistik, Penelitian, dan Perencanaan
4. Camat Berbah , KASN

5. Kepala UPT Pelayanan Pendidikan Kec. Berbah

6. Kepala SMK Nasional Berbah Sleman
7..Dekan FT - UNY
~8. Yang Bersangkutan

BADAN PERENCANAG
PEHBANCUNAN DAE
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Lampiran 29. Surat Keterangan Selesai Penelitian

YAYASAN PENDIDIKAN TEKNOLOGI NASIONAL
Sekolah Menengah Kejuruan Nasional
SMK NASIONAL BERBAH o
Kelompok Teknologi & Rekayasa dan Teknologi Informasi & Komunikasi
Terakreditasi "A”
Alamat : Tanjungtirto, Kalitirto, Berbah, Sleman, Yogyakarta 55573
Telp./Fax. (0274)496429, Email : smknasberbah@yahoo.com
Website: http://www.smknasional-berbah.sch.id

SURAT KETERANGAN
Nomor : 361/1.13.5 SMKNas/0/2016

Yang bertanda tangan di bawah ini Kepala SMK Nasional Be;rbah Sleman Daerah Istimewa Yogyakarta
menerangkan bahwa :

Nama : Ranu Iskandar

No Mahasiswa/NIM/NIP/NIK 112504241042

Program/Tingkat : Pendidikan Teknik Otomotif/S1

Perguruan Tinggi : Universitas Negeri Yogyakarta

Alamat Instasi?Perguruan Tinggi :JI. Colombo No 1 Sleman Yogyakarta

No Telpon/HP 1085643152950

Benar telah selesai mengadakan penelitian di SMK Nasional Berbah pada tanggal 25 Oktober 2016 s.d 09

November 2016 dengan Judul “PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN INTERAKTIF SISTEM
PENGISIAN UNTUK SISWA KELAS XI TEKNIK KENDARAAN RINGAN DI SMK NASIONAL
BERBAH”

Demikian surat keterangan ini kami buat agar dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Berbah,10 November 2016
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Lampiran 30. Dokumentasi Kegiatan

a. Observasi

Gambar 1. Cover modul sistem pengisian Gambar 2. Isi modul bab sistem pengisian

Gambar 3. Isi modul bab sistem pengisian Gambar 4. Isi modul bab sistem pengisian
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b. Wawancara dengan siswa kelas XI dan Guru TKR SMK Nasional Berbah

Gambar 5. Pewawancara sedang Gambar 6. Siswa Menandatangi Lembar
Menginterview Siswa Wawancara

Menginterview Guru Produktif Jawaban Lisan Guru Produktif

Penilaian media oleh ahli media

o

Gambar 9. Penilaian media oleh ahli media
dari jurusan Kurikulum dan Teknologi
Pendidikan FIP UNY
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d. Penilaian Media Pembelajaran oleh Siswa

Gambar 10. Mahasiswa menjeiskan
Petunjuk Pengerjaan Soal Tes

Gambar 13. Siswa sedang Belajar Mandiri

Gambar 12. Mahasiswa menerangkan
Materi Pelajaran menggunakan Media

e. Penyebarluasan media ke SMK Nasional Berbah

nerima CD yang Gambar 15. Siswa Menerima CD yang
berisi Media Pembelajaran Interaktif berisi Media Pembelajaran Interaktif Sistem

Sistem Pengisian Pengisian
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Lampiran 31. Kartu Bimbingan Tugas Akhir Skripsi
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Lampiran 32. Bukti Selesai Revisi TAS
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